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ABSTRAK  
 
 
 Annisa Riris Saputri. 2016. Pengaruh Metode Index Card Match Terhadap 
Kemampuan Bercerita Pengalaman yang Paling Mengesankan pada Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 29 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. Januari 2016. 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Index Card Match 
terhadap kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 29 Jakarta.Penelitian ini dilakukan pada bulan April s.d Mei 2015. 
Sampel penelitian sebanyak dua kelas dengan jumlah 30 siswa sebagai populasi 
penelitian. Metode yang digunakan, yaitu metode eksperimen dengan melakukan pretest 
dan posttest. Satu kelas menjadi kelas eksperimen dan satu kelas lagi menjadi kelas 
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan metode pembelajaran 
Index Card Match, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberi perlakuan 
metode pembelajaran Index Card Match. 
 Sebelum dianalisis,dilakukan uji persyaratan data sampel yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas menggunakan SPSS. Untuk uji normalitas, digunakan uji Liliefors. 
Dari hasil penghitungan, diperoleh  p: 0,200 (hasil SPSS), yang didapat pada taraf 
signifikansi 0,05, karena p: 0,200 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa sampel pada 
penelitian ini berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas, digunakan uji Barlett. Dari 
hasil penghitungan, diperoleh p: 0,627, yang didapat pada taraf signifikasi 0,05,karena 
p: 0,627> 0,05.  Dengan demikian, sampel memiliki varians yang homogen. 
Selanjutnya, data dianalisis dengan uji t. Berdasarkan hasil penghitungan,  
diperoleh thitung sebesar 4,097 pada dk = 58 dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh ttabel  
sebesar 1,701. Hasil tersebut memberikan jawaban bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  
Dengan demikian, diperoleh H1 yaitu terdapat pengaruh metode Index Card Match  
terhadap kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui pula bahwa kelas eksperimen mencapai 
peningkatan rata – rata lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Kenaikan nilai rata–rata 
kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan kelas eksperimen dari 
pretest ke posttestsebesar 32, lebih besar daripada kenaikan nilai rata – rata kelas 
kontrol sebesar 25. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan dengan metode Index Card Match berpengaruh 
positif. Di samping itu, metode ini dapat diimplikasikan ke dalam materi lain, salah 
satunya adalah dalam teks eksplanasi, secara detail dapat dilihat pada lampiran. 
 
 
Kata kunci : kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan, metode  
Index Card Match. 
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ABSTRACT 
Annisa Riris Saputri. 2016. Effect of Card Match Index Method Toward Storytelling 
Ability for The Most Impressive Experience in Class VII SMP Negeri 29 Jakarta. 
Essay. Jakarta: Indonesian Language and Literature Department, Faculty of Language 
and Art, State University of Jakarta. January 2016. 
 
This study aims to determine the effect of the Index Card Match method toward 
the ability to tell the most memorable experiences in the class VII, SMP Negeri 29 
Jakarta. This study was conducted in April - May 2015. The sample consisted of two 
classes with the number of 30 students each as the study population. The method used 
was experiment method with a pretest and posttest. One class became experimental 
class and the other became the control class. Experimental class was a class which 
received Card Match Index studying method, while the control class was the class 
which did not receive thr Card Match Index studying method. 
Before the analyze was conducted, first the requirement test for the data sample 
must be conducted, namely normality test and homogenety test, using SPSS software. 
The Liliefors test was used to test the normality of the data. From the calculation, 
obtained a value of p: 0.200 (SPSS result), with at a significancy level of 0.05, for p: 
0.200> 0.05, it can be concluded that the sample in this study was normally distributed. 
For homogenity test, the Barlett test was used. From the calculation results, a value of p: 
0.627 was obtained in a significancy level of 0.05 because p: 0.627> 0.05. Thus, the 
sample had a homogeneous variance. 
Furthermore, the data was analyzed using t-test. Based on the calculation result, 
it was obtained tvalue of 4.097 at dk = 58 and a significance level of 0.05, and  obtained 
ttabel at 1.701. These results provided an answer that H0 was rejected and H1 was 
accepted. Thus, the study took the H1, there was an influence of the Card Match Index 
method to the ability to tell the most impressive experiences of students. Based on the 
results, it can be noted that the experimental class had  greater increase in average than 
the control class. The increase in the average value of ability to tell the most impressive 
experience of the experimental class from pretest to post test was  32, greater than the 
increase in the average value of the control class which was 25. Thus, it can be 
concluded that the ability to tell the most impressive experience had got positive 
influence from the Card Match Index method. In addition, this method can be implied 
into other materials, one of which is in the text of explanation, as detailed in the 
appendix. 
 
Keyword: The ability to tell the most impressive experience, Card Match Index method 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan komunikasi dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dalam berkomunikasi, dibutuhkan bahasa sebagai 
media penyampaian komunikasi. Bahasa tersebut digunakan sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang dibutuhkan. Dengan menggunakan bahasa yang baik, 
akan menciptakan komunikasi yang baik pula. Tidak jarang, sebagian besar 
manusia lebih banyak berkomunikasi dengan kemampuan berbicara 
dibandingkan dengan menulis.  
Berbagai kemampuan berbahasa perlu juga diperhatikan untuk 
kepentingan komunikasi. Dengan memperhatikan kemampuan berbahasa, 
komunikasi akan berjalan dengan lebih baik, yakni: kemampuan menyimak 
(listening skills), kemampuan berbicara (speaking skills), kemampuan 
membaca (reading skills), dan kemampuan menulis (writing skills). Jadi, 
dengan memadukan keempat komponen bahasa tersebut dengan baik, proses 
komunikasi akan berjalan dengan maksimal. 
Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, bahasa terbagi menjadi 
dua berdasarkan penggunaan, yaitu bahasa tulis dan lisan. Dalam bahasa tulis, 
manusia dapat berkomunikasi tanpa harus bertatapan langsung dengan lawan 
bicaranya. Jadi, penggunaan bahasa tulis lebih mengedepankan aksara atau 
kata-kata yang digunakan. Selain bahasa tulis, terdapat pula bahasa lisan. 
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Bahasa lisan digunakan dalam komunikasi secara langsung dan tatap muka 
dengan lawan bicara. Penggunaan bahasa lisan, lebih banyak ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. Jadi, bahasa lisan lebih mengutamakan ujaran dan 
artikulasi. 
Dewasa ini, kemampuan berbahasa lisan atau berbicara merupakan 
kemampuan yang sangat penting. Kemampuan yang penting ini maksudnya 
merupakan salah satu kemampuan yang bisa digunakan untuk meningkatkan 
taraf hidup seseorang. Dalam berbagai pekerjaan saat ini, tidak jarang 
kemampuan berkomunikasi dijadikan alat ukur untuk mengetahui kualitas 
seseorang. Hal tersebut merupakan bukti betapa pentingnya memiliki 
kemampuan berkomunikasi dengan baik.  
Namun, hal tersebut ternyata belum disadari oleh banyak orang. Sebab, 
kerapkali masih banyak ditemukan dalam masyarakat rasa sungkan untuk 
berbicara, misalnya, saat diminta untuk bertanya atau menyampaikan suatu 
pendapat dalam sebuah forum. Tidak hanya dalam kehidupan masyarakat, 
dalam kegiatan belajar dan mengajar, siswa-siswi di sekolah ternyata masih 
banyak yang merasa enggan untuk bertanya atau menyatakan pendapat kepada 
guru. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 29 Jakarta, 
didapati beberapa kendala yang dialami oleh siswa. Kendala pertama, siswa 
terlihat kesulitan menemukan ide cerita atau konsep yang ingin diceritakan. 
Hal ini terbukti dari keluhan siswa yang berkata tidak tahu ingin bercerita 
mengenai apa, dan terlihat tidak percaya diri dalam menyampaikan cerita. 
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Selain itu, siswa cenderung mengulang-ulang kalimat yang sudah disampaikan 
sebab menemui kesulitan untuk menyusun cerita berdasarkan alur cerita. 
Aspek berbicara seperti intonasi, gesture tubuh, dan ekspresi muka juga belum 
terlihat. Kendala-kendala siswa tersebut disebabkan karena kurangnya 
pengetahuan dan motivasi siswa dalam kegiatan berbicara, khsususnya dalam 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan. Hal ini menjadi alasan kuat 
untuk melakukan penelitian dalam bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan.  
Beberapa kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran berbicara 
pengalaman yang paling mengesnakan bukan berarti tidak bisa diatasi. 
Berbagai latihan yang serius, motivasi belajar yang kuat, pasti perlahan 
kemampuan tersebut dapat meningkat. Di samping itu, dibutuhkan juga 
kreativitas guru untuk menggunakan metode dan media yang tepat sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan. 
Bercerita pengalaman yang paling mengesankan merupakan bagian 
dari kompetensi dasar yang harus dipenuhi oleh siswa SMP kelas VII pada 
Kurikulum 2013, yakni menyusun teks hasil laporan observasi, tanggapan 
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek dalam lisan maupun tulisan 
sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun 
tulisan. Maka, dapat dikatakan bahwa bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan adalah kegiatan memenuhi kompetensi di atas yaitu dengan cara 
menyusun teks cerpen secara lisan. 
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Dalam pembelajaran bercerita pengalaman yang paling mengesankan, 
guru hendaknya tidak hanya memberikan materi mengenai bagaimana cara 
menulis cerita dengan baik, tetapi guru juga dapat mengajarkan 
menyampaikan cerita yang sudah ditulis secara lisan. Sehingga, siswa terlatih 
untuk memiliki kemampuan berbicara yang terampil. Dalam kegiatan belajar 
ini, guru dituntut untuk menghadirkan metode pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif agar siswa dapat bercerita sesuai dengan aspek penilaian kemampuan 
berbicara. 
Selain bertujuan untuk mendorong aktivitas siswa dalam pembelajaran 
di kelas, metode pembelajaran dalam PP Nomor 32 Tahun 2013 Pasal 19 Ayat 
1 mengenai standar nasional pendidikan disebutkan bahwa: 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 1 
 
Sesuai dengan peraturan pemerintah tersebut, pembelajaran yang 
dilakukan harus kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru adalah metode pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan dan motivasi belajar siswa dengan suasana belajar 
aktif dan inovatif. Pada peraturan tersebut juga dijelaskan bahwa pembelajaran 
yang baik adalah pembelajaran yang mengaktualisasikan kemampuan siswa 
sesuai dengan kondisi siswa. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini 
menggunakan metode Index Card Match sebagai metode untuk meningkatkan 
                                                             
1 Redaksi Sinar Grafika, Amandemen Standar Nasional Pendidikan (PP No 32 Tahun 
2013), (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm:10-11. 
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kemampuan dan motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan. 
Metode Index Card Match memiliki kelebihan, yaitu dapat membantu 
siswa untuk melatih pola berpikir dalam menyusun konsep cerita secara runtut 
menggunakan kartu index yang dimodifikasi menjadi kartu puzzle. Selain itu, 
dengan menggunakan metode ini, siswa terpacu untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran dengan aktif dan antusias. Sehingga, siswa dapat 
termotivasi bercerita pengalaman yang paling mengesankan. 
Penerapan metode ini pada dasarnya sudah dilengkapi dengan 
penggunaan media, yaitu kartu index. Namun, pada penelitian kali ini, kartu 
index tersebut dimodifikasi menjadi kartu puzzle. Penggunaan kartu puzzle 
bergambar ini bertujuan agar penerapan metode Index Card Match dapat lebih 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Maka, dengan dimodifikasinya media 
yang digunakan dalam metode ini, diharapkan siswa dapat dengan mudah 
menyusun konsep cerita yang akan disampaikan diceritakan. Hal ini 
disebabkan, siswa mampu menemukan ide cerita, dan jalan cerita dengan 
mudah berdasarkan gambar-gambar yang terdapat dalam puzzle tersebut yang 
dapat disesuaikan dengan pengalaman yang paling mengensankan yang 
pernah siswa alami. Maka, dengan menggunakan metode Index Card Match, 
diharapkan kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan dapat meningkat. 
Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai pembelajaran bercerita pengalaman 
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yang paling mengesankan, menggunakan metode Index Card Match pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 29 Jakarta. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui dan mengatasi semua kendala siswa dalam pembelajaran bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan siswa kelas VII SMP Negeri 29 Jakarta? 
2. Kendala apa saja yang dialami oleh siswa kelas VII SMP Negeri 29 
Jakarta dalam bercerita pengalaman yang paling mengesankan? 
3. Hal apa saja yang menyebabkan kendala yang dialami oleh siswa kelas VII 
SMP Negeri 29 Jakarta dalam bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan? 
4. Bagaimana penerapan metode Index Card Match dalam pembelajaran 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan? 
5. Mengapa metode Index Card Match dijadikan salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara dalam pembelajaran bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan? 
6. Adakah pengaruh metode Index Card Match terhadap kemampuan 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan siswa kelas VII SMP 
Negeri 29 Jakarta? 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas, maka pembatasan 
masalah dari penelitian ini terkait pada “Adakah Pengaruh Metode Index Card 
Match terhadap kemampuan bercerita pengalaman paling mengesankan siswa 
kelas VII SMP Negeri 29 Jakarta?” 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh 
Metode Index Card Match terhadap kemampuan bercerita pengalaman paling 
mengesankan siswa kelas VII SMP Negeri 29 Jakarta?” 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai dua kegunaan, teoritis dan 
kegunaan praktis. 
1. Kegunaan Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai inovasi 
baru dalam pembelajaran siswa. Pada khususnya dalam materi berbicara. 
Dalam dunia pendidikan, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai alat 
ukur untuk kajian penelitian yang lain. Selain itu, dapat memperkaya 
khasanah keilmuan mengenai pembelajaran berbicara melalui cerita 
pendek yang siswa buat berdasarkan pengalaman yang paling 
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mengesankan dengan menggunakan metode Index Card Match yang 
dipadupadankan dengan penggunaan media puzzle. 
2. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, penelitian ini terdiri dari empat kegunaan yaitu bagi 
siswa, guru, sekolah, peneliti dan peneliti lain. 
a. Kegunaan bagi siswa yaitu dapat menggunakan metode pembelajaran 
Index Card Match dan media puzzle sehingga membantu siswa dalam 
proses belajar pada materi berbicara mengenai pengalaman yang 
paling mengesankan. 
b. Kegunaan bagi guru yaitu memperkenalkan guru untuk menggunakan 
metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. Serta, memperkenalkan metode Index Card Match sebagai 
pilihan metode yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran pada 
materi berbicara. Selain itu, memberikan motivasi kepada guru untuk 
mengembangkan kreativitas dalam proses pembelajaran demi 
menciptakan suasana belajar yang aktif dan inovatif. 
c. Kegunaan bagi sekolah yaitu dapat dijadikan sebagai upaya untuk 
memajukan sekolah dengan keberagaman metode pembelajaran yang 
menarik. Sehingga guru diberikan keleluasaan untuk improvisasi 
dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas. Dengan begitu, metode 
Index Card Match dapat digunakan dengan sebaik mungkin. 
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d. Kegunaan bagi peneliti lain yaitu dapat mengetahui kelebihan dan 
kekurangan yang terdapat di dalam penelitian ini. Sehingga, dalam 
penelitian selanjutnya dapat disempurnakan dengan penerapannya 
menggunakan kreativitas yang lebih maksimal, agar hasil yang didapat 
juga lebih maksimal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Landasan Teori 
1. Hakikat Kemampuan Berbicara 
Kemampuan dalam arti yang umum dapat dibatasi sebagai perilaku 
yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan.2 Hal ini berarti kemampuan merupakan tindakan 
seseorang yang dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Sejalan 
dengan hal itu,kemampuan juga dikatakan sebagai karakteristik yang 
menonjol bagi seseorang dan berlangsung terus menerus dalam periode 
waktu yang lama.3 Selain kemampuan dikatakan sebagai tindakan seperti 
yang telah disebutkan di atas, kemampuan juga merupakan suatu karakter 
khas dari seseorang yang bertahan lama. Agar kemampuan tersebut dapat 
terasah menjadi suatu alat untuk mencapai tujuan, diperlukan adanya 
latihan agar kemampuan tersebut dapat bertahan lama. Lebih detail lagi, 
Conny Semiawan menjelaskan bahwa “kemampuan adalah daya untuk 
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. 
                                                             
2 Ahmad Turmuzi, Makna Keguruan dalam Profesi Keguruan 
dalamhttp://edukasi.kompasiana.com/2011/12/24/makna-kemampuan-dalam-profesi-keguruan/, 
diunduh tanggal 10 Juni 2014. 
3 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar yang Kreatif dan 
Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.78 
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Kemampuan menunjukkan bahwa suatu tindakan dapat dilaksanakan 
sekarang.”4 
 Berdasarkan pendapat Conny Semiawan, dapat diartikan 
kemampuan merupakan kelebihan yang dimiliki manusia sejak lahir. 
Namun, untuk memiliki kemampuan yang dapat bertahan lama, diperlukan 
pelatihan khusus. Pelatihan ini misalnya dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara seseorang. Walaupun berbicara merupakan kegiatan yang biasa 
dilakukan sehari-hari, namun untuk dapat dijadikan suatu kemampuan, 
berbicara membutuhkan latihan. Misalnya, latihan berbicara untuk siswa 
dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan berbicara di depan kelas 
secara intensif dan bertahap oleh guru. Pelatihan ini penting 
dilakukan,sebab untuk memiliki kemampuan berbicara tidaklah semudah 
yang dibayangkan orang, karena berbicara terkait pada topik pembicaraan 
dan cara penyajian topik tersebut saat disampaikan.5 
 Berasal dari berbagai uraian di atas mengenai definisi kemampuan, 
dapat diartikan bahwa kemampuan merupakan kelebihan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, kemampuan 
tersebut juga membutuhkan latihan untuk menjaga agar kemampuan itu 
dapat bertahan lama dan dapat terus berkembang sesuai dengan 
pembelajaran dan pengetahuan yang didapatkan dalam proses pelatihan. 
  
                                                             
4  Conny Semiawan, A.S Munandar, S.C. Utami Munandar, Memupuk Bakat dan 
Kreativitas Siswa Sekolah Menengah (Jakarta: PT Gramedia,2009), hlm. 1 
5 Maidar G Arsyad, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia, ( Jakarta: 
Erlangga, 1998), hlm. 17. 
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Berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa. Definisi 
berbicara menurut Tarigan, yaitu:  
Berbicara adalah suatu kemampuan berbahasa yang berkembang 
pada kehidupan anak, yang didahului oleh kemampuan menyimak, 
dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar 
dipelajari. Berbicara sudah barang tentu berhubungan erat dengan 
perkembangan kosa kata yang diperoleh oleh sang anak; melalui 
kegiatan menyimak dan membaca.6 
 
Berdasarkan pendapat Tarigan, dapat dikatakan, berbicara 
merupakan suatu kemampuan seseorang yang saling berkaitan dengan 
kemampuan berbahasa yang lain, yakni menyimak dan membaca. Hal ini 
disebabkan kemampuan berbicara merupakan kemampuan yang lebih 
mudah terlihat dalam perkembangan hidup manusia. Walaupun berbicara 
merupakan hal yang mudah, namun untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara, diperlukan latihan. Hal ini dijelaskan lebih mendalam oleh 
Maidar dan Mukti, bahwa: 
Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan 
berbahasa yang perlu dimiliki oleh seseorang. Namun, kemampuan 
berbicara ini secara formal butuh latihan dan pengarahan atau 
bimbingan intensif.7 
   
 Mengacu pada pendapat di atas, berarti, untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara membutuhkan latihan agar dapat terasah menjadi 
suatu kelebihan. 
 Kemampuan berbicara merupakan proses penyampaian pesan 
secara lisan pada seseorang atau lebih dengan menggunakan suatu media 
atau alat yaitu bahasa. Kegiatan berbicara bertujuan untuk menyampaikan 
                                                             
6Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 
Angkasa, 2008), hlm. 3. 
7 Maidar G Arsyad, Op. Cit., hlm. 1 
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pesan yang dimiliki pembicara, lalu disampaikan kepada penerima pesan 
agar penerima pesan tersebut dapat menerima atau memahami isi pesan 
itu. Dengan kata lain, tujuan utama kemampuan berbicara adalah untuk 
berkomunikasi. 8  Maka dapat dikatakan, pembicara hendaknya dapat 
menyampaikan pesan dari isi pembicaraan, sehingga proses komunikasi 
antara pembicara dan penerima pesan berjalan dengan baik. 
Dalam penyampaian gagasan, pembicara hendaknya memahami 
informasi yang akan disampaikan. Hal ini memerlukan keefektifan 
berbicara, yaitu faktor kebahasaan dan nonkebahasaan. Seperti yang 
disampaikan oleh Maidar dan Mukti bahwa ada dua faktor kebahasaan 
meliputi ketepatan ucapan, intonasi, diksi, ketepatan sasaran pembicaraan, 
sedangkan faktor nonkebahasaan meliputi keberanian, gerak-gerik dan 
mimik, kenyaringan suara, kelancaran, penalaran, dan penguasaan topik. 9 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat dikatakan sebagai 
pembicara harus memerhatikan faktor kebahasaan dalam kegiatan 
berbicara, di antaranya, yaitu ketepatan ucapan dalam berbicara, sebab hal 
tersebut bisa membuat pembicara terbiasa mengucapkan bunyi bahasa 
dengan tepat. Selain itu, dalam kegiatan bebricara, penting memperhatikan 
intonasi suara, agar pendengar dapat menyimak cerita yang disampaikan 
dengan jelas dan tidak menimbulkan kejemuan. Selanjutnya, hal yang 
harus diperhatikan pula, yakni diksi atau pilihan kata. Pilihan kata atau 
ungkapan dalam berbicara harus tepat, namun menarik pendengar dengan 
                                                             
8 Tarigan, Op.,Cit. hlm. 16  
9 Maidar, Op.,Cit. hlm. 17 
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pilihan kata yang bervariasi, serta disesuaikan pula dengan keadaan 
pendengar, sehingga pendengar mampu memahami cerita yang 
disampaikan. Selain itu, terdapat pula faktor nonkebahasaan, salah satunya 
adalah gerak-gerik dan mimik muka. 
Sejalan dengan hal tersebut, Asep mengungkapkan lebih mendalam 
mengenai pentingnya gerakan tubuh (gestur) saat berbicara. Gerakan tubuh 
(gestur) merupakan bagian penting saat berbicara di muka umum. Untuk 
menyampaikan pikiran atau perasaan tertentu, gerakan tubuh lebih berarti 
daripada kata-kata. 10  Jadi dapat dikatakan, dalam berbicara, seseorang 
sangat perlu memperhatikan gerakan tubuh (gesture) agar dapat mewakili 
hal yang ingin di sampaikan.  
Kembali menurut Maidar dan Mukti, hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam berbicara adalah dalam mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan, menyampaikan, pikiran, gagasan dan perasaan.11 
Maka, dapat dikatakan, dalam kegiatan berbicara, pembicara 
hendaknya menggunakan bunyi artikulasi yang bisa mewakili perasaan 
yang ingin disampaikan kepada pendengar. 
Selanjutnya, yakni kalimat efektif merupakan hal yang penting 
diperhatikan dalam berbicara. Menurut Akhadiah pembentukkan kalimat 
efektif adalah kehematan dalam kalimat efektif dalam pemakaian kata, 
frasa, dan bentuk lainnya yang dianggap tidak diperlukan. Kehematan 
                                                             
10 Asep Syamsul M Romli, Lincah Menulis Pandai Berbicara, (Bandung: Nuansa, 2010), 
hlm. 119. 
11Op.,Cit ,hlm.17. 
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menyangkut soal gramatikal dan makna kata. 12  Dengan demikian, 
penggunaan kalimat efektif dalam berbicara sangat dibutuhkan sehingga 
kalimat yang ingin disampaikan tidak mengandung makna yang ganda. 
Lebih mendalam Atar Semi memaparkan ciri-ciri kalimat efektif, 
yakni sesuai dengan tuntutan bahasa baku, jelas, ringkas atau lugas, 
adanya hubungan yang baik (koherensi) antara satu kalimat dengan 
kalimat yang lain, antara satu paragraf dengan paragraf lain, kalimat harus 
hidup, dan tidak ada unsur yang tidak berfungsi.13 Dengan demikian, dapat 
dikatakan dalam berbicara, pembicara harus menggunakan kalimat efektif, 
agar isi dari pembicaraan dapat disampaikan dengan jelas tanpa bertele-
tele. 
Sejalan dengan Semi, Soenardi berpendapat bahwa secara urutan 
kemampuan berbicara dalam penilaiannya diukur berdasarkan unsur 
kemampuan berbicara yang terdiri atas isi yang relevan, organisasi yang 
sistematis, dan penggunaan bahasa yang baik dan benar.14 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas mengenai hal terkait 
kemampuan berbicara, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan berbicara 
merupakan suatu kelebihan seseorang dalam mengemukakan suatu topik 
pembicaraan, dalam meningkatkan kemampuan berbicara dibutuhkan 
latihan, dalam latihan berbicara, perlu memperhatikan bebererapa hal, 
yakni di antaranya dalam berbicara harus menggunakan kata-kata atau 
                                                             
12Sabarti Akhadiah, dkk. Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Erlangga, 2003), hlm. 116. 
13 M Atar Semi, Menulis Efektif, (Padang, Angkasa Raya, 1990), hlm. 142 
14 Soenardi Djiwandowo, Tes Bahasa, (Jakarta: Index, 2008), hlm. 120. 
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bahasa yang tepat, dan mengacu pada topik atau isi yang ingin 
disampaikan. Selain itu, kemampuan berbicara dapat pula ditingkatkan 
dengan memperhatikan faktor kebahasaan dan nonkebahasaan, di 
antaranya dengan memperhatikan gestur tubuh, ekspresi wajah, dan 
intonasi suara. 
Berbicara memiliki berbagai ragam yang perlu diketahui. Secara 
garis besar ragam berbicara terbagi menjadi dua, yaitu berbicara di muka 
umum dan berbicara pada konferensi. Dalam berbicara di muka umum, 
terbagi menjadi empat kategori, yaitu berbicara untuk melaporkan; 
berbicara secara kekeluargaan, berbicara untuk meyakinkan, dan berbicara 
untuk merundingkan.Berbicara untuk melaporkan (informative speaking) 
ini terdapat beberapa situasi yang dipaparkan oleh Powers dalam Tarigan, 
di antaranya dengan menggunakan cerita, kisah, riwayat (story).15 
Berdasarkan pendapat Powers di atas, dapat dikatakan, kegiatan 
bercerita merupakan bagian dari ragam berbicara, yakni sebagai salah satu 
fungsi untuk melaporkan. Sementara itu, Bacrtiar S. Bachir menjelaskan 
lebih mendalam, yakni bercerita adalah menuturkan sesuatu yang 
mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan 
secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan 
kepada orang lain. 16  Maka dapat diartikan, cerita adalah kegiatan 
                                                             
15Tarigan, Op. Cit., hlm. 31-32 
16Andi Paud, Pengembangan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Melalui Metode 
Bercerita, dalam http://umprodipaud.blogspot.co.id/2010/11/pengembangan-kemampuan-
berbahasa-anak.html?m=1, diunduh tanggal 1 Februari 2016. 
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menuturkan untuk membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada 
orang lain secara lisan. 
Selain itu, menurut Abdul Aziz, kegiatan bercerita merupakan 
salah satu sarana linguistik yang kuat untuk menghibur. 17  Maka dapat 
diartikan, kegiatan bercerita tidak hanya sebagai sarana untuk 
menyampaikan informasi, namun juga dapat dijadikan sebagai 
saranahiburan 
Menurut Nugiyantoro bercerita merupakan salah satu tugas 
kegiatan berbicara yang dapat mengungkapkan kemampuan berbicara 
siswa yang bersifat pragmatis. 18  Dengan demikian, dapat dikatakan 
bercerita adalah salah satu kegiatan berbicara yang dapat mengungkap hal-
hal yang tersirat.. 
Bercerita mengisahkan mengenai perbuatan atau suatu kejadian 
yang disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman 
dan pengetahuan kepada orang lain. Dalam bercerita, terdapat beberapa 
unsur yang terkait sehingga cerita tersebut dapat disampaikan secara tepat, 
menurut Aziz: 
Mengarang cerita mencakup tiga unsur pokok.Pertama, ide yang 
terkandung di dalam cerita, sisi kejiwaan, kesesuaiannya dengan 
pembaca atau pendengar, baik dalam cerita panjang maupun cerita 
pendek.Kedua, susunan ide yang teratur. Ketiga, bahasa dan gaya 
bahasa yang dibentuk oleh ide.19 
 
                                                             
17 Abdul Aziz, Mendidik dengan Cerita, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hlm. 8. 
18 Burhan Nugiyantoro,Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: 
BPFE, 2009),hlm. 288-289. 
19Abdul Aziz, Op.,Cit.,hlm. 10. 
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Maka dapat dikatakan, ide cerita merupakan salah satu unsur 
penting yang harus diperhatikan, sebab merupakan gagasan pokok yang 
mendasari keseluruhan isi cerita.  
Berbicara mengenai bercerita, Nugiyantoro memaparkan aspek 
yang harus diperhatikan dalam mengukur kemampuan bercerita yakni 
meliputi gerak-gerik dan mimik, ketepatan logika urutan cerita, ketepatan 
diksi, ketepatan struktur kalimat, dan kelancaran bercerita.20 Maka, dapat 
dikatakan, dalam bercerita hendaknya pembicara memerhatikan dua hal, 
yakni bahasa tubuh meliputi gerak-gerik dan mimik, dan kedua 
memerhatikan unsur kebahasaan meliputi, ketepatan logika urutan cerita, 
ketepatan diksi, ketepatan struktur kalimat, dan kelancaran bercerita. 
Bercerita berkaitan erat dengan membagikan pengalaman. Lebih 
mendalam, menurut Hamalik dalam Hanafiah, pengalaman merupakan 
integrasi dari tiga unsur, yaitu (1) kesan-kesan terdahulu, (2) bayangan 
atau tanggapan terdahulu yang telah berasosiasi, dan (3) senang dan tidak 
senang. 21  Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa 
pengalaman adalah suatu bagian yang dapat diceritakan berdasarkan kesan 
terdahulu,bayangan/tanggapan terdahulu, dan juga meliputi perasaan 
senang dan tidak senang. Maka dari itu, kegiatan bercerita pengalaman 
adalah kegiatan untuk mengisahkan tentang suatu perbuatan atau kejadian 
yang disampaikan secara lisan dengan tujuan untuk membagikan 
pengalaman dan pengetahuan. 
                                                             
20Burhan Nugiyantoro, Op.,Cit, hlm. 289 
21 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 
Aditama, 2010)., hlm.25 
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Setelah menguraikan tentang kemampuan bercerita pengalaman 
dapat disimpulkan bahwa hakikat kemampuan bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan merupakan salah satu ragam berbicara yang bertujuan 
untuk mengisahkan tentang suatu perbuatan atau kejadian secara lisan 
dengan tujuan untuk membagikan pengalaman dan pengetahuan serta 
dapat memberikan kesan tersendiri kepada pendengarnya. 
Aspek - aspek yang harus diperhatikan dalam kegiatan berbicara 
dan bercerita adalah urutan logika cerita, kelancaran bercerita, ide cerita, 
diksi/pilihan kata, kalimat efektif, ekspresi dan gestur, serta intonasi suara. 
 
2. Hakikat Metode Index Card Match 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru menggunakan metode demi 
menunjang kegiatan belajar. Dalam penggunaan metode, diharapkan dapat 
tercipta kegiatan pembelajaran yang diinginkan sehingga dapat membantu 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Pengertian metode pembelajaran dapat dikaji dari dua kata 
pembentuknya, yaitu metode dan pembelajaran. Menurut Anthony dalam 
Subyakto dan Nababan kata metode dapat diartikan sebagai tingkat yang 
menerapkan teori-teori pada tingkat pendekatan. 22  Sejalan dengan hal 
tersebut, Halik berpendapat metode berasal dari kata Yunani “methodos” 
yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan karya 
ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat 
                                                             
22 Sri Utari-Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta:Gramedia,1993), hlm 10 
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memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi 
metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan. 23  Dengan kata lain 
metode merupakan cara yang ditempuh dalam menerapkan konsep-konsep 
suatu pendekatan yang sudah dirancang untuk mencapai tujuan. 
Pembelajaran menurut Winkel adalah pengaturan dan penciptaan 
kondisi-kondisi ekstern sedemikian rupa, sehingga menunjang proses 
belajar siswa dan tidak menghambatnya. 24  Maksudnya, pembelajaran 
sengaja dirancang untuk mendukung dan mempertahankan proses belajar. 
Sementara itu, Andayani menjelaskan “metode pembelajaran adalah cara – 
cara yang berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di 
bawah kondisi yang berbeda”. 25  Maka dapat dikatakan, metode 
pembelajaran adalah hal yang harus disesuaikan dengan kebutuhan materi 
dalam pembelajaran. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Agus mengatakan bahwa metode 
pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan 
teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan 
analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat 
operasional di kelas. 26  Maka dapat dikatakan, metode pembelajaran 
disesuaikan dengan kebutuhan dalam pembelajaran yang disesuaikan 
dengan teori belajar dan kurikulum. Selain itu, Ika Berdiati 
mengungkapkan, bahwa: 
                                                             
23 Oemar Halik,Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm.23. 
24Siregar, dkk, Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Negeri 
Jakarta, 2011), hlm. 10. 
25 Andayani, Op.Cit., hlm 84. 
26Agus Suprijono, Cooperative Learning, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),hlm45-46 
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Metode pembelajaran adalah kerangkan konseptual yang 
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
para pengajar dalam melaksanakan aktivitas pengajaran.27 
 
Berdasarkan pendapat Ika di atas, metode pembelajaran dapat 
dijadikan sebagai pedoman para guru untuk melakukan pembelajaran yang 
ingin dilakukan di dalam kelas. Dalam penerapannya, diharapkan dengan 
hadirnya metode pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Lebih jelas, Djamarah dan Zain mengungkapkan kedudukan metode 
adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran, dan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan.28 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas mengenai metode 
pembelajaran, dapat dikatakan, metode pembelajaran dapat membantu 
kegiatan pembelajaran berjalan lebih maksimal karena dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, metode pembelajaran ini 
dapat membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif 
dan efisien. 
Metode secara umum terangkum dalam sebuah model 
pembelajaran. Salah satu model yang dapat membantu guru 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dengan lebih baik, serta 
melibatkan siswa secara aktif dalam pengembangan nilai sosial adalah 
model pembelajaran kooperatif. Menurut Arends model cooperative 
                                                             
27 Ika Berdiati,Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis PAKEM (Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, dan Menyenangkan), (Bandung: Sega Arsy, 2010), hlm.1. 
28Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rieneka 
Cipta,2006), hlm.72 
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learning didasarkan pada filsafat homo homini socius.29 Hal ini berarti, 
model pembelajaran kooperatif adalah model yang dapat digunakan guru 
dalam meningkatkan interaksi sosial di dalam kelas dalam kegiatan 
pembelajaran.Lebih jelas lagi, Ika menjelaskan bahwa: 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu upaya untuk 
mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan pada siswa 
untuk saling berinteraksi, yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar dalam kelompok kecil yang masing-masing 
memiliki tingkat kemampuan berbeda.30 
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai metode 
pembelajaran kooperatif, maka dapat diartikan metode pembelajaran 
kooperatif , yakni model pembelajaran yang berdasar kepada interaksi 
sosial. Penggunaan metode ini, sangat berguna bagi guru untuk merancang 
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang ingin diajarkan. 
Sedangkan, kegunaan bagi siswa dapat lebih mudah memahami materi 
yang diajarkan guru, sebab metode inimelatih interaksi siswa untuk turut 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Penerapan metode pembelajaran kooperatif harus disesuaikan 
dengan kebutuhan materi ajar. Salah satu metode pembelajaran kooperatif 
yang mendukung dalam menyusun teks cerpen secara lisan dalam bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan adalah metode Index Card Match. 
Index Card Matchmenurut Ika merupakan metode “mencari 
pasangan kartu”. Metode ini cukup menyenangkan untuk digunakan dalam 
                                                             
29Richard I Arends, Learning to Teach, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Edisi ke-2, 
hlm. 11. 
30Ika Berdiati, Op.Cit., hlm. 5. 
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pembelajaran. Baik untuk memulai atau pun mengulang materi 
sebelumnya.31 Maka, dapat dikatakan metode Index Card Matchini dapat 
digunakan sebagai inovasi belajar dalam berbagai tahap pembelajaran. 
Sementara itu, menurut Suprijono Index Card Match (mencari 
pasangan kartu) adalah suatu metode yang cukup menyenangkan yang 
dapat digunakan untuk memantapkan pengetahuan siswa terhadap materi 
yang dipelajari. 32 Maka, dapat diartikan, metode Index Card Match ini 
merupakan metode yang sesuai untuk digunakan siswa, sehingga siswa 
dapat memahami materi dengan cara yang menyenangkan. 
Adapun prosedur penerapanIndex Card Match memacu siswa 
untuk memberikan kotribusi lebih dalam kegiatan pembelajaran, berikut 
langkah-langkah penerapannya: 
Buatlah potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam 
kelas dan bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang 
sama. Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang 
akan di belajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. Pada 
separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaanpertanyaan 
yang telah dibuat.Kemudian kocoklah semua kertas sehingga akan 
tercampur antara soal dan jawaban. Setiap siswa diberi satu kertas. 
Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan yang dilakukan 
berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh 
yang lain akan mendapatkan jawaban. Mintalah kepada siswa 
untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah 
menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk 
berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberi tahu materi 
yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. Setelah semua 
siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah 
kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal 
yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. 
Selanjutnya soal-soal tersebut dijawab oleh pasangannya. Akhiri 
proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.33 
                                                             
31 Ibid, hlm. 116 
32Agus Suprijono, Op. Cit., hlm. 120. 
33Ibid. 
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Metode ini kemudian dimodifikasi oleh peneliti, yang kemudian 
langkah-langkahnya diterapkan dalam lima tahapan pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013, yaitu: Metode ini kemudian dimodifikasi 
oleh peneliti dengan media puzzle,yang kemudian langkah-langkahnya 
diterapkan dalam lima tahapan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013, 
yaitu: (1) Siswa dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu menjadi kelompok A dan 
kelompok B. (2) Masing-masing siswa pada kelompok A diberikan amplop yang  
berisikan potongan puzzle sebagai media pembelajaran, sedangkan masing-masng 
siswa pada kelompok B mendapatkan papan puzzle dan petunjuk dari potongan 
puzzle. (3) Siswa mengobservasi detail gambar puzzle yang berisi gambar puzzle 
yang bertopik cerita mengenai “Lingkungan Sekolah” (ruang kelas, ruang guru, 
kantin, lapangan, dan perpustakaan)untuk menemukan topik cerita yang terdapat 
dalam potongan puzzle. (4) Masing-masng siswa mempertanyakan kepada teman 
di kelompok lain yang memiliki petunjuk atas puzzle yang akan disusunnya untuk 
duduk berdekatan menjadi pasangan kelompok dengan sikap jujur, tanggung 
jawab, dan santun. (5) Setelah siswa menemukan pasangannya, mereka 
menyusun potongan puzzle sesuai dengan topik dalam puzzle. (6) Berdasarkan 
puzzle tersebut, siswa dibimbing untuk mendata pengalaman yang paling 
mengesankan yang pernah dialami dalam salah satu lingkungan sekolah yang 
tergambar dalam puzzle yang sudah tersusun. (7) Setiap siswa berdiskusi 
mengenai data cerita pengalaman yang sudah dibuat  berdasarkan topik cerita 
yang terdapat dalam puzzle dan memilih satu di antara banyak cerita untuk dibuat 
kerangka karangan. (8) Untuk mengembangkan kerangka karangan yang sudah 
disusun, siswa dibimbing untuk mengumpulkan informasi atau sumber bahan lain 
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dari berbagai media, sesuai dengan aspek yang harus diperhatikan dalam 
menyusun cerita. (9) Siswa secara berpasangan, menyusun atau mengembangkan 
kerangka karangan pengalaman yang telah dipilih, menjadi sebuat cerpen yang 
utuh, sesuai dengan syarat-syarat penulisan cerpen. (10) Masing-masing 
pasangan memutuskan salah satu temannya untuk menceritakan hasil cerita yang 
telah dibuat di depan kelas. (11) Setiap siswa yang sudah selesai menyusun cerita 
yang padu, siswa melakukan latihan bercerita dengan memerhatikan teknik 
berbicara (kelancaran bercerita, ekspresi wajah, gestur tubuh, dan intonasi suara 
yang tepat) dengan pasangannya. (12) Siswa menyajikan cerita dalam kegiatan 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan mengenai “Lingkungan Sekolah” 
secara individu dengan sikap jujur, tanggung jawab dan santun (posttest).  
Metode Index Card Match memiliki kelebihan dalam 
pembelajaran. Menurut Marwan dalam Sanjaya, kelebihan metode ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa. 
3. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenagkan. 
4. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 
belajar.34 
Dengan kelebihan yang dimiliki metode ini maka siswa dapat 
mendapatkan motivasi untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
dengan semangat, dan dapat melatih siswa untuk berpikir kritis.  
                                                             
34  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Kencana. Jakarta,2008), hlm. 163. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode Index Card Match 
merupakan suatu metode yang dapat membantu siswa untuk mampu 
memahami materi belajar dengan cara yang menyenangkan, sehingga 
siswa dengan senang hati dapat turut aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran menggunakan metode Index Card Match secara singkat, 
yakni membagi siswa menjadi dua kelompok, kemudian memberikan 
potongan puzzle kepada separuh bagian kelompok, dan memberikan kartu 
jawaban dan papan puzzle kepada separuh bagian kelompok lain, setelah 
sudah memahami bentuk puzzle yang didapatkan, masing-masing siswa 
mencari kartu jawaban yang sesuai, kemudian setelah mendapatkannya, 
siswa duduk berdekatan menjadi pasangan kelompok untuk menyusun teks 
cerita berdasarkan gambar puzzle yang utuh, kemudian menceritakannya 
satu per satu ke depan kelas. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan terkait dengan penelitian 
ini, di antaranya: 
1. Penelitian yang terkait dengan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan adalah penelitian dari Rosalia Ardi Putri dengan judul 
“Pengaruh Metode Explicit Instruction Terhadap Kemampuan 
Menceritakan Pengalaman yang Paling Mengesankan pada Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 1 Telagasari.” Pada penelitian tersebut diketahui bahwa 
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metode Explicit Intruction berpengaruh terhadap kemampuan 
menceritakan pengalaman yang paling mengesankan pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Telagasari.35 
2. Penelitian yang terkait pada metode Index Card Match adalah penelitian 
dariMuhidin dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Index Card 
Match Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa di SMA Diponegoro I 
Jakarta Timur”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa dengan 
menggunakan metode Index Card Match hasil belajar sejarah terbukti 
dapat meningkat.36 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut terlihat bahwa terdapat 
pengaruh, maka dalam penelitian ini, peneliti tergugah untuk menggunakan 
metode Index Card Match terhadap kemampuan bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan merupakan kelebihan yang dimiliki oleh seseorang untuk 
mencapai suatu tujuan. Selain itu, kemampuan tersebut juga membutuhkan 
latihan untuk menjaga agar kemampuan itu dapat bertahan lama dan dapat 
terus berkembang sesuai dengan pembelajaran dan pengetahuan yang 
didapatkan dalam proses pelatihan. 
                                                             
35 Rosalia Ardi Putri, Pengaruh Metode Explicit Instruction Terhadap Kemampuan 
Menceritakan Pengalaman yang Paling Mengesankan pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Telagasari, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2013), hlm 110. 
36 Muhidin, Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap Hasil Belajar 
Sejarah Siswa di SMA Diponegoro I Jakarta Timur, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2010), 
hlm. 130. 
28 
 
Berbicara merupakan suatu kemampuan yang dimiliki manusia sejak 
lahir, berbicara juga merupakan aktivitas yang dapat dilakukan manusia dalam 
kegiatan sehari-hari, namun untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
diperlukan adanya latihan.Berbicara untuk melaporkan (informative speaking) 
salah satunya dapat menggunakan cerita. Cerita adalah kegiatan untuk 
mengurai suatu peristiwa yang bertujuan untuk menginformasikan kepada 
orang lain. Sedangkan, bercerita adalah bagian dari kegiatan berbicara untuk 
menyampaikan hal-hal dengan praktis. Selain itu, dapat diartikan, kegiatan 
bercerita juga dapat dijadikan sebagai kemapuan berbahasa untuk menghibur. 
Pengalaman adalah suatu bagian yang dapat diceritakan berdasarkan 
kesan terdahulu,bayangan/tanggapan terdahulu, dan juga meliputi perasaan 
senang dan tidak senang. Kegiatan bercerita pengalaman adalah kegiatan 
untuk mengisahkan tentang suatu perbuatan atau kejadian yang disampaikan 
secara lisan dengan tujuan untuk membagikan pengalaman dan pengetahuan. 
Dapat disimpulkan, hakikat kemampuan bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan merupakan salah satu ragam berbicara yang bertujuan 
untuk mengisahkan tentang suatu perbuatan atau kejadian secara lisan dengan 
tujuan untuk membagikan pengalaman dan pengetahuan serta dapat 
memberikan kesan tersendiri kepada pendengarnya. Aspek - aspek yang harus 
diperhatikan dalam kegiatan berbicara dan bercerita adalah urutan logika 
cerita, kelancaran bercerita, ide cerita, diksi/pilihan kata, kalimat efektif, 
ekspresi dan gestur, serta intonasi suara. 
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Pembelajaran akan lebih efektif jika didukung oleh metode 
pembelajaran yang tepat dengan materi yang diajarkan. Salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang mendukung dalam bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan adalah metode Index Card Match. metode Index Card 
Match merupakan suatu metode yang dapat membantu siswa untuk mampu 
memahami materi belajar dengan cara yang menyenangkan, sehingga siswa 
dengan senang hati dapat turut aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode Index Card Match secara singkat, yakni membagi siswa 
menjadi dua kelompok, kemudian memberikan potongan puzzle kepada 
separuh bagian kelompok, dan memberikan kartu jawaban dan papan puzzle 
kepada separuh bagian kelompok lain, setelah sudah memahami bentuk puzzle 
yang didapatkan, masing-masing siswa mencari kartu jawaban yang sesuai, 
kemudian setelah mendapatkannya, siswa duduk berdekatan menjadi pasangan 
kelompok untuk menyusun teks cerita berdasarkan gambar puzzle yang utuh, 
kemudian menceritakannya satu per satu ke depan kelas. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut:  
H0 : Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran Index Card Match 
terhadap kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 29 Jakarta. 
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H1 : Terdapat pengaruh metode pembelajaran Index Card Match terhadap 
kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan pada 
siswa kelas VII di SMP Negeri 29 Jakarta. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media Index 
Card Match terhadap kemampuan bercerita pengalaman mengesankan siswa 
kelas VII SMP Negeri 29 Jakarta. Secara operasional bertujuan untuk menguji 
hipotesis penelitian dan mengumpulkan data empiris mengenai pengaruh 
metode Index Card Match terhadap kemampuan bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan siswa kelas VII SMP Negeri 29 Jakarta. 
 
B. Lingkup Penelitian 
Lingkup penelitian ini meliputi pengaruh metode Index Card 
Match terhadap kemampuan bercerita pengalaman siswa kelas VII SMP 
Negeri 29 Jakarta. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 29 Jakarta, pada siswa kelas 
VII, bertepatan dengan semester genap tahun ajaran 2015/2016 pada bulan 
April s.d Mei 2015.. 
 
D. Metode dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen random. Penelitian 
ini menggunakan Pre Test-Post dan Test Control Design, yaitu sebuah 
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eksperimen yang dilaksanakan mengambil dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol (pembanding). Kelas eksperimen diberi 
perlakuan menggunakan metode Index Card Match, dan kelas kontrol 
diberi perlakuan yang berbeda, yaitu pembelajaran konvensional dengan 
metode ceramah.  Kemudian, peneliti melakukan pretes untuk menguji 
kemampuan berbicara dalam bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan dengan metode Index Card Match pada kelas eksperimen 
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan oleh guru bidang studi.   
Setelah itu semua siswa diminta bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan setelah diberi perlakuakn metode Index Card Match dengan 
tema yang berbeda dan dengan harapan hasilnya akan lebih baik. 
Penampilan siswa saat bercerita pengalaman di depan kelas merupakan 
postest yang gunanya memastikan apakah perlakuan kelompok eksperimen 
telah mengalami perubahan dan berpengaruh, sehingga dinilai lebih baik 
daripada siswa di dalam kelas control yang tidak diberikan perlakuan 
dengan metode Index Card Match. 
Tabel.  1 
Desain penelitian Pretest-Postest Control Group Design 
Kelompok  Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3  O4 
 
Keterangan: 
O1 : pretest kelompok eksperimen 
O2 : postes terhadap kelompok eksperimen 
O3 : pretest terhadap kelompok kontrol 
O4 : postes terhadap kelompok kontrol 
X  : perlakuan dengan metode Index Card Match 
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E. Variabel Penelitian 
 Penelitian ini terdiri dari dua variable yang terdiri dari: 
 Variabel bebas :   Metode Index Card Match  
 Variabel terikat : Kemampuan bercerita pengalaman yang paling     
mengesankan. 
 Hubungan antara dua variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut 
Gambar. 1 
Pengaruh Variabel (X) Terhadap Variabel (Y) 
 
 
 
F. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini yaitu populasi terjangkau, seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 29 Jakarta  tahun ajaran 2015/2016, yang terdiri 
dari dua kelas yang dipilih secara acak. Kedua kelas itu adalah kelas VII-A 
menjadi kelas eksperimen, menggunakan metode Index Card Match 
sebanyak 30 siswa, sedangkan kelas VII-B menjadi kelas kontrol, tanpa 
menggunakan metode Index Card Match, namun menggunakan metode 
belajar konvensional, sebanyak 30 siswa. 
 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas tahap 
persiapan dan tahap penelitian.  
 
X Y 
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1. Tahap Persiapan 
a. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
b. Memvalidasi Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 
c. Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam penelitian. 
d. Melakukan perkenalan atau observasi terhadap siswa yang akan 
diteliti kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan, 
menggunakan teks cerpen. 
e. Melakukan konsultasi kepada guru Bahasa Indonesia terkait dengan 
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. 
f. Melakukan penelitian sesuai dengan waktu yang telah disepakati 
dengan pihak sekolah. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Mengundi kelas dengan teknik random sampling dengan mengambil 
60 sampel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Memberikan pretest berupa latihan membuat teks cerpen kepada kelas 
eksperimen. Kemudian, kelas kontrol diberikan pretest yang sama oleh 
guru mata pelajaran. 
c. Menilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
d. Memberikan pembelajaran membuat teks cerpen untuk dijadikan 
bahan dalam bercerita pengalaman yang paling mengesankan pada 
kelas eksperimen menggunakan metode index card match. 
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e. Siswa dalam kelas eksperimen diberikan perlakuan index card match 
dan media puzzle untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan metode 
tersebut dengan kemampuan bercerita siswa pada hasil posttest. 
f. Memberikan posttest yaitu bercerita pengalaman yang paling 
mengesanakan pada kedua kelas, kelas kontrol oleh guru dan kelas 
eksperimen oleh peneliti. 
g. Melakukan penilaian untuk kelas kontrol dan eksperimen. 
Tabel. 2 
PROSES PELAKSANAAN PENELITIAN 
Pertemuan ke-1 (3 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam  
2. Siswa merespon pertanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran menyusun 
teks cerpen  
3. Siswa menerima informasi tentang kompetensi dasar, materi, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Peneliti melakukan apersepsi terhadap pelajaran minggu lalu dan memberikan 
informasi tujuan pembelajaran hari ini 
B. Kegiatan Inti 
5. Siswa menyusun kerangka cerita dengan tema “Perpisahan Sekolah” secara 
individu dengan sikap jujur, tanggung jawab dan santun (pretest) 
C. Kegiatan Akhir  
6. Siswa menceritakan cerita yang sudah diselesaikan.  
7. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
8. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat pretest dengan sikap jujur 
dan santun. 
9. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
10. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.   
Pertemuan ke-2 (3 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam  
2. Siswa merespon pertanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran bercerita  
3. Siswa menerima informasi tentang kompetensi dasar, materi, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
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4. Siswa diberikan apersepsi terhadap pelajaran minggu lalu dan memberikan 
informasi tujuan pembelajaran hari ini 
B. Kegiatan Inti 
5. Siswa dibimbing untuk mengetahui kriteria-kriteria yang mendukung kegiatan 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan. 
6. Siswa diberikan penjelasan mengenai materi yang sedang diulas, yakni kriteria 
yang harus diperhatikan dalam bercerita (urutan logika cerita, kelancaran 
bercerita, ide cerita, kalimat efektif, pilihan kata, gestur tubuh, ekspresi wajah 
dan intonasi)  
7. Siswa menceritakan ke depan kelas cerita dengan tema “Perpisahan Sekolah” 
secara individu dengan memperhatikan kriteria berbicara yang sudah dipelajari, 
dengan sikap jujur, tanggung jawab dan santun (pretest) 
C. Kegiatan Akhir  
8. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
9. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat bercerita pengalaman 
“Perpisahan Sekolah”. 
10. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
11. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. Siswa ditugaskan untuk mempelajari kembali mengenai kriteria 
yang harus diperhatikan dalam bercerita pengalaman yang mengesankan. 
Pertemuan ke-3 (4 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam  
2. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan pembelajran sebelumnya. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, materi, manfaat, dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
B. Kegiatan Inti 
4. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok,yaitu menjadi kelompok A dan kelompok 
B (Langkah 1 Metode Index Card Match) 
5. Masing-masing siswa pada kelompok A diberikan amplop yang  berisikan 
potongan puzzle sebagai media pembelajaran, sedangkan masing-masng siswa 
pada kelompok B mendapatkan papan puzzle dan petunjuk dari potongan 
puzzle. (Langkah 2 Metode Index Card Match) 
6. Siswa mengobservasi detail gambar puzzle yang berisi gambar puzzle yang 
bertopik cerita mengenai “Lingkungan Sekolah” (ruang kelas, ruang guru, 
kantin, lapangan, dan perpustakaan)untuk menemukan topik cerita yang 
terdapat dalam potongan puzzle. (Langkah 3 Metode Index Card Match) 
7. Masing-masng siswa mempertanyakan kepada teman di kelompok lain yang 
memiliki petunjuk atas puzzle yang akan disusunnya untuk duduk berdekatan 
menjadi pasangan kelompok dengan sikap jujur, tanggung jawab, dan santun. 
(Langkah 4 Metode Index Card Match) 
8. Setelah siswa menemukan pasangannya, mereka menyusun potongan puzzle 
sesuai dengan topik dalam puzzle. 
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9. Berdasarkan puzzle tersebut, siswa dibimbing untuk mendata pengalaman yang 
paling mengesankan yang pernah dialami dalam salah satu lingkungan sekolah 
yang tergambar dalam puzzle yang sudah tersusun. 
C. Kegiatan Akhir  
10. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
11. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat mendata pengalaman 
yang paling mengesankan. 
12. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
13. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pmbelajaran pada pertemuan 
berikutnya, yakni menyusun kerangka cerita pengalaman yang paling 
mengesankan. Siswa ditugaskan untuk menyusun salah satu cerita yang paling 
mengesankan menggunakan kriteria kebahasaan yang harus diperhatikan dalam 
menyusun cerita (logika urutan cerita, menggunakan kalimat efektif, dan 
pilihan kata yang tepat). 
Pertemuan ke-4 (3 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam dari peneliti 
2. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan pembelajaran sebelumnya. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, materi, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
B. Kegiatan Inti 
1. Setiap siswa berdiskusi mengenai data cerita pengalaman yang sudah 
dibuat  berdasarkan topik cerita yang terdapat dalam puzzle dan memilih 
satu di antara banyak cerita untuk dibuat kerangka karangan. 
2. Untuk mengembangkan kerangka karangan yang sudah disusun, siswa 
dibimbing untuk mengumpulkan informasi atau sumber bahan lain dari 
berbagai media, sesuai dengan aspek yang harus diperhatikan dalam 
menyusun cerita. (Langkah 5 Metode Index Card Match) 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum jelas 
dalam menyusun cerita yang padu dengan sikap tanggung jawab. 
4. Siswa secara berpasangan, menyusun atau mengembangkan kerangka 
karangan pengalaman yang telah dipilih, menjadi sebuat cerpen yang utuh, 
sesuai dengan syarat-syarat penulisan cerpen. (Langkah 6 Metode Index 
Card Match) 
5. Masing-masing pasangan memutuskan salah satu temannya untuk 
menceritakan hasil cerita yang telah dibuat di depan kelas. 
6. Setiap siswa yang sudah selesai menyusun cerita yang padu, siswa 
melakukan latihan bercerita dengan memerhatikan teknik berbicara 
(kelancaran bercerita, ekspresi wajah, gestur tubuh, dan intonasi suara yang 
tepat) dengan pasangannya. 
C. Kegiatan Akhir  
7. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, 
dan santun.  
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8. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat berlatih bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan dengan jujur dan santun. 
9. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
10. Siswa mempersiapkan cerita pengalaman yang akan diceritakan di depan 
kelas. 
11. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu posttest.   
Pertemuan ke-5 (2 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam. 
2. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, materi, manfaat, dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
B. Kegiatan Inti 
3. Siswa menyajikan cerita dalam kegiatan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan mengenai “Lingkungan Sekolah” secara individu dengan sikap 
jujur, tanggung jawab dan santun (posttest) . (Langkah 7 Metode Index Card 
Match) 
C. Kegiatan Akhir  
4. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
5. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat bercerita pengalaman 
yang paling mengesankan. 
6. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan.   
 
H. Definisi Konseptual 
Hakikat kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
merupakan salah satu ragam berbicara yang bertujuan untuk mengisahkan 
tentang suatu perbuatan atau kejadian secara lisan dengan  tujuan  untuk 
membagikan pengalaman dan pengetahuan serta dapat memberikan kesan 
tersendiri kepada pendengarnya. Aspek - aspek yang harus  diperhatikan 
dalam kegiatan berbicara dan bercerita adalah urutan logika cerita, kelancaran 
bercerita, ide cerita, diksi/pilihan kata, kalimat efektif, ekspresi dan gestur, 
serta intonasi suara. 
 
 
39 
 
I. Definisi Operasional 
Kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan adalah 
skor kecakapan yang diperoleh dari tes bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan berdasarkan kemampuan bercerita menggunakan urutan logika 
cerita dengan tepat, kemampuan bercerita dengan lancar, kemampuan 
bercerita menggunakan ide cerita yang orisinal, ketepatan diksi/pilihan kata, 
ketepatan kalimat efektif, kemampuan berceirta menggunakan ekspresi dan 
gesture yang tepat, serta intonasi suara yang tepat. 
 
J. Instrumen Penelitian 
Tabel.3 
Instrumen Penelitian Kemampuan Bercerita Pengalaman yang Paling 
Mengesankan 
No. Aspek yang dinilai Skor Maksimum Skor Siswa 
1. Ketepatan urutan logika 20  
2. Kelancaran bercerita 20  
3.  Ide cerita 15  
4. Kalimat efektif 15  
5. Pilihan Kata 10  
6. Ekspresi wajah dan gestur tubuh 10  
7. Intonasi 10  
JUMLAH 100  
 
Dari aspek penilaian menulis deskripsi pada tabel di atas, kriteria 
penilaian dari masing-masing aspek dapat di tentukan sebagai berikut: 
1. Ketepatan logika urutan cerita 
Siswa mampu bercerita pengalaman dengan urutan logika yang 
berkesinambungan. Didukung oleh kerangka berpikir yang jelas, terarah 
dan sistematis. 
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2. Kelancaran bercerita 
Siswa mampu bercerita pengalaman dengan lancar, sesuai dengan 
pokok-pokok cerita, dan terlihat sangat mengusasi topik yang dibicarakan. 
3. Ide cerita 
Siswa dapat bercerita menggunakan cerita yang menggunakan ide 
cerita yang orisinal. Terdapat sisi kejiwaan dalam cerita yang diangkat. 
4.  Kalimat Efektif 
Siswa dapat bercerita pengalaman menggunakan kalimat singkat, 
padat dan jelas. Kalimat memiliki keutuhan, kesatuan, kelogisan, dan 
struktur kecermatan penalaran, serta kepaduan gagasan yang baik dan 
benar. 
5. Pilihan Kata 
Siswa dapat bercerita menggunakan pemilihan kata sangat tepat, 
konkret, dan mewakili gagasan. Kata yang digunakan sesuai dengan 
situasi, sehingga menunjang kegiatan bercerita yang efektif. 
6. Ekspresi wajah dan gestur tubuh 
Siswa dapat bercerita menggunakan gestur tubuh luwes tidak kaku, 
tidak berlebihan, ekspresi wajah sesuai dengan cerita yang disampaikan. 
Membuat pendengar tertarik untuk fokus memperhatikan cerita yang 
disampaikan. 
7. Intonasi 
Siswa dapat bercerita menggunakan intonasi yang sangat tepat. 
Sehingga keseluruhan isi cerita tersampaikan dengan baik kepada 
pendengar. 
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Berikut penjabaran yang lebih mendalam mengenai skor pada tabel 2 
di atas: 
Tabel. 4 
Kriteria Penilaian 
No. Aspek Skor Kriteria 
1. Bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan dengan 
urutan logika urutan cerita 
yang berkesinambungan. 
16-20 
 
 
 
 
 
 
11-15 
 
 
 
 
 
 
 
6-10 
 
 
 
 
 
 
0-5 
SANGAT BAIK 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang 
berkesinambungan. Didukung 
oleh kerangka berpikir yang 
jelas, terarah dan sistematis. 
 
BAIK 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang 
berkesinambungan. Didukung 
oleh kerangka berpikir yang 
jelas, dengan organisasi isi yang 
cukup tepat. 
 
KURANG BAIK 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang kurang 
berkesinambungan. Kerangka 
berpikir belum jelas, dan belum 
terarah. 
 
SANGAT KURANG 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang tidak 
berkesinambungan. Kerangka 
berpikir tidak jelas, tidak terarah 
dan berbelit-belit. 
2. Bercerita pengalaman yang 
mengesankan dengan lancar. 
16-20 
 
 
 
 
 
 
11-15 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Pembicara menceritakan 
pengalaman dengan lancar, 
sesuai dengan pokok-pokok 
cerita, sangat mengusasi topic 
yang dibicarakan. 
 
BAIK 
Pembicara menceritakan 
pengalaman cukup lancar, 
sesuai pokok-pokok cerita, 
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6-10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0-5 
pembicara menguasai topik 
yang dibicarakan, hanya saja 
kurang memberikan hal yang 
mengesankan. Namun, tidak 
mengganggu jalannya bercerita. 
 
KURANG BAIK 
Pembicara menceritakan 
pengalaman cukup lancar, 
memasukan beberapa gagasan 
diluar pokok-pokok cerita, 
kurang pembicara menguasai 
topik yang dibicarakan, kurang 
memberikan hal yang 
mengesankan. Sedikit 
mengganggu jalannya bercerita. 
 
SANGAT KURANG 
Pembicara menceritakan 
pengalaman dengan terbata-
bata. 
 
3.  Bercerita pengalaman yang 
mengesankan menggunakan 
ide cerita yang menarik. 
12-15 
 
 
 
 
 
8-11 
 
 
 
 
 
 
 
4-7 
 
 
 
 
 
 
 
0-3 
 
SANGAT BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
orisinal. Terdapat sisi kejiwaan 
dalam cerita yang diangkat. 
 
BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
menarik. Terdapat sisi kejiwaan 
dalam ide cerita yang diangkat, 
namun hanya pada beberapa 
peristiwa. 
 
KURANG BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
sedikit menarik. Terdapat sisi 
kejiwaan dalam ide cerita yang 
diangkat, namun hanya pada 
beberapa peristiwa.  
 
SANGAT KURANG 
Cerita yang disampaikan 
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menggunakan ide cerita yang 
tidak menarik. Tidak terdapat 
sisi kejiwaan dalam ide cerita 
yang diangkat.  
 
4. Bercerita pengalaman yang 
mengesankan menggunakan 
kalimat efektif. 
12-15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8-11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0-3 
 
 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat singkat, 
padat dan jelas. Kalimat 
memiliki keutuhan, kesatuan, 
kelogisan, dan struktur 
kecermatan penalaran, serta 
kepaduan gagasan yang baik 
dan benar. 
 
BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat yang 
tidak singkat dan tidak padat, 
tetapi informasi yang 
disampaikan jelas. Kalimat yang 
digunakan memiliki keutuhan, 
kesatuan, kelogisan, kecermatan 
penalaran. Namun strukturnya 
kurang sistematis, tetapi tidak 
mengganggu cerita yang 
disampaikan. 
 
KURANG BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat yang 
tidak singkat dan padat. Kelimat 
yang digunakan memiliki 
keutuhan dan kesatuan. Namun, 
kecermatan penalaran kurang, 
strukturnya kurang sistematis, 
mengganggu cerita yang ingin 
disampaikan. 
 
SANGAT KURANG 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat yang 
tidak singkat dan tidak padat. 
Kalimat yang digunakan tidak 
memiliki keutuhan, kesatuan, 
kecermatan penalaran kurang, 
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strukturnya tidak sistematis, 
sehingga sangat mengganggu 
cerita yang disampaikan. 
5. Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan 
dengan pilihan kata yang 
tepat. 
8-10 
 
 
 
 
 
 
 
5-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 
 
 
 
 
 
 
 
0-2 
 
SANGAT BAIK 
Pemilihan kata sangat tepat, 
konkret, dan mewakili gagasan. 
Kata yang digunakan sesuai 
dengan situasi, sehingga 
menunjang kegiatan bercerita 
yang efektif. 
 
BAIK 
Pemilihan kata konkret, dapat 
mewakili gagasan. Kata yang 
digunakan sesuai dengan situasi, 
walaupun pemilihan kata 
dibeberapa bagian kurang tepat, 
namun tidak mengganggu 
kegiatan bercerita yang efektif. 
 
KURANG BAIK 
Pemilihan kata yang dipilih 
terbatas, pemilihan kata di 
beberapa bagian kurang tepat, 
cukup mengganggu kegiatan 
bercerita, sehingga kurang 
efektif. 
 
SANGAT KURANG 
Pilihan kata tidak konkret, 
terlalu berbelit-belit, kata yang 
dipilih tidak disesuaikan dengan 
situasi, pemilihan kata di 
beberapa bagian kurang tepat, 
sangat mengganggu kegiatan 
bercerita, sehingga tidak efektif. 
6. Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan 
dengan gestur tubuh dan 
ekspresi wajah yang tepat. 
Sesuai dengan tema cerita 
(sedih, gembira, terharu, 
marah). 
8-10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Gestur tubuh luwes tidak kaku, 
tidak berlebihan, ekspresi wajah 
sesuai dengan cerita yang 
disampaikan. Membuat 
pendengar tertarik untuk fokus 
memperhatikan cerita yang 
disampaikan. 
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5-7 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 
 
 
 
 
 
 
 
 
0-2 
 
 
 
 
 
BAIK 
Gestur tubuh cukup luwes, 
ekspresi wajah kadang tidak 
sesuai dengan cerita yang 
disampaikan. Namun tidak 
mengganggu berjalannya proses 
bercerita. 
 
KURANG BAIK 
Gestur tubuh kurang luwes, 
terlihat agak berlebihan, gugup, 
dan ekspersi wajah tidak sesuai 
dengan cerita dan tidak sesuai 
dengan situasi, sehingga 
mengganggu cerita yang ingin 
disampaikan kepada pendengar. 
 
SANGAT KURANG 
Gestur tubuh kaku, ekspresi 
wajah tidak terlihgat, situasi dan 
kondisi cerita tidak 
diperhatikan. Sehingga proses 
bercerita sangat terganggu. 
7. Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan 
dengan intonasi suara yang 
tepat. 
8-10 
 
 
 
 
 
 
5-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 
 
 
 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Pembicara menyampaikan cerita 
dengan intonasi yang sangat 
tepat. Sehingga keseluruhan isi 
cerita tersampaikan dengan baik 
kepada pendengar. 
 
BAIK 
Pembicara menyampaikan cerita 
dengan intonasi yang tepat. 
Namun suara terkadang samar 
pada beberapa bagian, namun 
pendengar tetap dapat mengerti 
maksud dari cerita yang 
disampaikan.  
 
KURANG BAIK 
Pembicara menyampaikan cerita 
dengan intonasi yang kurang 
tepat. Suara sering terdengar 
samar, pendengar sedikit 
mengerti maksud dari cerita 
yang disampaikan.  
46 
 
0-2 
 
SANGAT KURANG 
Pembicara menyampaikan cerita 
dengan datar. Suara samar 
sepanjang kegiatan bercerita, 
pendengar tidak dapat mengerti 
maksud dari cerita yang 
disampaikan.  
 
K. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikumpulkan dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada jam pelajaran Bahasa Indonesia. Langkah-
langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:  
1. Bertemu dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia di SMPN 29 
Jakarta guna menjelaskan tujuan dan rencana penelitian. 
2. Melakukan survei lapangan terlebih dahulu dengan berkonsultasi dengan 
guru Bahasa Indonesia agar memiliki persepsi yang sama, bertanya 
tentang metode yang digunakan dan sebagainya. 
3. Mendata jumlah siswa serta mencatat nama siswa sebagai populasi. 
4. Menentukan kelas yang menjadi kelas eksperimen dan kelas yang 
menjadi kelas kontrol. 
5. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan langkah-langkah 
eksperimen. 
6. Memberikan nilai pretes pada kelas eksperimen. 
7. Melakukan pengajaran menyusun teks cerpen untuk bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan menggunakan metode Index Card 
Match untuk kelas eksperimen. 
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8. Setelah memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen, peneliti 
memberikan posttest berupa bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan menggunakan teks cerpen yang disampaikan secara lisan. 
9. Memberikan skor dan kriteria penelitian. 
Setelah data terkumpul, akan diberikan skor kepada hasil berbicara 
siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdasarkan kriteria 
penilaian. Dengan memberikan skor, ada beberapa hal yang harus dilakukan 
dalam penelitian untuk mengurangi subjektivitas yang muncul: 
1. Menghilangkan nama siswa dan menggantinya dengan angka (nomor 
sampel 1,2,3, dst) 
2. Melakukan penilaian oleh dua orang penilai yang berbeda. Kemudian, 
diambil rata-rata dari hasil penilaian dua orang yang berbeda dengan 
menggunakan kriteria penilaian yang sama. 
 
L. Teknik Analisis Data 
Untuk analisis data, langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Menjumlahkan skor pretest dan posttest berdasarkan kriteria penilaian 
kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan. 
2. Mengelompokkan skor tes menjadi skor X untuk kelas eksperimen dan 
skor Y untuk kelas kontrol. 
3. Menentukan jumlah pretest dan postest, selisih dan kuadrat selisih masing-
masing dari kelas ekperimen (X) dan kelas kontrol (Y). 
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4. Mencari selisih jumlah rata-rata dari kelas eksperimen (Mx) dan kelas 
kontrol (My) dengan rumus sebagai berikut:  
N
ΣX
Mx   
N
ΣY
My  
5. Menentukam mean, median, modus, varians, standar deviasi, nilai 
terendah, nilai tertinggi, tabel distribusi frekuensi, dan grafik histogram 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
6. Melakukan uji persyaratan analisis data. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah cara untuk melakukan perbandingan 
antara data yang dimiliki peneliti dengan data berdistribusi normal 
yang memiliki nilai rata-rata dan standar deviasi yang sama dengan 
data yang dimiliki. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
data peneliti normal atau tidak. Uji normalitas dengan menggunakan 
Uji Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Data penelitian diurutkan dari skor terendah sampai skor tertinggi. 
2) Data x1,x2, x3,...xn dijadikan bilangan baku z1,z2, z3,...zn dengan 
menggunakan rumus  𝑍1 =
s
xx 
 
x  = rata – rata  
s  = simpangan baku/ standar deviasi 
3) Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar 
distribusi normal baku kemudian dihitung peluang. 
F(Zi) = P(Z ≤ Zi) 
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4) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, z3,...Zn yang lebih kecil atau 
sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka: 
F(Zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2,𝑧3,….𝑧𝑛
𝑛
 
5) Menghitung selisih F(Zi) – S (Zi) kemudian menentukan harga 
mutlaknya lalu mencari harga terbesarnya. 
Lo = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)|maks 
Kriteria: 
Lo <  Ltabel : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
Lo >  Ltabel : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 
normal 
 
Tabel.5 
Uji Liliefors 
 
No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi) 
      
 
Keterangan  
Xi : Skor kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan 
Zi : Nilai baku 
F(Zi) : Peluang setiap angka baku 
S(Zi) : Proporsi dari angka baku 
 
 
b. Uji Homogenitas 
Setelah melakukan uji normalitas dilakukan uji homogentitas. 
Uji homogentitas ini digunakan untuk menguji homogenitas varians 
kelas kontrol dengan menggunakan uji Barlett. Kriteria pengujian 
homogenitas sampel yaitu jika Fhitung < Ftabel berarti data kelas sampel 
mempunyai variansi yang homogen, sebaliknya jika. Kelas eksperimen 
50 
 
dan kelas kontrol dilakukan menggunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut: 
2
2
2
1
S
S
F   
Keterangan: 
F : uji F 
S1
2 : varians data terbesar 
S2
2 : varians data terkecil 
 
Berdasarkan data yang ada: 
                         
S1 = 
 
1n
XX
2


 
 
 
Tabel 6 
Uji Homogenitas (Uji Barlett) 
Sampel 
ke- 
Dk 1/Dk Si2 Log Si2 (DK) log Si2 
1 n1-1 1/(n1-1) Si1
2 Log Si1
2 (n1-1)( Log Si1
2) 
2 n2-1 1/(n2-1) Si2
2 Log Si2
2 (n2-1)( Log Si2
2) 
…… …….. …..... …… …… ……. 
K nk-1 1/(nk-1) Sik
2 Log Sik
2 (nk-1)( Log Sik
2) 
Jumlah ∑(nk-1) ∑1/(nk-1)    
 
Harga-harga dalam tabel di atas diperoleh dengan rumus: 
1. S2 = (si2/∑(ni-1) 
2. B = (Log S2) ∑(ni-1) 
3. X = ( I n 10) {B-∑(ni-1) Log Si12} 
 
M. Pengujian Hipotesis 
a. Menguji hipotesis dengan mencari t-hitung (data terlampir) untuk data 
dengan rumus: 
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21
gab
21
hitung
n
1
n
1
S
XX
t


  
keterangan: 
1X  : Nilai rata-rata kelas eksperimen 
2X  : Nilai rata-rata kelas kontrol 
Sgab  : Simpangan baku gabungan 
 
Dimana: 
2nn
1)S(n1)S(n
S
21
2
2
21
2
1
gab


  
b. Membandingkan thitung dengan ttabel  
Kriteria pengujian dengan derajat kebebasan (dk) = n1
 +  n2 – 2 dan taraf 
signifikasi α = 0,05 adalah: 
Tolak Ho apabila thitung lebih besar dari ttabel. 
Terima Ho apabila thitung lebih kecil dari ttabel. 
Keterangan: 
n1 : Jumlah kelompok eksperimen 
n2 : Jumlah kelompok kontrol 
 
N. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dari penelitian ini, sebagai berikut: 
Hipotesis nol  yang diuji adalah 
H0 : µe1 = µe2 
H1 : µe1 ≠ µe2 
Keterangan: 
H0 : Ada pengaruh negatif penggunaan metode index card match, nilai hasil 
pretest lebih besar atau sama dengan nilai hasil posttest 
H1 : Ada pengaruh positif penggunaan metode index card match, nilai hasil 
pretest lebih besar atau sama dengan nilai hasil posttest 
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µe1 : Nilai rata-rata hasil tes awal (sebelum diberi perlakuan) 
µe2 : Nilai rata-rata hasil tes akhir (setelah diberi perlakuan) 
 
Jadi, dapat dirumuskan bahwa: 
H0  : Tidak terdapat pengaruh metode Index Card Match terhadap 
kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 29 Jakarta. 
H1 : Terdapat pengaruh metode Index Card Match terhadap kemampuan 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 29 Jakarta. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Berdasarkan penelitian,diperoleh data dari pengambilan data sebanyak 
empat kali, yaitu dua kali di kelas kontrol dan dua kali di kelas eksperimen. 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan metode Index 
Card Match, sedangkan kelas kontrol diberikan pengajaran secara 
konvensional melalui ceramah dan tanya jawab. Jumlah sampel tiap 
kelompok sebanyak 30 siswa.  Data penelitian berupa tes bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan yang diberikan kepada siswa sebelum 
dan sesudah menggunakan metode Index Card Match pada kelompok 
eksperimen dan hasil tes bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
sebelum dan sesudah kelas kontrol. 
Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberi gambaran 
umum mengenai distribusi data.  Data yang disajikan merupakan data yang 
sudah diolah dari data mentah menggunakan teknik statistik. Pengolahan data 
secara statistik menghasilkan data tertinggi, data terendah, rentangan skor, 
distribusi frekuensi, mean (nilai rata-rata), median (nilai tengah), modus, 
standar deviasi (simpangan baku), varians, dan rangkuman data hasil 
penelitian ini disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel. 7 
Rangkuman Data Hasil Penelitian Kemampuan Bercerita Pengalaman yang 
Paling Mengesankan 
 
Sampel 
Data 
Tertinggi 
Data 
Terendah 
Mean Median Modus Varians 
Standar 
Deviasi 
Eksperimen 
Pre 
test 
57 21 35,8 33 31 114,1 10,7 
Post 
test 
84 59 67,7 66 62 53 7,3 
Kontrol 
Pre 
test 
50 21 34,2 34 25 68,9 8,3 
Post 
test 
77 37 59,4 58 33 71,8 8,5 
 
 Dari tabel 7 tersebut dapat dilihat data-data hasil penelitian. Hasil 
penelitian secara rinci dijelaskan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Siswa Kelas Eksperimen 
Dari hasil data siswa kelas eksperimen, diperoleh data nilai 
pretest dan posttest. Data nilai pretest kelas eksperimen yang diperoleh, 
yaitu nilai tertinggi sebesar 57, sedangkan nilai terrendah sebesar 21, 
dengan nilai rata-rata 35,8, nilai median 33, dan nilai modus 31. 
Berikutnya nilai varian sebesar 114,1 dan nilai standar deviasi sebesar 
10,7 dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. 
Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan 
memerhartikan panjang kelas interval, frekuensi absolute, frekuensi 
kumulatif dan frekuensi relative untuk hasil pretest kelas eksperimen 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel.8 
Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen 
 
Kelas 
Titik 
Tengah 
Batas Bawah 𝒇𝒊 
Frekuensi 
Komulatif 
Frekuensi 
Relatif 
21-26 23,5 20,5 7 7 23,3% 
27-32 29,5 26,5 8 15 26,7% 
33-38 35,5 32,5 3 18 10% 
39-44 41,5 38,5 3 21 10% 
45-50 47,5 44,5 6 27 20% 
51-57 53,5 50,5 3 30 10% 
∑   30   100% 
 
Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di 
atas, dapat terlihat bahwa nilai yang paling banyak didapat oleh siswa 
adalah 27-32 sebanyak 8 siswa atau 26,7%. Nilai terrendah yang diperoleh 
3 siswa yaitu antara 33-38, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh 3 
siswa atau 10% yaitu antara 51-57. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 
di atas, dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 
Diagram.1 
Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen 
0
5
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21-26 27-32 33-38 39-44 45-50 51-57
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Berikutnya data nilai posttest yang diperoleh untuk kelas 
eksperimen yaitu nilai tertinggi sebesar 84, sedangkan nilai terrendah 
sebesar 59, dengan nilai mean sebesar 67,7, nilai median 66, dan nilai 
modus 62. Berikutnya, nilai varian sebesar 53 dan standar deviasi sebesar 
7,3 dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. 
Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan 
memerhatikan panjang kelas interval, frekuensi absolute, frekuensi 
kumulatif, dan frekuensi relative untuk hasil posttest kelas kontrol dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel. 9 
Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Eksperimen 
Kelas 
Titik 
Tengah 
Batas Bawah 𝒇𝒊 
Frekuensi 
Komulatif 
Frekuensi 
Relatif 
59-63 61 58,5 13 13 43,3 
64-68 66 63,5 4 17 13,3 
69-73 71 68,5 7 24 23,4 
74-78 76 73,5 2 26 6,7 
79-83 80,5 78,5 3 29 10 
84-89 86,5 83,5 1 30 3,3 
∑   30   100% 
 
Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di atas, 
dapat terlihat bahwa nilai yang paling banyak didapat oleh siswa adalah 59-63 
sebanyak 13 siswa atau 43,33%. Nilai terrendah yang diperoleh 1 siswa yaitu 
antara 84-89. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 
dalam diagram sebagai berikut: 
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Diagram.2 
Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Eksperimen 
 
Apabila data kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
pretest dan posttest kelas eksperimen dibandingkan, perbandingan keduanya akan 
tampak pada diagram berikut ini: 
Diagram 3. SkorPretest dan Postest Kelas Eksperimen 
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 Berdasarkan diagram tersebut terlihat jika kelas eksperimen mengalami 
kemajuan dari pretest ke posttest. Perolehan nilai terbanyak berada pada rentang 
54-64 dan 65-75 untuk posttest, sedangkan perlolehan nilai terbanyak pretest 
berada pada rentang 21-31.Berikut ini deskripsi data kelas kontrol. 
2. Deskripsi Data Siswa Kelas Kontrol 
Dari hasil data siswa kelas kontrol, diperoleh data nilai pretest dan 
posttest. Data nilai pretest kelas kontrol yang diperoleh, yaitu nilai tertinggi 
sebesar 50, sedangkan nilai terendah sebesar 21, dengan nilai rata-rata 
sebesar 34,2, nilai median 34, dan nilai standar deviasi sebesar 8,3 dengan 
jumlah sampel sebanyak 30 siswa. 
Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memerhatikan 
panjang kelas interval, frekuensi absolute, frekuensi kumulatif, dan frekuensi 
relatif untuk hasil pretes kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel. 10 
Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Kontrol 
 
Kelas 
Titik 
Tengah 
Batas Bawah 𝒇𝒊 
Frekuensi 
Komulatif 
Frekuensi 
Relatif 
21-25 23 20,5 7 7 23,33% 
26-30 28 25,5 5 12 16,68% 
31-35 33 30,5 4 16 13,33% 
36-40 38 35,5 6 22 20% 
41-45 43 40,5 4 26 13,33% 
46-50 48 45,5 4 30 13,33% 
∑   30 
 
100% 
Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di atas, 
dapat terlihat bahwa nilai yang memiliki frekuensi paling banyak pada pretest 
kelas kontrol  terdapat pada kelas interval  21-25 , yaitu sebanyak 7 siswa  atau 
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23,33%. Nilai yang memiliki frekuensi paling sedikit, yaitu terdapat pada kelas 
interval terendah,yakni 3-35 sebanyak 4 siswa atau 13,33%, sedangkan nilai 
tertinggi yang diperoleh 4 siswa, yaitu  terdapat pada kelas interval 46-50. 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan diagram sebagai 
berikut: 
Diagram.4Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Kontrol 
Berikutnya data nilai posttest yang diperoleh untuk kelas kontrol yaitu 
nilai tertinggi sebesar 77, sedangkan nilai terendah sebesar 37, dengan nilai rata-
rata sebesar 59,4, nilai median 58, dan nilai modus 53. Berikutnya, nilai varians 
sebesar 71,8 dan nilai standar deviasi sebesar 71,8 dengan jumlah sampel 
sebanyak 30 siswa. 
 Berdasarkan hasil penghitungan  distribusi data dengan memerhatikan 
panjang kelas interval, frekuensi absolute, frekuensi  kumulatif, dan frekuensi, dan 
frekuensi relatif untuk hasil posttest kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel.11 
Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol 
 
Kelas 
Titik 
Tengah 
Batas Bawah 𝒇𝒊 
Frekuensi 
Komulatif 
Frekuensi 
Relatif 
37-43 40 26,5 1 1 3,33% 
44-50 47 43,5 1 2 3,33% 
51-57 54 50,5 11 13 36,68% 
58-64 61 57,5 9 22 30% 
65-71 68 64,5 7 29 23,33% 
72-78 75 71,5 1 30 3,33% 
∑   30 
 
100% 
 
Penghitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel di atas, 
dapat terlihat bahwa nilai yang memiliki frekuensi paling banyak pada postest 
kelas kontrol  terdapat pada kelas interval  51-57 , yaitu sebanyak 11 siswa  atau 
36,68%. Nilai yang memiliki frekuensi paling sedikit, yaitu terdapat pada kelas 
interval terendah, yakni 37-43  sebanyak 1 siswa atau 3,33%, sedangkan nilai 
tertinggi yang diperoleh 1 siswa, yaitu  terdapat pada kelas interval 72-78. 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan diagram sebagai 
berikut: 
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Diagram.5 
Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol 
 
Apabila data kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
pretest dan posttest kelas kontrol di bandingkan, perbandingannya akan tampak 
pada diagram berikut ini: 
Diagram. 6. Diagram Skor Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
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Berdasarkan diagram tersebut, terlihat perbedaan nilai hasil belajar 
yang tidak terlalu signifikan antara nilai pretest dan posttest kelas kontrol. 
Pada diagram nilai pretest lebih ke arah sebelah kiri yang merupakan nilai 
interval rendah, sedangkan posttest nilai siswa ke arah interval cukup 
sampai tinggi, walaupun masih ada siswa yang mendapatkan nilai 
cukup.Dengan demikian, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa nilai 
kelas eksperimen lebih unggul setelah diberikan metode Index Card Match 
dibandingkan dengan kelas kontrol.Berikut ini adalah perbandingan rata-
rata pre test dan post test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Deskripsi Data Gabungan Siswa Kelas Kontol dan Kelas Eksperimen 
Berdasarkan data deskripsi siswa kelas kontrol dan deskripsi data 
siswa kelas eksperimen, terlihat bahwa kenaikan skor nilai kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dapat terlihat 
pada peningkata skor tiap aspek untuk masing-masing kelompok dapat 
dilihat dari grafik berikut: 
Grafik. 1 
Perbandingan Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7
Pretest 6,32 6,52 7,85 4,92 4,82 2,68 3,7
Postest 9,2 8,18 8,22 6,07 6,1 4,45 4,92
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 Keterangan:  
1. Logika urutan cerita 
2. Kelancara bercerita 
3. Ide cerita 
4. Kalimat efektif 
5. Pilihan kata 
6. Ekspresi wajah dan gestur tubuh 
7. Intonasi 
 
Berdasarkan grafik 1 di atas, kenaikan skor di kelas kontrol terjadi 
pada semua aspek bercerita pengalaman yang paling mengesankan. Aspek 
penilaian di kelas kontrol yang  memiliki selisih rata-rata tertinggi sebesar 
2,88 adalah aspek urutan logikacerita karena rata-rata pretest sebesar 6,32 
dan rata-rata posttest sebesar 9,20. Sementara itu, aspek penilaian  yang 
memiliki selisih rata-rata terrendah sebesar 1,22 adalah aspek intonasi 
suara karena rata-rata pretest sebesar 3,70 dan rata-rata posttest sebesar 
4,92. 
Grafik. 2 
Perbandingan Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan grafik 2 di atas, kenaikan skor di kelas kontrol terjadi 
pada semua aspek bercerita pengalaman yang paling mengesankan. Aspek 
penilaian di kelas eksperimen yang  memiliki selisih rata-rata tertinggi 
sebesar 7,36 adalah aspek logika urutan cerita, karena rata-rata pretest 6,47 
dan rata-rata posttest sebesar 13,83. Sementara itu, aspek penilaian  yang 
memiliki selisih rata-rata terrendah sebesar 2,61 adalah aspek intonasi 
suara karena rata-rata pretest sebesar 4,02 dan rata-rata posttest sebesar 
6,63. 
Berdasarkan grafik 1 dan grafik2 di atas, terlihat bahwa kenaikan 
skor di kelas kontrol dan kelas eksperimen terjadi pada semua aspek 
penilaian teks bercerita pengalaman yang paling mengesankan, terutama 
padaa aspek urutan logika cerita. Namun, kenaikan skor pada kelas kontrol 
lebih kecil daripada kenaikan skor pada kelas eksperimen. Hal tersebut 
menunjukkan kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Skor 
pada tiap aspek penilaian bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
di kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Grafik. 3 
Penjabaran Rata-rata Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 
Keterangan:  
1. Logika urutan cerita 
2. Kelancara bercerita 
3. Ide cerita 
4. Kalimat efektif 
5. Pilihan kata 
6. Ekspresi wajah dan gestur tubuh 
7. Intonasi  
 
Dari grafik tersebut terlihat rata-rata skor  pretest  antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  untuk tiap aspek tidak terdapat selisih yang 
signifikan. Selain itu, Rata-rata skor tersebut  tidak terpaut jauh . Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan awal siswa di kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol adalah seimbang. Untuk rata-rata 
posttest, dapat dilihat dalam  grafik berikut: 
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Grafik. 4 
Penjabaran Rata-rata Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Dari grafik di atas terlihat  masing-masing aspek tersebut 
terdapat kenaikan skor  yang diperoleh. Terlihat dari tujuh aspek 
penilaian, kelas eksperimen memiliki nilai kenaikan lebih unggul 
dibandingkan kelas kontrol. Dengan adanya tabel, diagram, dan grafik 
di atas,  pengaruh metode Index Card  Match terhadap kemampuan 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan siswa kelas VII SMP 
Negeri 29 Jakarta semakin terlihat dan dapat dipahami pengaruhnya. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebagai persyaratan dalam pengujian analisis, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas pada kelompok kontrol dan eksperimen dengan 
menggunakan  uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Barlett. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran 
data normal atau tidak. Pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS 
ini dilakukan terhadap sampel dari post test kelas eksperimen dan post test 
kelas kontrol. Pengujian normalitas menggunakan SPSS ini memiliki 
kriteria dengan memerhatikan sigsebagai berikut. 
Jika didapatkan (p > 0,05) , maka sebaran datanormal. 
Jika didapatkan (p < 0,05) , maka sebaran data tidaknormal. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh p= 0,200pada 
taraf signifikasi 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 
dirangkum dalam tabel berikut. 
Tabel. 12 Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas Liliefors 
 
K 
 
 
E 
Keterangan: Perhatikan nilai sig, didapatkan: 
Nilai posttest p = 0,200 (p> 0,05) artinya sebaran data normal 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
posttest .091 60 .200* .984 60 .616 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui asal 
sampel dari varian yang homogen atau tidak.  Pengujian 
homogenitas dengan menggunakan SPSS ini dilakukan terhadap 
sampel dari post test kelas eksperimen dan post test kelas kontrol. 
Pengujian homogenitas menggunakan SPSS ini memiliki kriteria 
dengan memerhatikan sigsebagai berikut. 
Jika didapatkan (p>0,05) , maka data memiliki varians 
homogen. 
Jika didapatkan (p<0,05) , maka datatidak memiliki 
varians homogen. 
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas diperoleh p= 0,627pada 
taraf signifikasi 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas 
menggunakan SPSS dirangkum dalam tabel berikut. 
Tabel. 13 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Posttest Based on Mean .239 1 58 .627 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa p lebih besar daridata 
taraf didapatkan nilaip = 0,627 (p> 0,05).Dengan demikian, sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen. 
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3. Penghitungan Kenaikan Skor Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
a. Penghitungan Kenaikan Skor Kelas Eksperimen 
Berdasarkan penghitungan pada siswa kelas eksperimen 
ketika pretest dan  posttest, maka didapatkan kenaikan nilai 
seperti pada tabel berikut ini: 
Tabel. 14 
Hasil Penghitungan Kemajuan Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
SAMPLE 
EKSPERIMEN 
KENAIKAN 
PRETEST POSTEST 
1 50 79 29 
2 47 82 35 
3 32 67 35 
4 43 60 17 
5 51 72 21 
6 24 62 38 
7 27 72 45 
8 46 74 28 
9 33 61 28 
10 45 62 17 
11 31 68 37 
12 57 70 13 
13 34 69 35 
14 27 65 38 
15 31 61 30 
16 28 59 31 
17 42 63 21 
18 24 71 47 
19 21 62 41 
20 26 70 44 
21 42 64 22 
22 31 59 28 
23 21 61 40 
24 45 73 28 
25 23 60 37 
26 38 81 43 
27 54 84 30 
28 47 63 16 
29 25 63 38 
30 30 75 45 
JUMLAH 1075 2032 957 
RATA-RATA 36 68 32 
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b. Penghitungan Kenaikan Skor Kelas Kontrol 
Berdasarkan penghitungan pada siswa kelas 
eksperimen ketika pretest dan  posttest, maka didapatkan 
kenaikan nilai seperti pada tabel berikut ini: 
Tabel. 15 
Hasil Penghitungan Kenaikan Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
SAMPLE 
KONTROL 
KENAIKAN 
PRETEST POSTEST 
1 48 71 23 
2 21 53 32 
3 30 70 40 
4 25 64 39 
5 33 63 30 
6 37 66 32 
7 36 63 27 
8 34 61 27 
9 34 69 35 
10 25 59 34 
11 46 77 31 
12 36 37 1 
13 50 69 19 
14 25 57 32 
15 29 63 34 
16 41 58 17 
17 39 55 16 
18 38 57 19 
19 41 58 17 
20 29 53 24 
21 24 53 29 
22 22 53 31 
23 36 65 29 
24 27 52 25 
25 47 56 9 
26 43 55 12 
27 28 45 17 
28 25 51 26 
29 44 71 27 
30 32 57 25 
JUMLAH 1025 1781 759 
RATA-RATA 34 59 25 
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C. Pengujian Hipotestis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah dapat dipastikan bahwa 
sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen melalui 
uji normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis selanjutnya dilakukan 
terhadap data yang telah didapat. Hipotesis yang diuji pada penelitian ini 
adalah pengaruh metode Index Card Match terhadap kemampuan bercerita 
pengalaman yang paling  mengesankan siswa kelas VII di SMP Negeri 29 
Jakarta.  Perbedaan hasil dari kelas kontrol dan eksperimen yang telah 
diteliti dapat dilihat dengan pengujian hipotesis menggunakan uji-t (t-test). 
Setelah didapatkan nilai hasil uji-t maka data tersebut dibandingkan 
dengan nilai kritis pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis ini adalah:  
Jika thitung> ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Jika thitung< ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Hasil pengujian hipotesis tersebut dirangkum dalam tabel berikut. 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 
thitung Dk ttabel 
4,097 58 1,701 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, diperoleh thitung = 4,097dan 
ttabel = 1,701 pada taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
thitung lebih besar daripada ttabel (4,097>1,701). Hasil tersebut memberikan 
jawaban bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  Dengan demikian, diperoleh 
hipotesis H1 yaitu terdapat pengaruh metode Index Card Match  terhadap 
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kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan siswa kelas 
VII di SMP Negeri 29 Jakarta dalam penelitian ini. 
 
D. Interpretasi 
Selain uraian di atas, terdapat beberapa hal menarik yang 
ditemukan oleh peneliti. Sebagian besar dari jumlah siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol mengalami perubahan nilai pada post test. Namun 
perubahan nilai pada kelas kontrol tidak sebesar kelas eksperimen.Siswa 
yang mendapat nilai tertinggi di kelas eksperimen mencapai nilai 84 pada 
posttest dengan mendapatkan kenaikan yang paling tinggi, yakni sebanyak 
47 angka. Seluruh siswa kelas eksperimen yang menjadi sampel penelitian 
ini mengalami kenaikan nilai. Hal ini dikarenakan siswa aktif dalam 
menggali informasi serta aktif berdiskusi untuk melakukan kerja maksimal 
sehingga mampu mendapatkan hasil yang baik.Berdasarkan hasil yang 
terlihat dari nilai kelas eksperimenbahwa kelas eksperimen lebih baik 
daripada kelas kontrol. Hal ini terlihat dari penjabaran nilai yang didapat. 
Di kelas eksperimen, seluruh siswa mengalami kenaikan nilai dengan poin 
kenaikan maksimal 47 angka. Sementara pada kelas kontrol, sebagian 
besar siswa juga mengalami kenaikan nilai pada posttest tetapi dengan 
kenaikan yang tidak signifikan. Adapun perubahan nilai kemampuan 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan siswa tersebut dapat 
dirangkum dalam tabel berikut. 
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Tabel. 17.Rangkuman Data PerubahanSkor Siswa 
Kasus 
Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 
Jumlah % Jumlah % 
Nilai pada saat post test 
mengalami kenaikan 
30 100% 30 100% 
Nilai pada saat pre test 
maupun post test tetap 
(tidak ada perubahan) 
0 0 0 0 
Nilai pada saat post test 
mengalami penurunan 
0 0 0 0 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwaseluruh siswa pada kelas 
eksperimen mengalami kenaikan nilai dalam kegiatan post test. Persentase 
yang didapat oleh kelas eksperimen sebesar 100%. Hal ini sudah 
menunjukan keberhasilan pemberlakuan metode Index Card Match dengan 
pada kelas eksperimen. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penghitungan data penelitian, dapat dilihat 
bahwa terjai peningkatan yang signifikan pada hasil belajar kemampuan 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan menggunakan metode 
index card match. Hal tersebut terlihat melalui hasil pretest dan posttest 
yang diperoleh dari dua kelompok yang menjadi sampel penelitian. 
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Rentangan nilai pretest bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan siswa kelas eksperimen berada pada rentangan 21 sampai 
57, dengan nilai rata-rata sebesar 35,8. Kelas kontrol mempunyai 
rentangan nilai 21 sampai 50, dengan nilai rata-rata sebesar 34,2. Dari 
rentangan nilai tersebut dan nilai rata-rata terlihat bahwa kemampuan awal 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah seimbang, 
walaupun terlihat kelas eksperimen lebih unggul sedikit dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Rentangan nilai posttest bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan siswa kelas eksperimen berada pada rentang 59 
sampai 84, dengan nilai rata-rata 67,7. Kelas kontrol mempunyai 
rentangan nilai posttest bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
antara 37 sampai 77, dengan nilai rata-rata 59,4. Dari data tersebut dapat 
dihitung nilai rata-rata kelas eksperimen mengalami kenaikan sebanyak 32 
poin, sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata siswa hanya mengalami 
kenaikan 25 poin. 
Berdasarkan pemaparan di atas, hasil rentangan pretest dan posttest 
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan kenaikan rata-rata, maka 
kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan siswa kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Siswa di kelas eksperimen 
sudah mampu bercerita dengan urutan logika cerita dengan runtut, mampu 
bercerita dengan lancar, mampu bercerita dengan ide cerita yang tepat, 
mampu bercerita dengan kalimat efektif, mampu bercerita dengan pilihat 
kata yang tepat, mampu bercerita menggunakan ekspresi dan gestur tubuh 
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yang sesuai, serta mampu bercerita dengan memerhatikan intonasi suara 
yang tepat. 
Berikutnya, secara lebih jelas akan disajikan beberapa contoh 
kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan pada masing-
masing aspek dalam bentuk transkripsi data baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Pembahasan contoh transkripsi akan dijabarkan 
dengan beberapa penanda yang bertujuan untuk memudahkan, seperti 
tercantum pada tabel berikut ini. 
Tabel. 18 
Pedoman Transkripsi 
 
Jeda setara koma    : ( / ) 
Jeda setara titik    : ( // ) 
Jeda antarkalimat, pengambilan napas  : (#) 
Jeda panjang    : ( ====== ) 
Pelafalan yang terbata-bata  : (-----) 
Gerakan     : (................) 
 
Berikut ini ketujuh aspek penilaian yang dilengkapi dengan contoh 
kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan. 
 
1. Logika urutan cerita 
Dalam bercerita pengalaman yang paling mengesankan, cerita yang 
disampaikan hendaknya berhubungan dengan logis. Hal ini berarti, 
hubungan bagian-bagian antar kalimat, hubungan kalimat dengan kalimat 
hendaknya logis dan sesuai dengan isi cerita yang ingin disampaikan. Hal 
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ini sejalan dengan Burhan Nugiyantoro bahwa aspek yang harus 
diperhatikan dalam mengukur kemampuan bercerita yakni meliputi 
ketepatan logika  urutan cerita.37 Maka, dapat dikatakan, mengukur 
kemampuan bercerita dengan memerhatikan urutan cerita yang logis 
sangat penting dilakukan. Selain itu, Maidar dan Mukti memaparkan hal 
serupa, bahwa terdapat faktor penalaran cerita yang harus diperhatikan 
dalam  kegiatan berbicara.38 Dengan demikian, dapat dikatakan, bercerita 
menggunakan urutan cerita yang logis dan bernalar adalah hal yang sangat 
penting untuk diperhatikan. Berikut pemaparan lengkap mengenai aspek 
urutan logika urutan cerita. 
Perpisahan saya ke Jungle// di sana seru dan menyenangkan pengalaman 
saya nggak bisa berenang waktu itu saya ke jungle pada akhir November 
tempatnya di Bogor/ di sana ada teman-teman dan guru-guru// perasaan 
saya/ saya pergi naik bus pada jam 7 nyampe jam 9.30 dan saya pulang 
naik bus pada jam 5.30// 
(Sampel 23 pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 23, siswa masih belum dapat bercerita dengan urutan 
yang  logis. Hal ini dilihat dari gagasan  siswa yang  mengungkapkan perasaannya 
yang belum tuntas pada saat ia mengatakan perasaan  saya, kemudian dilanjutkan 
pada bercerita naik bus. Sehingga, ide cerita yang ingin di sampaikan  mengenai 
pengalaman  tidak bisa berenang  tidak diurutkan dengan logis karena kerangka 
berpikir yang  belum jelas dan belum terarah. Cerita pada sampel 23 ini membuat 
pendengar kesulitan untuk mengambil kesimpulan. Oleh sebab itu, sampel 23 ini 
mendapatkan nilai sangat kurang.  
                                                             
37Burhan Nugiyantoro, Op.,Cit, hlm. 289 
38Maidar G Arsyad, Op.,Cit,  hlm. 17. 
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Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ nama saya Reno/ saya ingin 
menceritakan pengalaman di ruang guru// saat saya di ruang guru/ saya ingin 
mengambil buku saya yang tertinggal di ruang guru// ----saya izin ke bapak guru 
yang ada di ruang guru ingin mengambil buku yang tertinggal// saat saya sudah 
mengambil buku// saya izin untuk keluar/ saat keluar ada guru dan saya salim/ dan 
saya kembali ke kelas/ Assalamualaikum warohmatullah wabarokatu 
(Sampel 23 postest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 23, setelah melalui proses pembelajaran dengan metode 
Index Card  Matchsebagian besar siswa sudah  lebih baik dalam  menyusun urutan 
cerita yang  logis, karena didukung oleh kerangka berpikir yang jelas dan terarah. 
Dimulai dari siswa mengucapkan salam, kemudian memperkenalkan diri, 
menyampaikan maksud untuk menceritakan pengalamannya di ruang guru, 
memaparkan apa yang hendak dillakukan di ruang guru, hingga mengucapkan 
salam  penutup. Sampel 23 memeroleh kriteria baik pada aspek ini, Dengan cerita 
yang disampaikan siswa pada sampel 23 ini, pendengar tidak kesulitan untuk 
memahami urutan cerita yang disampaikan. 
Waktu itu/ pada saat perpisahan sekolah saya/ dan teman-teman pergi ke 
bandung/ yaitu pergi ke kota bunga/# setelah sampai di sana/ saya dan teman saya 
berjalan-jalan untuk melihat bunga-bunga// setelah saya berjalan-jalan untuk 
melihat bunga-bunga setelah saya berjalan-jalan untuk melihat bunga saya 
beristirahat sebentar untuk makan dan minum setelah selesai saya sehabis itu saya 
tukeran kado saya mendapat kado// setelah mendapat kado/ saya dan teman-
teman bergegas untuk bermain setelah bermain saya dan teman-teman saya 
bergegas untuk memasukibis dan bergegas untuk pulang ke rumah// itulah cerita 
perpisahan sekolah saya// wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(Sampel 21pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 21, siswa ini sudah mampu mendapatkan skor 
tertinggi dibandingkan dengan siswa lain, yakni pada kriteria kurang baik. Sebab, 
dalam pretest ini siswa masih belum dapat bercerita secara berkesinambungan, 
karena kerangka berpikir yang belum jelas dan terarah. 
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Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ perkenalkan nama saya 
Remasyell/ saya ingin menceritakan pengalaman saya tentang ruang kelas// pada 
hari senin saya dan teman-teman saya berangkat sekolah bareng/  pas tiba di 
sekolah bel telah berbunyi dan saya memasuki ruang kelas// hari senin itu saya 
mendapati jadwal piket/ dan saya segera menghapus papan tulis dengan bersih/ 
setelah itu guru yang akan mengajar telah datang dan saya memimpin doa untuk 
guru itu/ guru itu langsung menjelaskan pelajaran yang akan dimulai/ abis itu/ 
setelah itu guru itu menjelaskan pelajaran IPS tetang tata peta saya dan temen saya 
sedang mengobrol/ dan saya disuruh menjelaskan ulang pelajaran yang tadi cukup 
sekian cerita dari saya//  Wassalamualaikumwarohmatullahhiwabarokatu 
(Sampel 21postest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
  Pada sampel 21 pun  demikian, walaupun siswa tersebut dalam 
pretest sudah mampu memeroleh skor tertinggi, setelah melalui proses 
pembelajaran menggunakan  metode Index Card Match, siswa terlihat mengalami 
peningkatan, sehingga sudah dapat menyusun cerita yang logis dengan kerangka 
berpikir yang terarah. Sehingga, pada posstest ini siswa mampu memenuhi kriteria 
baik. 
Bercerita tengan pengalaman yang paling mengesankan tema perpisahan 
sekolah/# Pada hari itu saya sama teman teman saya perpisahan disekolah/ setelah 
itu guru saya ceramah/ Habis ceramah langsung// pada siang hari kami makan-
makan (menunduk) 
(Sampel 14pretest kelas kontrol, Perpisahan Sekolah) 
 Sampel 14 ini  masih belum dapat menyusun urutan cerita dengan logis. 
Hal tersebut dapat dilihat dari awalnya, ia memaparkan mengenai hari itu ia 
bersama teman-teman perpisahan di sekolah,setelah itu memaparkan gurunya 
ceramah, habis ceramah, ia mengatakan langsung pada siang hari kami makan-
makan. Hal ini membingungkan pendengar karena urutan cerita yang dibuat tidak 
terarah, sehingga menimbulkan pemikiran pendengar, ia bercerita dengan  tidak 
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tuntas setiap menceritakan setiap kalimat yang diucapkan. Sehingga siswa ini 
mendapatkan skor pada kriteria sangat kurang. 
Pada hari itu/ saya dan temen-temen saya bermain bola/ # agar bisa memenangkan 
permainan itu pada saat itu saya dan teman saya oper-operan ke temen saya/ lalu 
temen saya shooting ke arah gawang ternyata tidak gol//# saya dan tim saya 
berusaha untuk mencetak gol/# terus teman saya ada yang terkena bola kesakitan 
lalu saya meminta maaf (bergerak ke kanan-kiri) / Sekian cerita dari saya/ 
Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(Sampel 23 posttest kelas kontrol, Lingkungan Sekolah) 
 Tidak jauh berbeda saat pretest, karena tidak melalui proses pembelajaran 
seperti kelas eksperimen. Pada sampel 23 terlihat belum dapat bercerita secara 
berkesinambungan. Walaupun sedikit sudah ada peningkatan sebab arah berpikir 
sudah mulai terlihat, namun sampel 23 ini hanya memenuhi kriteria kurang baik. 
Artinya tidak ada peningkatan secara signifikan pada kelas kontrol dari pretest ke 
posttest. 
 Setelah membahas kelas eksperimen dan kelas kontrol,berikut adalah hasil 
rangkuman menurut presentase penilaian: 
Hasil pretest kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terpaut jauh. Nilai 
rata-rata pada hasil pretest kelas kelas eksperimen untuk aspek ini sebesar 6,47, 
dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol 6,32, jadi bisa dikatakan perbedaan nilai 
pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada aspek ini tidak terpaut 
jauh. 
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Tabel. 19 
Persentase Pretest Aspek Logika Urutan Cerita Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 0% 0% 
Baik 0% 3,3% 
Kurang Baik 56,7% 46,7% 
Sangat Kurang 43,3% 50% 
 
Grafik.5 
Perbandingan Presentase Pretest Aspek Logika Urutan Cerita Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
  
Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase pretest 
aspek urutan logika cerita yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh mengalami kesamaan. Pada aspek logika urutan cerita, baik kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen masih banyak yang kurang baik dan sangat 
kurang. Dilihat dari tabel, pada kelas eksperimen 56,7% kurang baik dalam 
menyusun cerita dengan logis, sedangkan pada kelas kontrol terpaut lebih rendah 
10% , yakni 46,7%. Selain itu, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 
terdapat  pada kriteria sangat kurang, pada kelas eksperimen 43,3% dan kelas 
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kontrol 50%, namun 3,3% siswa pada kelas kontrol mampu memenuhi kriteria 
baik.Dapat dikatakan, pada pretest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, 
sebagian besar menempati kriteria kurang baik dan sangat kurang. 
Kemudian, Hasil posttest kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
perbedaan. Skor rata-rata pada hasil posttest kelas kelas eksperimen untuk aspek 
ini sebesar 13,83, dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol 9,20 dengan maksimal 
skor 20. Dengan ini dikatakan hasil rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih 
unggul dibandingkan dengan posttest kelas kontrol. 
Tabel. 20 
Persentase Posttest Aspek Logika Urutan Cerita Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 26,7% 0% 
Baik 70% 20% 
Kurang Baik 3,3% 24% 
Sangat Kurang 0% 0% 
 
Grafik.6 
Perbandingan Presentase Postest Aspek Logika Urutan Cerita Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
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 Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase posttest 
aspek urutan logika cerita yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh mengalami perbedaan. Pada aspek logika urutan cerita, pada kelas 
eksperimen  26,7% siswa mampu memenuhi kriteria sangat baik, 70% siswa  
memenuhi kriteria baik, dan  3,3%  siswa pada kriteria cukup. Dilihat dari tabel, 
pada kelas kontrol 20% siswa memenuhi kriteria baik, 80% siswa memenuhi 
kriteria kurang baik. Sedangkan, pada kriteria sangat kurang, baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol adalah 0%.Dilihat dari tabel dan grafik di atas, 
kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan pada hasil posttest 
dibandingkan dengan pretest. 
2. Kelancaran Bercerita 
Kelancaran  merupakan faktor nonkebahasaan dalam berbicara yang 
memudahkan pendengar  memahami isi pembicaraan. Jika pembicara terlalu cepat 
saat berbicara, pendengar akan kesulitan untuk menangkap pokok pembicaraan. 
Pembicara hendaknya memerhatikan kelancaran berbicara sesuai dengan pokok-
pokoki cerita sehingga terlihat menguasai topik yang ingin disampaikan. Hal ini 
sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh  Nugiyantoro memaparkan aspek 
yang harus diperhatikan dalammengukur kemampuan bercerita yakni meliputi 
gerak-gerik dan mimik, ketepatan logika urutan cerita, ketepatan diksi, ketepatan 
struktur kalimat, dan kelancaran bercerita.39 Maka dapat dikatakan, kelancaran 
dalam bercerita sangat perlu diperhatikan. Berikut pemaparan lengkap mengenai 
aspek kelancaran bercerita. 
                                                             
39Burhan Nugiyantoro, Op.,Cit, hlm. 289 
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Pada waktu perpisahan sekolah/ saya pergi kepuncak (menggaruk hidung)// Pada 
saat diperjalanan saya dan teman-teman saya sangat terkejut dengan pemandangan 
yang sangat indah dan pada saat itu tiba tiba bus yang saya naiki terjebak macet 
(menyentuh hidung)/ yang sangat lama -----dan saya di bus kepanasan dan 
akhirnya saya sampai di hotel jam 13.00 wib (mengusap hidung) dan saya dan 
teman-teman saya bergegas (tersenyum)  turun dari bus// Setelah itu saya istirahat 
dan makan siang/ setelah makan siang saya dan teman-temen disuruh ngumpul 
untuk bermain game dan setelah main game saya tukar kataou /eh tukar kado// 
(Sampel 6 pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 6, siswa masih belum dapat bercerita dengan lancar. 
Hal ini dilihat dari banyaknya gerakan yang dilakukan, yakni menyentuh hidung  
berkali-kali, sehingga kegiatan bercerita menjadi terganggu, selain itu ia juga 
terbata-bata saat mengucapkan kata “dan” dan mengucap kata “kado” menjadi 
“katou”. Siswa pada sampel 6  ini salah satu siswa yang mendapatkan nilai kurang 
baik. 
Saya di sini ingin menceritakan pengalaman saya/ pada saat istirahat saya menuju 
ke ruang guru untuk mengambil buku saya// pada saat sampai di sana saya takut 
masuknya karena ada guru yang paling saya takuti yaitu pak suryana tetapi saya 
harus masuk untuk mengambil buku saya (menengok kanan 
kiri)wasalamualaikum wabarokatu  
 (Sampel 6 postest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 6, setelah melalui proses pembelajaran dengan 
metode Index Card  Matchsebagian besar siswa sudah  lebih lancar bercerita, dan 
tidak terbata-bata, walaupun terlihat masih ada gerakan menengok kanan dan kiri, 
namun hal tersebut tidak mengganggu jalannya bercerita. Kelancaran bercerita ini 
sangat terlihat karena ia menguasai topik cerita yang ingin disampaikan.. Sampel 
6 memeroleh kriteria baik pada aspek ini, Dengan cerita yang disampaikan 
dengan, pendengar akan lebih mudah memahami topik cerita yang disampaikan. 
Artinya, setelah melalui proses pembelajaran menggunakan metode Index Card 
Match siswa mengalami kenaikan yang signifikan. 
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Waktu perpisahan sekolah/ ----- saya pergi ke puncak// sewaktu di perjalanan saya 
melihat pemandangan ===== yang sangat indah dan saya tiba di sana jam 11.30/ 
setiba di sana saya beristirahat sejenak/ setelah itu/ saya langsung berenang dan 
eeh dan saya dengan teman-teman kena hukum// saya disuruhjalan jongkok 
(tertawa)// setelah itu saya makan siang bersama teman-teman setelah makan saya 
shalat berjamaah// setelah itubaru saya mengadakan game dan saya mendapatkan 
kelompok 2 dan saya dengan kelompok saya memenangkan game itu/ setelah itu 
saya dan teman-teman saya bermain bola/ setelah bermain bola/ saya berenang/ 
habis itu saya shalat magrib berjamaah/ setelah shalat magrib saya makan malam// 
setelah itu saya pentas/ setelah pentas mengadakan tukar kado/ dan setelah itu 
saya nonton bareng/ saya tidur jam 1 saya bangun jam 5 dan saya lari pagi/ 
setelah lari saya berenang dan setelah itu saya beres-beres untuk pulang// 
demikian cerita tentang pengalaman saya. 
 (Sampel 12pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
Pada sampel 12 siswa sudah mampu bercerita dengan lancar lebih baik 
daripada sampel 6. Namun, siswa masih belum dapat mengatur tempo bicara yang 
sesuai, sehingga masih terdapat pengucapan kata yang terbata-bata. Hal ini sangat 
disayangkan, sebab cerita yang disajikan sudah sangat bagus, namun karena 
penyampaian siswa yang kurang lancar, pendengar masih sulit memahami 
beberapa kata yang disampaikan. Sehingga walaupun memiliki skor tertinggi 
diantara siswa yang lainnya, siswa ini hanya dapat memenuhi kriteria kurang baik. 
Perkenalkan nama saya Ibnu/ saya ingin menceritakan tentangpengalaman di 
kantin// ketika bel berbunyi/ saya menuju ke kantin/ dan saya memilih makan/ 
saya memilih menu yang saya inginkan/ setelah itu saya mencari tempat meja 
makan/ dan saya makan bersama teman-teman saya/ kami makan dengan penuh 
semangat karena sangat lapar/ tidak terasa waktu cepat berlalu/ dan bel masuk 
berbunyi/ saya dan teman-teman bergegas langsung menuju kelas// sekian 
pengalaman dari saya/ Wassalamualaikumwarohmatullahhiwabarokatu 
(Sampel 12postest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
 Pada sampel 12, setelah melalui proses pembelajaran menggunakan 
metode Index Card Match, walaupun saat pretest siswa sudah mencapai skor 
tertinggi dalam kriteria kurang baik. Saat posttest siswa mampu meningkatkan 
kemampuan bercerita dengan lancar dengan mendapatkan skor pada kriteria baik. 
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat bercerita dengan lebih lancar setelah 
menggunakan metode Index Card Match. 
Saya waktu perpisahan kelas 6 SD pergi kepuncak perpisahan itu sangat 
menyenangkan dan juga ada yang menyedikan// menyenangkannya bisa 
bekumpul bersama teman teman dan bersenang senang// Pengalaman yang 
menyedihkan ----- kan--- kar-- karena akan berpisah dengan teman-teman/la---la--
-lalu aktivitas atau kegiatan yang saya lakukan dan teman teman selama dipuncak 
yaitu berenang bersama/ foto bersama/ bernyanyi bersama/ tukar kado// 
(tersenyum) Tetapi juga ada yang menampilan pementasan seperti menari, 
memaca puisi/ marawis dan menyanyi // Kegiatan disana banyak dan seru/ setelah 
kegiatan  kamu berkumpul untuk makan  ====malam// (melirik ke kanan) 
Setelah makan malam kami merasa capek dan lelah terus kami langsung tidur// 
Sekian pengalaman mengesankan dari saya======// 
(Sampel 30pretest kelas kontrol, Perpisahan Sekolah) 
 Sampel 30 ini  masih belum dapat bercerita dengan lancar. Hal tersebut 
dapat terlihat dari beberapa kata yang diucapkan dengan terbata-bata. Kata yang 
diucapkan dengan terbata-bata yaitu pada kata “menyedihkan” dan “karena” yang 
diucapkan berulang kali menjadi “kan” “kar”, selain itu terdapat pula jeda panjang 
saat mengatakan “makan==== malam”. Sehingga siswa pada sampel 30 terlihat 
kurang menguasai topik, dan mengganggu jalannya bercerita 
Saya waktu kelas 5 SD sedang berolahraga// pada waktu olahraga kebetulan--- 
waktu itu bermain bola voli/ dan permainan bola voli ini dibagi dua kelompok// 
waktu itu------pada kelompok saya hanya tersisa dua orang yang bertahan/ dan 
pada saat itu teman saya melempar bola voli dari arah depan dan mengenai muka 
saya// pada saat itu saya tidak melihat ada yang melempar bola/# dan teman-
teman saya menertawai saya / sekian pengalaman mengesankan saya/ 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(Sampel 30 posttest kelas kontrol, Lingkungan Sekolah) 
Tidak jauh berbeda dengan  pretest, pada saat posttest, siswa masih terlihat 
belum dapat bercerita dengan lancar. Walaupun siswa sudah terlihat dapat 
menguasi topik yang ingin diceritakan, namun masih sedikit terbata-bata. Cerita 
yang dipaparkan sampel 30 pada kelas kontrol ini hanya mampu memenuhi 
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kriteria kurang baik. Artinya, tidak terdapat kenaikan skor yang signifikan antara 
pretest dan posttest pada kelas kontrol. 
 Setelah membahas kelas eksperimen dan kelas kontrol,berikut adalah  
hasil rangkuman menurut presentase penilaian: 
Hasil pretest kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terpaut jauh. Nilai 
rata-rata pada hasil pretest kelas kelas eksperimen untuk aspek ini sebesar 6,20, 
dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol 6,52 jadi bisa dikatakan perbedaan nilai 
pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada aspek ini tidak terpaut jauh 
dan seimbang. 
Tabel. 21 
Persentase Pretest Aspek Kelancaran Bercerita Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 0% 0% 
Baik 0% 0% 
Kurang Baik 50% 63,3% 
Sangat Kurang 50% 36,7% 
 
Grafik.7 
Perbandingan Presentase Pretest Aspek Kelancaran Bercerita Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
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Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase pretest 
aspek kelancaran bercerita yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh mengalami kesamaan. Pada aspek kelancaranbercerita, baik kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen masih banyak yang kurang baik dan sangat 
kurang. Dilihat dari tabel, pada kelas eksperimen 50% kurang baik dalam aspek 
bercerita dengan lancar, sedangkan pada kelas kontrol terpaut lebih tinggi , yakni 
63,3%. Selain itu, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol juga terdapat  pada 
kriteria sangat kurang, pada kelas eksperimen 50% dan kelas kontrol 36,7%. 
Dapat dikatakan, pada pretest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, 
sebagian besar menempati kriteria kurang baik dan sangat kurang. 
Kemudian, hasil posttest kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
perbedaan. Skor rata-rata pada hasil posttest kelas kelas eksperimen  untuk aspek 
ini sebesar 11,80, dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol 8,18, dengan maksimal 
skor 20. Dengan ini dikatakan hasil rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih 
unggul dibandingkan dengan posttest kelas kontrol. 
Tabel. 22 
Persentase Posttest Aspek Kelancaran Bercerita Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 13,3% 0% 
Baik 53,4% 3,3% 
Kurang Baik 33,3% 93,4% 
Sangat Kurang 0% 3,3% 
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Grafik.8 
Perbandingan Presentase Postest Aspek Kelancaran Bercerita Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
  
Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase posttest 
aspek urutan logika cerita yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh mengalami perbedaan. Pada aspek kelancaran bercerita, pada kelas 
eksperimen 13,3% siswa mampu memenuhi kriteria sangat baik, 53,4% siswa  
memenuhi kriteria baik, dan  33,3%  siswa pada kriteria kurang baik. Dilihat dari 
tabel, pada kelas kontrol 3,3% siswa memenuhi kriteria baik, 93,4% siswa 
memenuhi kriteria kurang baik, dan 3,3% siswa masih pada kriteria sangat 
kurang. Dilihat dari tabel dan grafik di atas, kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mengalami peningkatan pada hasil posttest dibandingkan dengan pretest. 
3. Ide cerita 
  Ide cerita merupakanaspek yang penting diperhatikan. Dalam menilai 
kegiatan bercerita, ide cerita salah satu aspek yang menentukan cerita tersebut 
menarik atau  tidak untuk disimak. Kriteria siswa yang memiliki ide cerita yang 
menarik adalah dengan memiliki sisi kejiawaan dalam ide cerita yang diangkat, 
dan mengandung prikologis cerita. Hal tersebut sejalan dengan Abdul Aziz, yakni: 
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Mengarang cerita mencakup tiga unsur pokok.Pertama, ide yang 
terkandung di dalam cerita, sisi kejiwaan, kesesuaiannya dengan pembaca 
atau pendengar, baik dalam cerita panjang maupun cerita pendek.Kedua, 
susunan ide yang teratur. Ketiga, bahasa dan gaya bahasa yang dibentuk 
oleh ide.40 
 
Dengan demikian, ide cerita yang dipaparkan dalam kegiatan bercerita 
berkaitan dengan sisi kejiwaan pencerita dan dapat membawa pendengarnya 
terbawa dalam  ide cerita yang hendak disampaikan, sehingga cerita akan menarik 
untuk disimak. Maka, dapat dikatakan ide cerita penting diperhatikan dalam 
kegiatan bercerita pengalaman yang paling mengesankan. Berikut pemaparan 
lengkap mengenai aspek ide cerita. 
Pada akhir bulan Juni ada acara perpisahan ke waterboom seven elephant di 
sekitar daerah Serang Banten bersama teman-teman// pada waktu itu saya 
ditemani ibu dan adik saya// di sana pembukaan perpisahan ada yang menari ada 
yang berpuisi/ saya di sana menari fortune cookies dan saya bertukar kado dan 
mendapat kado boneka// penutup acara adalah berenang// karena teman-teman 
saya pada narsis/ ada hp yang tercebur ke dalam kolam karena ingin selfie di 
dalam kolam renang// setelah rapih berenang/ aku bergegas mandi dan langsung 
naik ke bis/ dalam perjalanan pulang temanku ada yang tertidur dan dijaili dengan 
temanku/ seperti ada yang difoto saat mengiler/ ada yang dimasukan ciki ke dalam 
mulut temanku yang sedang tertidur/ dan ada yang terjatuh dari bangkunya saat 
tertidur// sekian cerita dari saya// terima kasih. 
(Sampel 18pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 18, cerita yang disampaikan sudah menggunakan ide 
cerita yang sedikit menarik. Namun, sisi kejiwaan yang terdapat pada cerita 
tersebut tidak dapat dilihat secara langsung, siswa ini lebih menceritakan 
mengenai pengamatan yang dilakukan, bukan terfokus pada sesuatu yang ia dapat 
rasakan. Oleh karena itu, siswa ini memiliki skor terrendah pada kriteria kurang 
baik. 
                                                             
40Abdul Aziz, Op.,Cit.,hlm. 10. 
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Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ saya Nadine/ saya ingin 
menceritakan tentang pengalaman saya di ruang guru// pada senin kemarin saya 
disuruh bu Hermin untuk mengambil sandal di ruang guru/ pas saya sedang 
mengambil sandal bu Hermin di ruang guru/ saya melewati (tersenyum ke 
kanan) lapangan/ tiba-tiba saya melihat ada seseorang yang sedang saya sukai 
sedang berolahraga/ pas saya sedang memandang dia/ dia terjatuh dan 
mengagetkan saya/ untungnya dia tidak melihat saya sedang melihatnya dari jauh 
(menahan tawa)//Wassalamualaikumwarohmatullahhiwabarokatu 
(Sampel 18postest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 18, setelah melalui proses pembelajaran dengan 
metode Index Card  Match sebagian besar siswa sudah lebih mampu menuangkan 
ide cerita yang menarik, sehingga terdapat sisi kejiwaan dalam ide cerita yang 
diangkat, dan menyangkut pada psikologis cerita secara langsung, karena 
mengangkat ide berdasarkan pengalaman pribadi. Hal tersebut terbukti dalam 
cerita sampel 18 yang mampu uuntuk mengungkapkan isi hatinya bahwa ia 
sedang memandang orang yang sedang ia sukai. Hal ini membuat pendengar 
merasa tergugah untuk menyimak cerita yang disampaikan oleh siswa pada 
sampel 18. Sehingga saat posttest siswa ini mampu meningkatkan kemampuan 
dalam menggunakan ide cerita yang menarik, yakni dengan memeroleh skor pada 
kriteria baik. 
Waktu  itu/ sekolah mengadakan perpisahan anak kelas VI// perpisahan sekolah itu 
diadakan di Jungle Waterpark yag berada di Bogor// saat di bis saya dan teman-
teman menyanyi sepanjang jalan// Setibanya di Jungle Waterpark kami 
mengumpul di tenda yang sudah dipesan// saya dan teman-teman mengganti 
pakaian renang dan menyewa ban renang// setelah mengganti pakaian dan 
menyewa ban saya dan teman-teman langsung berenang dan bermain prosotan//# 
saat berenang teman saya ilang karena dia tenggelam dan langsung ditolong oleh 
teman saya// dia sangat kaget sekali karena dia tidak bisa berenang/# untung saja 
teman saya bisa berenang dan menyelamatkan dia//# setelah berenang/ saya dan 
teman-teman makan siang dan sehabis makan saya membersihkan diri// setelah 
membersihkan diri/ saya menuju bis untuk pulang//# di dalam perjalanan kami 
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semua mampir ke toko oleh-oleh dan membeli oleh-oleh khas bogor//# setelah 
membeli kami semua menuju bis dan pulang ke Jakarta// 
(Sampel 26pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 26, cerita yang disampaikan menggunakan ide cerita 
yang sedikit menarik. Terdapat sisi kejiwaan dalam ide cerita  yang diangkat, 
namun hanya pada beberapa peristiwa, dan juga kurang menyangkut pada 
psikologis pencerita. Hal ini sebab, ide cerita yang diangkat menceritakan 
mengenai temannya yang tenggelam, dan ditolong oleh teman lainnya, pencerita 
hanya sebagai pengamat dari ide cerita yang diangkat. Dengan demikian, dapat 
menimbulkan kebosanan pendengar karena kurang tergugah, karena bukan 
menyangkut psikologis dirinya.  
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// nama saya Sarah// saya berdiri di 
sini untuk menceritakan pengalaman yang mengesankan di lingkungan sekolah 
yaitu di lapangan// suatu hari pada hari jumat saya--- pada jam pelajaran olahraga 
bertepatan di jam terakhir yaitu di jam lima belas tiga puluh/ saya dan teman-
teman bergegas menuju ke toilet untuk berganti pakaian olahraga/ setelah 
mengganti pakaian olahraga saya menuju kelas untuk menaruh baju muslim/ dan 
bergegas ke lapangan/ dilapangan sudah ada guru yang menunggu saya eh 
menunggu kami/ eee materi olahraga hari ini adalah pengambilan nilai basket/ 
sebelum pengambilan nilai basket/ anak laki bermain futsal/ dan salah satu anak 
laki menendang bola ke gawang dan dia berteriak gol (tersenyum dan 
mengangkat jari-jari)/ sehabis bermain futsal nama saya disebut untuk 
membantu teman saya melempar bola—bola basket//setelah teman saya 
menangkap lemparan bola---menangkap lemparan dan berlari/ saya ingin 
duduk/dan saya ingin berjalan mundur dan tidak melihat ke belakang tiba-tiba 
saya terjeblos/ saat saya terjeblossaya tidak merasakan sakit apa-apa tetapi saya 
merasakan malunya itu (tersenyum) dan setelah saya terjeblos/ saya langsung 
berdiri kembali eh berdiri dan duduk kembali/ setelah saya duduk kembali saya 
bermain bulu tangkis dan saya beristirahat dengan taman-taman saya// sekian dari 
saya// Wabilahitaufikwalhidayah Wassalamualaikum warohmatullahh wabarokatu 
(Sampel 26 postest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
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 Sedangkan, pada sampel 26, siswa juga sudah lebih mampu menuangkan 
ide cerita yang menarik, sehingga terdapat sisi kejiwaan dalam ide cerita yang 
diangkat, dan menyangkut pada psikologis cerita secara langsung, karena 
mengangkat ide berdasarkan pengalaman pribadi. Hal ini membuat pendengar 
merasa tergugah untuk menyimak cerita yang disampaikan, sehingga siswa 
mengalami peningkatan skor yang terdapat pada kriteria sangat baik. Artinya, 
kedua sampel ini mengalami kenaikan yang signifikan setelah melalui proses 
pembelajaran menggunakan metode Index Card Match. 
Bercerita tengan pengalaman yang paling menyesankan tema perpisahan sekolah# 
Pada hari itu saya sama teman teman saya perpisahan disekolah/ setelah itu guru 
saya ceramah/ Habis ceramah langsung// pada siang hari kami makan-makan 
(menunduk) 
(Sampel 14 pretest kelas kontrol, Perpisahan Sekolah) 
 Sampel 14 ini masih kurang menyangkut psikologis cerita. namun, cerita 
yang disampaikan sudah sedikit menarik, dan sedikit terkait pada sisi kejiwaan 
dalam cerita yang diangkat. Hal ini terlihat pada cerita yang kurang mendalam 
terhadap ide cerita yang ingin disampaikan. Selain itu, cerita yang disampaikan 
kurang membuat pendengar tergugah, sehingga tidak berkesan. 
Pada hari senin tanggal 27 saat pelajaran seni budaya//# saya dan teman-teman di 
suruh  keluar sama bu Donda/# karena tidak bawa pianika// Saat saya di luar ada 
petugas sekolah yang bernama Pak Akhmad//# dia lagi menyapu di halaman kelas 
(tertawa terbahak-bahak)// sesudah dia lewat ada aroma yang tidak mengenakan 
yaitu bau kentut(tertawa terkekeh-kekeh)// teman-teman sayapun tertawa 
ngakak // Lalu Bu Perismar pun lewat dan menegor saya kenapa “kamu di luar?//# 
saya dan teman-teman pun menjawab kami tidak bawa pianika bu// lalu Bu 
Perismar mencium bau yang tidak enak seperti saya dan teman-teman//# lalu Bu 
Perismar pun menanya “ini bau apa?” saya dan teman-teman sambil ketawa 
menjawab “ini bau kentut pak Akhmad Bu” //Bu perismar pun tertawa(tertawa) 
//# Sekian dari saya/ Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(Sampel 22posttest kelas kontrol, Lingkungan Sekolah) 
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Berbeda dengan  pretest, pada saat posttest, siswa sudah mulai mampu 
untuk bercerita menggunakan ide yang menarik. Namun, masih belum dapat 
memunculkan sisi kejiwaan dan psikologis cerita yang disampaikan. Cerita yang 
dibuat juga membuat pendengar sedikit merasa berlebihan. Oleh karena itu, 
peningkatan yang terjadi pada kelas kontrol tidak terlalu terlihat dalam memilih 
ide cerita yang menarik. 
 Setelah membahas kelas eksperimen dan kelas kontrol,berikut adalah  
hasil rangkuman menurut presentase penilaian: 
Hasil pretest kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terpaut jauh. Nilai 
rata-rata pada hasil pretest kelas kelas eksperimen untuk aspek ini sebesar 5,67, 
dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol 7,85  jadi bisa dikatakan perbedaan nilai 
pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada aspek ini tidak terpaut jauh 
dan seimbang. 
Tabel. 23 
Persentase Pretest Aspek Ide Cerita Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 0% 0% 
Baik 10% 6,6% 
Kurang Baik 73,3% 76,7% 
Sangat Kurang 16,7% 16,7% 
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Grafik.9 
Perbandingan Presentase Pretest Aspek Ide Cerita Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
  
Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase pretest 
aspek ide cerita yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemaparan di 
atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang diperoleh 
mengalami kesamaan. Pada aspek ide cerita, baik kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen masih banyak yang kurang baik dan sangat kurang. Dilihat dari tabel, 
pada kelas eksperimen 73,3%  pada kriteria kurang baik, sedangkan pada kelas 
kontrol sedikit lebih tinggi presentase dalam kriteria kurang baik,  yakni 76,7%. 
Selain itu, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol juga terdapat  pada kriteria 
sangat kurang yang sama, yakni 16,7% pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.Namun, pada kelas eksperimen  10% siswa sudah mampu memenuhi 
kriteria baik, dan juga 6,6% siswa pada kelas kontrol. Dapat dikatakan, pada 
pretest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, sebagian besar menempati 
kriteria kurang baik dan sangat kurang. 
Kemudian, hasil posttest kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan  pada aspek ide cerita menunjukkan antara kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol memiliki perbedaan. Skor rata-rata pada hasil posttest kelas kelas 
eksperimen  untuk aspek ini sebesar 10,82%, dan nilai rata-rata posttest kelas 
kontrol 8,22, dengan maksimal skor 15. Dengan ini dikatakan hasil rata-rata 
posttest pada kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan posttest kelas 
kontrol. 
Tabel. 24 
Persentase Posttest Aspek Ide Cerita Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 36,7% 3,3% 
Baik 56,7% 63,4% 
Kurang Baik 6,6% 33,3% 
Sangat Kurang 0% 0% 
 
Grafik.10 
Perbandingan Presentase Posttest Aspek Ide Cerita Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase posttest 
aspek  ide cerita yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemaparan di 
atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang diperoleh 
mengalami perbedaan. Pada aspek  ide cerita, pada kelas eksperimen 36,7% siswa 
mampu memenuhi kriteria sangat baik, 56,7% siswa  memenuhi kriteria baik, dan  
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6,6%  siswa pada kriteria kurang baik. Dilihat dari tabel, pada kelas kontrol 3,3% 
siswa sudah memenuhi kriteria sangat  baik,  63,4% siswa memenuhi kriteria baik, 
dan  33,3% siswa masih pada kriteria  kurang baik. Dilihat dari tabel dan grafik di 
atas, kelas eksperimen dan kelas kontrol pada aspek  ide ceritamengalami 
peningkatan pada hasil posttest dibandingkan dengan pretest. 
4. Kalimat Efektif 
Ciri-ciri kalimat efektif yaitu, sesuai dengan tuntunan bahasa baku, jelas, 
ringkas atau  lugas. Adanya hubungan yang baik (koherensi) antara satu kalimat 
dengan kalimat yang lain, antara satu paragraf  dengan paragraf  yang lain. 
Kalimat harus hidup, dan  tidak ada unsur yang tidak berfungsi. Maka kalimat 
yang efektif, dapat memenuhi sasaran, mampu menimbulkan pengaruh, dan 
meninggalkan kesan. Hal ini sejalan dengan pendapatNugiyantoro memaparkan 
aspek yang harus diperhatikan dalammengukur kemampuan bercerita yakni 
meliputi gerak-gerik dan mimik, ketepatan logika urutan cerita, ketepatan diksi, 
ketepatan struktur kalimat, dan kelancaran bercerita.41 Berdasarkan pendapat ahli 
tersebut, terdapat aspek ketepatan struktur kalimat, sehingga dapat dikatakan 
memerhatikan penggunaan kalimat yang efektif sangat diperlukan dalam 
bercerita. 
Lebih mendalam, menurut Akhadiah pembentukkan kalimat efektif adalah 
kehematan dalam kalimat efektif dalam pemakaian kata, frasa, dan bentuk lainnya 
yang dianggap tidak diperlukan. Kehematan menyangkut soal gramatikal dan 
                                                             
41Burhan Nugiyantoro, Op.,Cit, hlm. 289 
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makna kata.42  Dengan demikian, penggunaan kalimat efektif dalam bercerita 
sangat dibutuhkan sehingga kalimat yang ingin disampaikan tidak mengandung 
makna yang ganda.Sehingga, bercerita pengalaman yang mengesankan 
menggunakan kalimat efektif  sangat perlu diperhatikan. 
Setelah ujian nasional berakhir/ saya dan teman-teman SDI Al-Azhar 4 
memutuskan untuk berlibur ke Bandung/ tepatnya ke Sariater dan Trans Studio 
Bandung selama dua hari// pada pagi tanggal 2 Juni saya dan teman-teman 
berkumpul di lapangan sekolah untuk berangkat bersama-sama menuju Bandung// 
kami berangkat dengan menggunakan empat bis// perjalanan lancar hingga di 
tengah tol bis kedua yang dinaiki kelas saya mogok di tol// karena mogok panitia 
pun langsung sigap memberitahukan kami agar pindah ke bis empat// perjalanan 
pun dilanjutkan di dalam bis kami saling berbagi cerita hingga terasa tempat 
tujuan pun hampir sampai/ tetapi sayangnya bis empat pun mogok hingga 
beberapa teman saya harus naik angkot karena empat bis yang lain pun sudah 
penuh terisi orang// sekitar pukul empat siang kami tiba di Sariater// karena sudah 
masuk waktu dzuhur kami pun dipersilakan untuk shalat dzuhur// setelah kami 
sahalat dzuhur kami berkumpul di sebuah lapangan yang sangat luas/ kami pun 
menunggu teman-teman dari bis empat sambil melakukan beberapa pengarahan// 
akhirnya teman-teman kami pun datang/ setelah itu kami dibagi beberapa 
kelompok untuk melakukan beberapa kegiatan seperti flying fox dan arung 
jeram// tidak terasa hari sudah mulai malam kami pun bersih-bersih dan bersiap 
menuju hotel// kami tiba di hotel pada malam hari/ saya dan teman-teman 
langsung bergegas menuju ke kamar masing-masing untuk meletakan barang 
bawaan/ lalu kemudian pergi ke aula untuk makan// setelah itu kami pun 
dikumpulkan di suatu tempat untuk melaksanakan makrab hingga tengah malam// 
keesokan harinya tanggal 3 juni kami pun berolahraga bersama-sama/# setelah itu 
beres-beres dan sarapan pagi// lalu kami pun bersiap-siap karena kami akan 
menuju ke trans studio Bandung/ di bis menuju trans studio// setelah tiba kami 
melihat berbagai permainan yang menakutkan dan juga seru lalu kami pun 
berpencar ke tempat permainan yang kami sukai// tidak terasa hari sudah sore/ dan 
kami pun sudah letih kami pun kembali ke bis untuk kembali ke Jakarta// di bis 
semuanya tertidur lelap// kami berhenti sejenak di restoran untuk beristirahat dan 
kami melanjutkan perjalanan ke Jakarta sesampainya di Jakarta kami langsung 
menuju ke rumah masing-masing// 
(Sampel 1pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
                                                             
42Sabarti Akhadiah, dkk. Op.,Cit, hlm. 116. 
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 Pada sampel 1 ini sudah mencapai kriteria baik, sebab penggunaan kalimat 
efektif dalam cerita yang disampaikan sudah mengandung informasi yang 
disampaikan dengan jelas. Selain itu, kalimat yang digunakan memiliki keutuhan, 
kesatuan, kelogisan, dan kecermatan penalaran. Namun, siswa pada sampel ini 
masih menggunakan kalimat yang panjang, dan struktur yang kurang sistematis. 
Sehingga, pendengar cenderung bosan mendengarkan cerita yang disampaikan. 
Namun, pada aspek ini, siswa tersebut sudah mampu mendapatkan skor tertinggi. 
Assalamualaikum/ pada hari selasa kami masuk kelas bersama-sama// Setelah 
sampaidi kelas ada salah satu teman kami yang piket dan membersihkan papan 
tulis// Belpun berbunyi dan pak guru pun masuk ke kelas// Pak guru 
menyampaikan salam dan menanyakan kabar kami semua// Pak guru pun 
menjelaskan pelajaran IPS// setelah selesai pelajaran/# ada salah satu teman kami 
yang mau ke depan dan diberikan pertanyaan/ setelah itu kami diberikan waktu 
luang untuk  berberes kelas/# karena keesokan harinya kelas kami akan dipakai 
untuk ujian nasional// Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh// 
 (Sampel 1postest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 1, setelah melalui proses pembelajaran dengan 
metode Index Card  Match sebagian besar siswa sudah lebih mampu 
menggunakan kalimat yang efektif dalam bercerita. Cerita yang disampaikan 
siswa pada sampel 1 ini sudah mampu menggunakan kalimat singkat, padat, dan 
jelas. Kalimat yang digunakan memiliki kesatuan, kelogisan, dan struktur 
kecermatan penalaran, serta kepaduan gagasan yang baik dan benar. Sehingga, 
penderngar menikmati jalannya cerita dengan baik dan memahami isi cerita yang 
disampaikan dengan mudah. Sehingga walaupun sudah mampu mencapai skor 
tertinggi saat pretest, saat posttest siswa ini tetap mampu mencapai kenaikan skor 
menjadi sangat baik. 
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Pada suatu hari/ sekolahku mengadakan perpisahan ke suatu tempat/ tempat yang 
dipilih yaitu mekarsari di bagian kolam renangnya atau disebutnya water 
kingdom// berangkatke water kingdomnya pukul 06.30 WIB// aku di bis duduk 
bersama sahabatku yang bernama putri// saat sudah sampai pada pukul 9 WIB/ 
aku menaruh tasku di sebuah saung/ dan bergegas untuk mengganti baju 
renangku// setelah ganti baju/ aku langsung masuk ke kolam renang//# di wahana 
kolam renang aku banyak menaiki wahana perosotan// aku bersama teman-
temanku menaiki wahana perosotan/ dan salah satu temanku ada yang kepalanya 
terjedot di terowongan perosotan//# setelah lama aku berenang perutku terasa 
lapar/ dan aku bergegas untuk makan ke saung yang aku tempati// setelah aku 
selesai makan/ aku melanjutkan berenang// setelah aku lama berenang/ waktu 
sudah menunjukan pukul 14.30 WIB//# aku langsung mandi// setelah mandi aku 
langsung naik ke bis/ dan bergegas pulang 
(Sampel 30pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
Pada sampel 30 ini siswa masih sangat kurang dalam menyusun cerita 
menggunakan kalimat yang efektif. Terlihat dalam beberapa kalimat yang 
berulang-ulang diucapkan. Hal ini menunjukan siswa belum dapat mengggunakan 
kalimat yang cermat, sehingga sangat mengganggu jalannya proses bercerita. 
Assalamualaikum warohmatullah wabarokatu// nama saya wanda/ saya di sini 
untuk menceritakan pengalaman mengesankan saya di ruang kelas//pada hari 
jumat saya masuk ke kalas/tidak lama kemudian setelah saya masuk kekalas ada 
guru yang masuk ke kelas/ yaitu Bu Roh/ wali kelas saya/bu roh masuk ke kalas 
untuk membagikan nomor ujian atau kartu ujian/ karena besoknya sekolah kami 
akan mengadakan ujian// karena nama saya dari w jadi saya dipanggilnya lama/ 
karena saya menunggunya lama jadi saya bercanda-canda dulu bersama teman-
teman saya/ saya bercanda-canda dan tidak sengaja tempelan botol minum saya 
tertempel di jidat saya/ dan pada saat itu nama saya dipanggil/dan saya langsung 
mencpotnya/ saya mencopotnya dan bu roh melihat dan bu roh melihat tempelan 
itu tertempel di jidat saya/ dan bu roh langsung meledek saya sambil melotot/ saya 
malu karena teman-teman saya menertawakan saya// saya akhiri cerita saya 
dengan wabilah taufik walhidayah wassalamualaikum warohmatullah wabarokatu 
(Sampel 30 postest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
Terlihat sampel 30, Walaupun saat pretest siswa ini belum dapat 
menggunakan kalimat yang efektif. Setelah melalui proses pembelajaran 
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menggunakan metode Index Card Match, terjadi peningkatan skor dari kriteria 
kurang baik menjadi baik. Sebab, dalam cerita yang disusun oleh siswa ini mampu 
menggunakan kalimat yang singkat dan informasi yang disampaikan jelas. 
Kalimat yang digunakan memiliki keutuhan, kesatuan, kelogisan, dan kecermatan 
penalaran. Sehingga dapat dikatakan setelah mendapatkan perlakuan dengan 
metode Index Card Match sebagian besar siswa mengalami kenaikan skor yang 
signifikan. 
Assalamulaikum wr.wb dan saya akan menceritakan tentang perpisahan saya 
berkunjung ke taman matahari// Hal yang paling mengesankan adalah ketika saya 
memasuki rumah hantu dan temen saya takut terus lari sekencang mungkin dan 
teriak/ terus yang paling mengesankan lagi adalah saat menyanyikan lagu di 
dalam bis dan saya menaiki perahu (menjentikan jari) dan saya hampir jatuh dan 
saya disana melihat monyet/ kangguru dan iguana terus saya foto bersama elang// 
Sekian perpisahan saya 
(Sampel 24 pretest kelas kontrol, Perpisahan Sekolah) 
Pada sampel 24 ini siswa terdapat pada kriteria kurang baik, sebab cerita 
yang disampaikan menggunakan kalimat yang tidak singkat dan padat. Kalimat 
yang digunakan memiliki keutuhan dan kesatuan. Namun, kecermatan penalaran 
kurang, dan struktur yang kurang sistematis. Sehingga, mengganggu cerita yang 
ingin disampaikan. 
Pada hari kemarin/ yaitu hari senin/ saya dalam pelajaran PLKJ / gurunya adalah 
Pak Drajat (tersenyum)// Di dalam pelajaran saya sangat berisik dan Pak 
Drajatpun memarahi saya/ dan mengingatkan untuk tidak berisik sayapun terdiam/ 
tetapi saya dan teman-teman saya berisik lagi/# dan Pak Drajatpun mengingatkan 
untuk tidak berisik//# Tetapi untuk ketiga kalinya  saya, Noval, Zidane dan Dimas 
berisik lagi (tertawa)// Akhirnya Pak Drajat marah dan menjewer Noval/sesudah 
Noval dia menjewer Zidane tetapi waktu menjewer---- zidane ada bel ganti 
pelajaran// Jadi waktu Zidane dijewer Pak Drajat sambil bilang (tertawa) “dung 
dung dung” (tertawa)// Sesudah Zidane yaitu saya yang dijewer//#Pak Drajat juga 
sambil bilang “dung dung dung”// Setelah saya yaitu Dimas/# sama seperti 
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lainnya/ Pak Drajat juga bilang “dung dung dung”// Akhirnya satu kelas tertawa 
semua //# sekian dari saya/ Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(Sampel 29 postest kelas kontrol, Lingkungan Sekolah) 
Terlihat pada sampel 29, setelah melalui proses pembelajaran, siswa sudah  
seidikit lebih mampu menggunakan kalimat yang efektif dalam bercerita. Cerita 
yang disampaikan siswa pada sampel 29 ini sudah mampu menggunakan kalimat 
singkat, padat, dan jelas. Kalimat yang digunakan memiliki kesatuan, kelogisan, 
dan struktur kecermatan penalaran, serta kepaduan gagasan yang baik dan benar. 
Namun, kenaikan skor yang didapati siswa dalam kelas kontrrol ini tidak terlalu 
signifikan, yakni hanya mampu mencapai kriteria kurang baik. 
Setelah membahas kelas eksperimen dan kelas kontrol,berikut adalah  
hasil rangkuman menurut presentase penilaian: 
Hasil pretest kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terpaut jauh. Nilai 
rata-rata pada hasil pretestkelas kelas eksperimen untuk aspek ini sebesar 4,95, 
dan nilai rata-rata pretestkelas kontrol 4,92  jadi bisa dikatakan perbedaan nilai 
pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada aspek ini tidak terpaut jauh 
dan seimbang. 
Tabel. 25 
Persentase Pretest Aspek Kalimat Efektif Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 0% 0% 
Baik 10% 0% 
Kurang Baik 70% 76,7% 
Sangat Kurang 20% 23,3% 
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Grafik.11 
Perbandingan Presentase Pretest Aspek Kalimat Efektif Kelas Eksperimen 
Dan Kelas Kontrol 
 
Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase pretest 
aspek kalimat efektif yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh mengalami kesamaan. Pada aspek kalimat efektif, baik kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen masih banyak yang kurang baik dan sangat kurang. 
Dilihat dari tabel, pada kelas eksperimen 70% pada kriteria kurang baik, 
sedangkan pada kelas kontrol sedikit lebih tinggi presentase dalam  kriteria kurang 
baik, yakni 76,7%. Selain itu, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 
terdapat  pada kriteria sangat kurang, yakni 20% pada kelas eksperimen dan 
23,3%  pada kelas kontrol. Namun, pada kelas eksperimen  10% siswa sudah 
mampu  memenuhi kriteria baik. Dapat dikatakan, pada pretest baik kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen, sebagian besar menempati kriteria kurang baik dan 
sangat kurang. 
Kemudian, hasil posttest kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan  pada aspek kalimat efektifmenunjukkan antara kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Skor rata-rata pada hasil posttest kelas 
kelas eksperimen  untuk aspek ini sebesar  9,85, dan nilai rata-rata posttestkelas 
kontrol 6,07 dengan maksimal skor 15. Dengan ini dikatakan hasil rata-rata 
posttestpada kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan posttest kelas 
kontrol. 
Tabel. 26 
Persentase Posttest Aspek Kalimat Efektif Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 26,7% 0% 
Baik 56,7% 6,7% 
Kurang Baik 16,6% 93,3% 
Sangat Kurang 0% 0% 
 
Grafik.12 
Perbandingan Presentase Postest Aspek Kalimat Efektif Kelas Eksperimen 
Dan Kelas Kontrol 
 
Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase posttest 
aspek  kalimat efektif yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh mengalami perbedaan. Pada aspek  kalimat efektif, pada kelas 
eksperimen 26,7% siswa mampu memenuhi kriteria sangat baik, 56,7% siswa  
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memenuhi kriteria baik, dan  16,6%  siswa pada kriteria kurang baik. Dilihat dari 
tabel, pada kelas kontrol belum ada yang mencapai kriteria sangat baik,  namun 
6,7% siswa sudah  memenuhi kriteria baik,  93,3% siswa memenuhi kriteria 
kurang baik. Dilihat dari tabel dan grafik di atas, kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada aspek  kalimat efektif  mengalami peningkatan pada hasil posttest 
dibandingkan dengan pretest. 
5. Pilihan Kata 
  Pilihan kata atau diksi yang digunakan  hendaknya tepat, jelas, dan 
bervariasi. Artinya, jelas adalah mudah dimengerti oleh pendengar yang menjadi 
sasaran. Kata yang dipakai pembicara popular di telinga pendengarnya. Pilihan 
kata sebaiknya memerhatikan pendengar dan  topik yang sedang dibahas. 
Menurut  Maidar dan  Mukti untuk menciptakan keefaktifan dalam berbicara, ada 
dua faktor yang mendukung, yakni faktor kebahasaan meliputi ketepatan ucapan, 
intonasi, diksi, ketepatan sasaran pembicaraan, sedangkan faktor nonkebahasaan 
meliputi keberanian, gerak-gerik dan mimik, kenyaringan suara, kelancaran, 
penalaran, dan  penguasaan topik.43 Maka dapat dikatakan, memerhatikan diksi 
atau  pilihan  kata terdapat dalam faktor kebahasaan dalam mengukur 
kemampuan bercerita.  
Pada saat itu/ saya dan teman-teman mengikuti acara perpisahan sekolah yaitu ke 
Jungleland// Pada pukul 7 pagi bus berjalan menuju Jungleland didaerah Sentul// 
Pada saat dibus/ kami sangat ramai dalam perjalanan/ ada yang bernyanyi/ foto-foto 
untuk kenangan dan ada juga yang melucu/ tapi sayangnya ada beberapa teman saya 
yang muntah diperjalankan karena tidak tahan dengan dinginnya AC// Tapi/ untung 
guru saya sigap untuk memberi obat kepada teman saya# Beberapa jam kemudian/ 
saya dan teman-teman sampai di Jungleland betapa senangnya hati kami// Pertama 
                                                             
43Maidar, Op.,Cit. hlm. 17 
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kami dibagi kartu atau tiket untuk masuk Jungleland/ wahana pertama yang saya naiki 
yaitu wahana tembak-tembakan dengan air// Wahana kedua saya naiki roller couster 
yang sangat seru itu/ wahana ketiga saya menaiki wahana hysteria/ itu wahana yang 
paling seru dan menantang menurut saya// Walaupun cape/ kami sangat senang dan 
gembira hari itu// Pada jam 4 sore kami makan bersama dan bergegas untuk pulang 
pukul 16//30 (setengah lima)// Demikian cerita saya/ wasalamualaikum// 
(Sampel 20, pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
  Terlihat pada sampel 20, pemilihan kata yang dipilih terbatas, pemilihan 
kata di beberapa bagian kurang tepat, cukup mengganggu kegiatan bercerita, 
sehingga kegiatan bercerita kurang efektif. Terlihat pada pemilihan kata dalam 
kalimat “kami sangat ramai dalam perjalanan” pemilihan kata “ramai” ini 
membingungkan pendengar, sebab ramai yang dimaksud suara ramai atau diikuti 
oleh banyak orang. Selain itu, dalam kalimat “teman saya yang muntah 
diperjalankan karena tidak tahan dengan dinginnya AC” kata “perjalankan” ini 
kurang tepat, seharusnya menggunakan kata “perjalanan”. Hal ini membuat 
pendengar bingung, sehingga mengganggu bercerita. Sehingga siswa ini hanya 
mampu mencapai kriteria baik, dan termasuk salah satu siswa yang mencapai 
nilai tertinggi. 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu//nama saya Naufal/ saya ingin 
menceritakan pengalaman mengesankan saya di ruang sekolah//pada hari jumat 
saya pertama kali masuk dan pertama kali pelajaran olahraga// saat saya selesai 
pelajaran agama islam pada pukul setengah empat sore/ saya langsung bergegas 
berganti bajuberganti baju olahraga di ruang ganti// setelah itu saya bergegas ke 
mushola untuk sholat ashar bersama teman-teman saya// saya membeli makanan 
ringan dan menuju ke kelas/ saat itu teman saya mengatakan bahwa baju saya 
besar/ saya memagang lengan baju saya karena merasa itu tidak benar/ lalu saya 
bertanya pada teman saya/ teman saya mengatakan bahwa baju itu memang 
kebesaran dan tidak cocok untuk dipakai saya/ saya ditertawakan// 
Wassalamualaikum warohmatullahiwabarokatu 
(Sampel 20, postest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
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  Terlihat sampel 20, setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan 
metode Index Card Match, siswa pada sampel 20 mampu memilih kata yang 
konkret, dapat mewakili gagasan . kata-kata yang digunakan sesuai dengan 
situasi, walaupun pemilihan kata dibeberapa bagian masih ada yang kurang tepat, 
namun hal tersebut tidak mengganggu kegiatan bercerita. Sehingga, terjadi 
peningkatan dari hanya mencapai skor pretest kurang baik menjadi baik saat 
posttest. Hal ini menunjukkan dengan adanya perlakuan menggunakan metode 
Index Card Match, siswa mampu meningkatkan kemampuan bercerita dengan 
signifikan.  
Waktu perpisahan saya pergi ke anyer// setelah sampai di anyer/ kita semua 
makan bersama// sesudah makan saya dan teman-teman saya pergi ke belakang 
villa/ di situ ada sebuah kolam renang yang sangat besar// setelah saya pergi di 
kolam renang// saya dan teman saya ingin membantu dia/ pas saya ingin 
menangkap dia ternyata saya dan teman saya ikut tenggelam// sesudah saya dan 
teman saya dibantu oleh guru saya// kami bertiga akhirnya menangis/ demikian 
cerita dari saya// wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh  
(Sampel 3, pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
  Pada sampel 3, terdapat pilihan kata yang tidak konkret dan tidak sesuai 
dengan situasi. Hal ini dibuktikan dengan kata “pas” yang berulang-ulang 
digunakan saat bercerita. Makna dari kata “pas” ini tidak konkret sehingga 
mengganggu jalannya bercerita. Selain itu terdapat pula kata “di situ” kata ini 
membuat pendengar agak bingung mengartikan kata “di situ” yang memiliki dua 
makna, yakni setara dengan kata “di sana” atau “danau”, sebab kalimat yang 
diceritakan memang berkaitan dengan suatu tempat yang menyebabkan dirinya 
tercebur, namun ternyata makna kata sesungguhnya yang dimaksud adalah “di 
sana”, seharusnya siswa dapat memilih kata yang lebih tepat, yakni dengan 
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mengganti kata “di situ” menjadi “di sana”. Hal ini sangat mengganggu jalannya 
bercerita, sehingga pada aspek ini siswa hanya mampu menempati kriteria sangat 
kurang. 
Pada hari jumat saya dan teman teman saya berolahraga// Saya dan teman-teman 
saya berganti baju di toilet// Setelah berganti baju saya pergi ke lapangan// Setelah 
pergi ke lapanagan saya dan teman teman saya bermain bola/ setelah bermain bola 
ada teman saya yang memasukan bolanya ke gawang// Setelah dimasukan ada 
teman saya yang mengambil minum// Saya dan teman teman saya duduk di 
lapangan/ setelah duduk duduk di lapangan/ setelah bermian bola/ saya bermain 
raket// 
(Sampel 3, postest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
  Hal yang sama terjadi pula pada sampel 3, setelah melalui proses belajar 
menggunakan metode Index Card Match, siswa mampu untuk memilih kata yang 
konkret, dan dapat mewakili gagasan yang ingin disampaikan. Sehingga 
pendengar mampu untuk memahami isi cerita yang disampaikan dengan mudah. 
Hal ini membuat siswa mampu mencapai kriteria baik pada posttest. Artinya, 
terdapat perubahan yang signifikan pada siswa setelah mendapatkan 
pembelajaran menggunakan metode Index Card Match. 
Waktu saya perpisahan sekolah waktu itu gak terlalu menarik sih/ tapi ada kok 
sedikit yang mengesankan/ Waktu itu saya perpisahannya cuman disekolah/ 
soalnya gak kedapetan tempat gitu deh (tersenyum)/tapi gapapa sih seru juga// 
disana seru aja bisa bercanda sama temen-temen ya lucu aja/ Tapi sedih juga sih 
ga bisa bareng temen lagi/ Disana juga terdapat kenangan yang indah.biarpun 
cuma disekolah/ seengganya bisa seru-seruan disana 
(Sampel 3 pretest kelas kontrol, Lingkungan Sekolah) 
  Sampel 3 ini menggunakan pilihan kata yang tidak konkret, terlalu berbelit-
belit, kata yang dipilih tidak disesuaikan dengan situasi, pemilihan kata di 
beberapa bagian kurang tepat, dan sangat mengganggu kegiatan bercerita, 
sehingga tidak efektif. Hal ini terlihat pada kalimat “Waktu saya perpisahan 
108 
 
sekolah waktu itu gak terlalu menarik sih” kata “sih” ini tidak sesuai dengan 
situasi, dan diulang berkali-kali pada kalimat yang lain. Selain itu, pada kalimat 
“ada kok sedikit yang mengesankan” kata “kok” ini penggunaannya 
mengganggu, sehingga kalimat yang disampaikan kurang konkret. Selanjutnya, 
pada kalimat “Waktu itu saya perpisahannya cuman disekolah” kata “cumin” ini 
kurang tepat digunakan, seharusnya kata yang tepat adalah “cuma” atau “hanya”.  
Pada hari itu/ saya dan temen-temen saya bermain bola/ # agar bisa memenangkan 
permainan itu pada saat itu saya dan teman saya oper-operan ke temen saya/ lalu 
temen saya shooting ke arah gawang ternyata tidak gol//# saya dan tim saya 
berusaha untuk mencetak gol/# terus teman saya ada yang terkena bola kesakitan 
lalu saya meminta maaf (bergerak ke kanan-kiri) / Sekian cerita dari saya/ 
Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(Sampel 3 posttest kelas kontrol, Perpisahan Sekolah) 
Pada sampel 3, siswa menggunakan pilihan kata yang dipilih terbatas, pemilihan 
kata dibeberapa bagian kurang tepat, terlihat pada kata “oper-operan”, 
seharusnya menggunakan kata “mengoper”. Kata “shooting”yang digunakan 
kurang tepat, sebab itu merupakan kata asing, seharusnya dapat menggunakan 
kata yang sesuai dengan situasi, misalnya dapat diganti dengan kata 
“menendang”. Hal tersebut cukup mengganggu kegiatan bercerita. Sehingga 
tidak terjadi peningkatan skor yang signifikan dalam aspek ini. 
 Setelah membahas kelas eksperimen dan kelas kontrol,berikut adalah  
hasil rangkuman menurut presentase penilaian: 
Hasil pretest kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terpaut jauh. Nilai 
rata-rata pada hasil pretestkelas kelas eksperimen untuk aspek ini sebesar 4,78, 
dan nilai rata-rata pretestkelas kontrol 4,82  jadi bisa dikatakan perbedaan nilai 
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pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada aspek ini tidak terpaut jauh 
dan seimbang. 
Tabel. 27 
Persentase Pretest Aspek Pilihan Kata Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 10% 6,7% 
Baik 46,7% 53,3% 
Kurang Baik 40% 26,7% 
Sangat Kurang 3,3% 13,3% 
 
Grafik.13 
Perbandingan Presentase Pretest Aspek Pilihan Kata Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase pretest 
aspek kalimat efektif yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh mengalami kesamaan. Pada aspek kalimat efektif, baik kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen menempati seluruh kriteria yang ada. Dilihat dari tabel, 
pada kelas eksperimen 10% siswa mampu memenuhi kriteria sangat baik, dan 
6,7% siswa juga memenuhi kriteria sangat baik. Selanjutnya, pada kelas 
eksperimen, 46,7% pada kriteria baik, kelas kontrol yang memenuhi kriteria baik 
mencapai 53,3%,. Sementara itu, 40% siswa pada kelas eksperimen dan 26,7% 
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siswa pada kelas kontrol masih pada kriteria kurang baik, kemudian 3,3% siswa 
pada kelas eksperimen  dan 13,3%  siswa pada kelas kontrol masih menempati 
kriteria sangat kurang. Dapat dikatakan, pada pretest baik kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen, masih ada yang menempati kriteria sangat kurang. 
Kemudian, hasil posttest kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan  pada aspek kalimat efektif  menunjukkan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Skor rata-rata pada hasil posttest kelas 
kelas eksperimen  untuk aspek ini sebesar  7,98, dan nilai rata-rata posttestkelas 
kontrol 6,10 dengan maksimal skor 10. Dengan  ini dikatakan hasil rata-rata 
posttest  pada kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan posttest kelas 
kontrol. 
Tabel. 28 
Persentase Posttest Aspek Pilihan Kata Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 63,3% 0% 
Baik 36,7% 90% 
Kurang Baik 0% 10% 
Sangat Kurang 0% 0% 
 
Grafik.14 
Perbandingan Presentase Postest Aspek Pilihan Kata Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
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Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase posttest 
aspek  pilihan kata yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemaparan 
di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang diperoleh 
mengalami perbedaan. Pada aspek  kalimat efektif,  pada kelas eksperimen 63,3% 
siswa mampu memenuhi kriteria sangat baik, 36,7% siswa  memenuhi kriteria 
baik,  dan  tidak ada siswa yang berada pada kriteria kurang baik dan sangat 
kurang. Dilihat dari tabel, pada kelas kontrol belum ada yang mencapai kriteria 
sangat baik,  namun 90% siswa sudah  memenuhi kriteria baik,  dan hanya 10% 
siswa memenuhi kriteria kurang baik, dan tidak terdapat pula siswa yang berada 
pada kriteria kurang baik dan sangat kurang. Kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada aspek  pilihan kata mengalami peningkatan pada hasil posttest dibandingkan 
dengan pretest. 
6. Eksperesi Wajah dan Gestur Tubuh 
Dalam proses berbicara atau berkomunikasi secara lisan dengan orang, 
selain komunikasi verbal, komunikasi nonverbal ialah salah satu aspek yang 
mendukung pembicaraan berjalan dengan efektif. Ekspresi wajah dan gestur tubuh 
merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbal dalam bentuk kinestetik. 
Lebih mendalam Maidar dan  Mukti mengatakan bahwa ada dua faktor 
kebahasaan meliputi ketepatan ucapan, intonasi, diksi, ketepatan sasaran 
pembicaraan, sedangkan faktor nonkebahasaan meliputi keberanian, gerak-gerik 
dan mimik, kenyaringan suara, kelancaran, penalaran, dan  penguasaan topik. 44 
                                                             
44Ibid. 
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Sejalan  dengan hal tersebut, Asep mengungkapkan lebih mendalam 
mengenai pentingnya gerakan tubuh (gestur) saat berbicara. Gerakan  tubuh 
(gestur) merupakan bagian penting saat berbicara di muka umum. Untuk 
menyampaikan pikiran atau perasaan tertentu, gerakan  tubuh  lebih berarti 
daripada kata-kata.45 Jadi dapat dikatakan, dalam  berbicara, seseorang sangat 
perlu memperhatikan gerakan tubuh (gestur) agar dapat mewakili hal yang ingin 
di sampaikan. Maka dari itu, dengan memerhatikan aspek ekspresi wajah dan 
gestur tubuh, pembicara akan lebih mudah menyampaikan cerita.  
Pada saat perpisahan sekolah saya teman-teman dan guru pergi ke seaworld// saya 
teman-teman dan guru-guru berangkat mengendarai bus dengancara 
menyewanya// kami kira-kira berangkat pukul 7 pagi/ ketika saya dan yang 
lainnya menaiki bus itu dan akhirnya bus itu pun berjalan/ ketika diperjalanan ada 
salah satu teman saya yang muntah memakai kantong plastik dan akhirnya bus 
itupun berhenti sejenak dan kami diberi sebungkus roti setiap satu anak diberi satu 
bungkus roti// ketika itu pun berjalan kembali dan di dalam perjalanan saya dan 
teman-teman bernyanyi bersama-sama// lama kelamaan saya dan yang lainnya 
sudah sampai di seaworld// ketika itu saya dan yang lainnya pun masuk dan saya 
melihat beraneka ragam ikan di dalam seaworld// ada bintang laut/ penyu/ ikan 
hiu/ ikan pesut/ danikan yang lain// setelah saya berjalan-jalan saya dan lainnya 
pun beristirahat// di saat saya dan yang lainnya beristirahat ternyata guru-guru 
membuat permainan dan dibagi menjadi kelompok permainannya bernama 
domikado dan sesudah itu saya dan lainnya berjalan kembali dan kira-kira jam 5 
sore saya dan yang lainnya pun pulang//# di saat perjalanan pulang saya pun 
bernyanyi bersama teman-teman/# ketika sudah sampai di depan sekolah/ saya 
dan yang lainnya pun turun dari bus dan pulang ke rumah masing-masing// itulah 
cerita yang mengesankan saat perpisahan sekolah// 
(Sampel 27 pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
 Sampel 27 terlihat sudah cukup luwes, namun ekspresi wajah tidak terlihat, 
situasi dan kondisi cerita tidak diperhatikan. Sehingga pendengar sulit untuk 
memahami perasaan pembicara saat bercerita. Sehingga, pendengar tidak dapat 
                                                             
45 Asep Syamsul M Romli, Op.,Cit, hlm. 119. 
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memahami dengan baik cerita yang disampaikan. Dalam aspek ini siswa hanya 
mampu mencapai skor sangat kurang. 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// perkenalkan nama saya Silvi// di 
sini saya mau menceritakan pengalaman paling mengesankan di ruang kelas// 
pada suatu hari/ tepatnya pada hari kamis  syaa dan teman-taman belajar bahsa 
Indonesia dan gurunya itu bu Sumarni// pada saat saya belajar Bahasa Indonesia 
saya ketahuan menyontek oleh bu Sumarni/ ketika itu saya dimarahin abis-abisan 
(melihat ke atas)/di situ saya merasa malu dan saya pun langsung diam 
(tersenyum)/ dan setelah itu saya/ mengoreksi dan saya dapat nilai yang 
(menggelengkan kepala) tidak memuaskan/ yaitu lima//  saya merasa malu dan 
menyesal/ terus pada waktu itu sayapun terdiam dan sesuadah itu bel pulang 
berbunyi dan sayapun berdoa/ disaat berdoa itupun saya dimarahi bu Sumarni/ 
terus sayapun merasa kaget dan padahal saya berdoa tapi dibilangnya tidak 
berdoa/ yaudahllah nggak papa// saya dan member salam dengan teman-teman// 
yasudah deh abis itu pulang// Wassalamualaikum warohmatullah wabarokatu 
(Sampel 27, posttest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
  Pada sampel 27, setelah siswa melalui proses pembelajaran menggunakan 
metode Index Card Match sebagian besar siswa sudah mulai dapat bercerita 
pengalaman menggunakan gestur tubuh yang luwes dan tidak kaku, ekspresi 
wajah sesuai dengan cerita yang disampaikan. Membuat pendengar tertarik untuk 
focus memperhatikan cerita yang disampaikan. Misalnya, pada saat siswa 
menceritakan bahwa dirinya merasa mendapatkan nilai yang tidak memuaskan 
dengan menggelengkan kepala. Hal tersebut memudahkan pendengar untuk 
memahami cerita yang disampaikan. Oleh karena itu, terjadi peningkatan yang 
signifikan dalam aspek ini siswa mampu mencapai skor baik.  
Assalamualaikum/ perkenalkan nama saya fidhy adhi nugroho// saya akan 
menceritakantentangperpisahan sekolah// habis mendengarkan ceramah kami 
bernyanyi untuk bapak dan ibu guru dan membacakan doa untuk semua guru// setelah 
itu/ kami makan makanan yang sudah dibagikan sesudah makan kami bertukar kado 
dan kami semua pulang ke rumah masing-masing// demikian dan terima kasih 
(Sampel 9 pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
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  Pada sampel 9 terlihat siswa sangat tidak dapat menguasai diri, sehingga 
ekspresi wajah terlihat tegang, dan tidak mampu menyesuaikan dengan cerita 
yang ingin disampaikan. Sehingga, gerakan-gerakan yang dilakukan saat 
bercerita mengganggu proses bercerita. Pada aspek ini siswa memiliki skor 
sangat rendah, yakni pada kriteria sangat kurang. 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// nama saya Fidhy Adhi Nugroho/ 
saya ingin menceritakan diri saya di perpustakaan// pada saat di sekolah saya dan 
teman saya ke perpustakaan dan mendaftar dahulu// waktu di perpustakaan kami 
tidak boleh berisik// saya ingin menyari buku yang ingin saya baca/ dan saya 
ingin==== meminjam buku tersebut//dan membilangnya pada guru yang== ada 
disitu// dan saya keluar// Wassalamualaikum warohmatullahhi wabarokatu 
(Menunduk selama bercerita) 
(Sampel 9, posttest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
   Demikian yang terjadi pada sampel 9, siswa sudah lebih dapat 
menyesuaikan gerakan tubuh yang cukup luwes, walaupun ekspresi wajahnya 
kadang masih belum sesuai dengan cerita yang disampaikan. Namun, hal tersebut 
tidak mengganggu jalannya bercerita. Pada posttest kali ini, siswa mampu 
mencapai skor baik, hal ini membuktikan terjadi peningkatan setelah melalui 
proses pembelajaran dengan metode Index Card Match. 
Perpisahan SDN Mampang Prapatan 03 pagi mekarsari water kingdom pada 
tanggal 27 mei 2014/ pertama kali saya sampai disana kami bertukar kado setelah 
itu kami bermain games dan permainan games/ selesai kami bergegas untuk 
berenang bersama teman teman/ dan kami berfoto-foto// setelah itu kamu naik 
keatas untuk makan siang/ setelah (tertawa) itu kami kembali untuk berenang 
sekian dari saya assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh (bergerak maju 
mundur) 
(Sampel 8 pretest kelas kontrol, Perpisahan Sekolah) 
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  Sampel 28, masih belum dapat bercerita dengan luwes dan terlihat agak 
berlebihan, gugup, dan ekspresi wajah tidak sesuai dengan cerita dan situasi. 
Sehingga, mengganggu pendengar untuk menyimak cerita yang disampaikan.  
Saya sedang dalam perjalanan memanggil guru di ruang guru // Saya dan teman 
sebangku  saya tertawa terbahak-bahak karena ada peristiwa yang lucu di kelas // 
Sampai di depan ruang guru saya dan teman saya masih tidak bisa menahan tawa 
kami berdua // Saat masuk / salah satu guru yang ada di dalam ruang guru 
bertanya “Tadi ada siapa di luar? Ibu dengar ketawa cekikikan” // Seketika guru 
tersebut bertanya / kami berdua mematung di tempat // Teman saya Syahla 
berpura-pura mengecek di depan ruang guru dan dia berkata dengan gugup / 
“tidak ada siapa-siapa bu” // Itu adalah pengalaman yang menyeramkan sekaligus 
mengesankan bagi saya yang tidak akan pernah saya lupakan// Sekian pengalam 
saya// Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(Sampel 1 prostest kelas kontrol, Lingkungan Sekolah) 
 Sampel 1, sudah mulai menunjukan siswa dapat bercerita dengan cukup 
luwes, namun ekspresi wajah kadang tidak sesuai dengan cerita yang 
disampaikan. Tetapi, hal tersebut tidak mengganggu jalannya bercerita. Namun, 
peningkatan skor yang terjadi pada kelas kontrol tidak terlalu signifikan. 
Setelah membahas kelas eksperimen dan kelas kontrol,berikut adalah  
hasil rangkuman menurut presentase penilaian: 
Hasil pretest kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terpaut jauh. Nilai 
rata-rata pada hasil pretestkelas kelas eksperimen untuk aspek ini sebesar 4,76, 
dan nilai rata-rata pretestkelas kontrol 2,68  jadi bisa dikatakan perbedaan nilai 
pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada aspek ini tidak terpaut jauh 
dan seimbang. 
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Tabel. 29 
Persentase Pretest Aspek Eksperesi Wajah dan Gestur Tubuh  Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 0% 0% 
Baik 26,7% 13,3% 
Kurang Baik 50% 50% 
Sangat Kurang 23,3% 36,7% 
 
 
Grafik.15 
Perbandingan Presentase Pretest Aspek Ekspresi Wajah dan Gestur Tubuh 
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase pretest 
aspek kalimat efektif yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh mengalami kesamaan. Pada aspek ekspersi wajah dan gesture tubuh, 
baik kelas kontrol maupun kelas eksperimensebagian besar berada pada kriteria 
kurang baik dan sangat kurang. Dilihat dari tabel, pada kelas eksperimen 26,7% 
siswa mampu memenuhi kriteria baik, dan 13,3% siswa kelas kontrol juga 
memenuhi kriteria baik. Selanjutnya, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
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eksperimendan 36,7% siswa pada kelas kontrol masih pada kriteria sangat kurang. 
Dapat dikatakan, pada pretest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, 
sebagian besar berada pada kriteria kurang baik dan sangat kurang. 
Kemudian, hasil posttest kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan  pada aspek kalimat efektif  menunjukkan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Skor rata-rata pada hasil posttest kelas 
kelas eksperimen  untuk aspek ini sebesar  7,98, dan nilai rata-rata posttestkelas 
kontrol 4,40 dengan maksimal skor 10. Dengan  ini dikatakan hasil rata-rata 
posttest  pada kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan posttest kelas 
kontrol. 
Tabel. 30 
Persentase Posttest Aspek Eksperesi Wajah dan Gestur Tubuh Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 13,3% 0% 
Baik 86,7% 30% 
Kurang Baik 0% 70% 
Sangat Kurang 0% 0% 
 
Grafik.16 
Perbandingan Presentase Postest Aspek Ekspresi Wajah dan Gestur Tubuh 
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
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Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase posttest 
aspek  ekspresi wajah dan gesture tubuh yang diperoleh kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Pemaparan di atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-
rata yang diperoleh mengalami perbedaan. Pada aspek  ini,  pada kelas 
eksperimen 13,3% siswa mampu memenuhi kriteria sangat baik, 86,7 siswa  
memenuhi kriteria baik,  dan  tidak ada siswa yang berada pada kriteria kurang 
baik dan sangat kurang. Dilihat dari tabel, pada kelas kontrol belum ada yang 
mencapai kriteria sangat baik,  namun  30% siswa sudah  memenuhi kriteria baik,  
dan 70% siswa masih berada  pada kriteria kurang baik, dan pada kedua kelas 
tersebut, tidak terdapat siswa yang berada pada kriteria sangat kurang. Kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada aspek  ekspersi wajah dan gestur tubuh 
mengalami peningkatan pada hasil posttest dibandingkan dengan pretest. 
 
7. Intonasi  
Pada Bahasa Indonesia, intonasi yang berupa tempo, tekanan, dan nada 
sangat penting karena akan memperjelas maksud dari ragam tulis yang tidak dapat 
digambarkan secara akurat dan teliti, sehingga sering menimbulkan 
kesalahpahaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Maidar dan Mukti, yang 
mengatakan hal-hal yang harus diperhatikan dalam berbicara adalah dalam 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan, pikiran, gagasan dan perasaan.46 
                                                             
46Maidar, Op., Cit ,hlm.17. 
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 Dengan demikian, memerhatikan intonasi dalam bercerita pengalaman 
yang paling mengesankan sangat penting dilakukan agar cerita yang ingin 
diungkapkan dapat dipahami pendengar dengan baik. 
Waktu itu sekolah saya mengadakan perpisahan sekolah// pada saat perpisahan 
sekolah/ saya pergi ke puncak// di sana juga saya mendapatkan pengalaman yang 
mengesankan/# pengalaman saya yang mengesankan ada salah satu teman saya 
yang sedang berjalan-jalan di pinggir kolam renang/ tiba-tiba teman saya menarik 
tangannya// saya pun ikut terjatuh ke kolam renang karena saya tidak kuat untuk 
menarik teman saya yang badannya gemuk// semuateman-teman saya yang ada di 
kolam renang pada mentertawakan saya/ saya pun sangat malu karena 
ditertawakan teman-teman saya/ demikian cerita dari saya// terima kasih 
 
(Sampel 10  pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
 Sampel 10 masih menggunakan intonasi yang kurang tepat. Suara sering 
terdengar samar-samar, sehingga pendengar hanya dapat sedikit mengerti 
maksud yang disampaikan. Maka dari itu, dalam aspek ini siswa hanya mampu 
memenuhi kriteria kurang baik. 
Perkenalkan nama saya Firia Anjani/ saya ingin menceritakan pengalaman saya di 
lapangan/ pada hari jumat kelas saya berolahraga/ kami bergegas berganti baju// 
setelah berganti baju kami bermain/ bermain futsal (melirik ke kiri) / bola// dan 
saat bermain bola/ saya tergelincir dan akhirnya saya terjatuh// saya di tertawakan 
oleh teman-teman saya/ demikian cerita pengalam 
saya/Wassalamualaikumwarohmatullahwabarokatu 
(Sampel 10  posttest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
  Sampel 10, setelah melalui proses kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode Index Card Matchpembicara dapat menyampaikan cerita dengan intonasi 
yang tepat. Sehingga keseluruhan isi cerita tersampaikan dengan baik kepada 
pendengar. Dengan demikian, cerita yang disampaikan dapat dipahami oleh 
pendengar dengan jelas dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. Selain itu, 
peningkatan kemampuan bercerita ini dibuktikan dengan kenaikan skor yang 
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didapati siswa, yakni mencapai kriteria baik, dari kriteria kurang baik saat 
pretest. 
Pada saat saya SD/ saya akan mengikuti Ujian Nasional// Setelah Ujian Nasional 
sekolah/ akan mengadakan perpisahan yang bertujuan untuk mengenang masa-
masa yang indah diwaktu SD dan agar tidak melupakan kenangan 
tersebut#Perpisahan dilakukan pada tanggal 8 Juni 2014 bertempat di Jungleland 
Sentul Jawa Barat// Selama diperjalanan kami semua tidak sabar untuk sampai 
dan bermain disana/ dan akhirnya kami semua sampai disana// Setelah itu kami 
langsung bergegas mencari tempat untuk makan siang dan tiba saatnya kami 
semua mencoba permainan yang ada disana// Permainan disana sangat 
memuaskan bagi kami semua# Tidak terasa waktu sudah menjelang sore/ kami 
semua berkumpul kembali ditempat makan// Kami juga langsung menyiapkan diri 
untuk bersiap-siap pulang kerumah/ itulah masa-masa perpisahan yang tidak bisa 
terlupakan// 
(Sampel 2  pretest kelas eksperimen, Perpisahan Sekolah) 
 Tidak jauh berbeda dengan sampel 10, sampel 2 pun masih menggunakan 
intonasi yang kurang tepat, dan tempo yang lambat. Suara sering terdengar 
samar-samar, sehingga menyebabkan pendengar hanya dapat sedikit mengerti 
maksud yang disampaikan. Maka dari itu, dalam aspek ini siswa mencapai skor 
teredah yakni pada kriteria sangat kurang. 
Pada hari  jumat/ pelajaran olahraga di jam terakhir/ pukul setengah empat// Saya 
dan teman-teman ke toilet untuk mengganti baju/ setelah mengganti baju saya 
menuju kelas untuk menaruh baju// Saya menuju ke lapangan/ karena gurunya 
sudah menunggu di lapangan// Setelah di lapangan saya langsung mulai 
pemanasan dan diberitahu kalauakan mengambil nilai bola basket// Berhubung 
absen saya kedua/ saya langsung maju ke depan dan memasukan bola ke dalam 
ring// Setelah memasuki bola ke dalam ring/ saya langsung duduk//Ketika 
menunggu teman saya lama/ saya mulai bosan dan berjalan mundur// Dan 
bodohnya saya/ saya sudah dikasih tahu teman saya tapi saya tetap berjalan 
mundur/ saya terjatuh/ dan saya langsung malu ditertawakan teman yang lain// 
(Sampel 2, posttest kelas eksperimen, Lingkungan Sekolah) 
   Demikian pula yang terjadi pada sampel 2, setelah mendapatkan perlakuan 
metode Index Card Match, siswa sebagian besar sudah mampu menggunakan 
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intonasi suara yang tepat, sehingga isi cerita yang disampaikan terdengar baik 
oleh pendengar. Maka dari itu, siswa ini mampu meningkatkan kemampuan 
bercerita saat posttest, yakni dengan memenuhi kriteria sangat baik. 
Nama saya putri angelica/ saya akan menceritakan tentang perpisahan sekolah/ 
pada tanggal 15 mei tahun lalu/ kami seluruh murid kelas 6 perpisahan ke villa 
1001 di cisarua bogor// pada jam 06.00 kami berkumpul di sekolah/ kami pergi 
menggunakan bis sebelum berangkat kami berdoa agar selamat di jalan pukul 
06.30 kami mulai berangkat ternyata di jalan macet/ agar kami tidak bosan kami 
menyanyi di dalam bis/ akhirnya sampai di villa ternyata jam menunjukan jam 
dua siang ----- kami kesiangan/ Teman-teman langsung berenang sambil 
menunggu orang tua memasak/ sehabis berenang kita makan siang// Setelah 
makan kami memulai acara pertama yaitu tukar kado ---- dan saya mendapatkan 
tempat pensil/ selanjutnya acara ke dua yaitu memulangkan para mudir ke orang 
tua// Kami murid-murid menangis/ di acara itu saya menjadi wakil dari para murid 
bersambung ke acara-acara adalah paduan suara semua murid mengikuti paduan 
suara/ dan tiba diacara terakhir yaitu membaca puisi dan di acara ini juga saya 
membaca puisi (volume suara mengecil) // Pukul 19.00 kami pulang karena kami 
tidak menginap// Wasalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh 
(Sampel 25 pretest kelas kontrol, Perpisahan Sekolah) 
 Sampel 25, masih menggunakan intonasi yang kurang tepat. Suara sering 
terdengar samar-samar, sehingga pendengar sedikit mengerti maksud cerita yang 
disampaikan. Sehingga pada aspek ini siswa hanya mampu memenuhi kriteria 
sangat kurang.  
Saya waktu kelas 5 SD sedang berolahraga// pada waktu olahraga kebetulan--- 
waktu itu bermain bola voli/ dan permainan bola voli ini dibagi dua kelompok// 
waktu itu------pada kelompok saya hanya tersisa dua orang yang bertahan/ dan 
pada saat itu teman saya melempar bola voli dari arah depan dan mengenai muka 
saya// pada saat itu saya tidak melihat ada yang melempar bola/# dan teman-
teman saya menertawai saya / sekian pengalaman mengesankan saya/ 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(Sampel 30 posttest kelas kontrol, Lingkungan Sekolah) 
 Sampel 30, setelah melalui proses kegiatan pembelajaran, pembicara sudah 
dapat menyampaikan cerita dengan intonasi yang tepat. Namun, suara terkadang 
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samar pada beberapa bagian, namun pendengar sudah sesikit dapat mengerti 
maksud dari cerita yang disampaikan. Walaupun demikian, peningkatan skor 
pada aspek ini tidak terlalu signifikan, yakni hanya mampu memenuhi kriteria 
kurang baik. 
Setelah membahas kelas eksperimen dan kelas kontrol,berikut adalah  
hasil rangkuman menurut presentase penilaian: 
Hasil pretest kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan 
menunjukkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terpaut jauh. Nilai 
rata-rata pada hasil pretestkelas kelas eksperimen untuk aspek ini sebesar 4,02, 
dan nilai rata-rata pretestkelas kontrol 3,70  jadi bisa dikatakan perbedaan nilai 
pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada aspek ini tidak terpaut jauh 
dan seimbang. 
Tabel. 31 
Persentase Pretest Aspek Intonasi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 0% 0% 
Baik 46,7% 43,4% 
Kurang Baik 30% 23,3% 
Sangat Kurang 23,3% 33,3% 
 
Grafik.17 
Perbandingan Presentase Pretest Aspek Intonasi Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
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Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase pretest 
aspek intonasi  yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemaparan di 
atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang diperoleh 
mengalami kesamaan. Pada aspek intonasi, masih jauh dari kriteria sangat baik. 
Dilihat dari tabel, pada kelas eksperimen 46,7% siswa mampu  memenuhi kriteria 
baik, dan 43,4% siswa kelas kontrol juga memenuhi kriteria baik. Selanjutnya, 
pada kelas eksperimen 30%  pada kriteria kurang baik dan 23,3% siswa kelas 
kontrol  juga berada pada kriteria kurang baik, Sementara itu, 23,3% siswa pada 
kelas eksperimen dan 33,3% siswa pada kelas kontrol masih pada kriteria sangat 
kurang. Dapat dikatakan, pada pretest baik kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen, sebagian besar berada pada kriteria kurang baik dan sangat kurang. 
Kemudian, hasil posttest kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan  pada aspek kalimat efektif  menunjukkan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Skor rata-rata pada hasil posttest kelas 
kelas eksperimen  untuk aspek ini sebesar  6,63, dan nilai rata-rata posttestkelas 
kontrol 4,92 dengan maksimal skor 10. Dengan  ini dikatakan hasil rata-rata 
posttest  pada kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan posttest kelas 
kontrol. 
Tabel. 32 
Persentase Posttest Aspek Intonasi Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Sangat Baik 6,7% 0% 
Baik 93,3% 53,3% 
Kurang Baik 0% 46,7% 
Sangat Kurang 0% 0% 
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Grafik.18 
Perbandingan Presentase Postest Aspek IntonasiKelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Dari tabel dan  grafik tersebut diketahui perbandingan presentase posttest 
aspek  intonasi  yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemaparan di 
atas memperlihatkan bahwa perbandingan nilai rata-rata yang diperoleh 
mengalami perbedaan. Pada aspek  ini,  pada kelas eksperimen 6,7% siswa 
mampu memenuhi kriteria sangat baik, 93,3%siswa  memenuhi kriteria baik,  dan  
tidak ada siswa yang berada pada kriteria kurang baik dan sangat kurang. Dilihat 
dari tabel, pada kelas kontrol belum ada yang mencapai kriteria sangat baik,  
namun  53,3% siswa sudah  memenuhi kriteria baik,  dan  46,7% siswa masih 
berada  pada kriteria kurang baik, dan pada kedua kelas tersebut, tidak terdapat 
siswa yang berada pada kriteria sangat kurang. Kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada aspek  intonasi mengalami peningkatan pada hasil posttest 
dibandingkan dengan pretest. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan  maksimal, optimis, dan 
percaya diri bahwa penelitian ini dapat dicapai sesuai dengan rencana. Namun, 
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penulis menyadari masih terdapat kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan  
itu di antaranya sebagai berikut: 
1. Peneliti belum dapat mengantisipasi adanya gangguan internal maupun 
eksternal saat pembelajaran berlangsung. Misalnya, mengenai waktu yang 
terbatas, keaktifan siswa, lingkungan teman sebaya, latar belakang 
pengetahuan siswa yang kurang dalam menggunakan ungkapan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
2. Meskipun sudah berusaha merancang gambar puzzle yang sesuai dengan 
materi, namun peneliti masih merasa kesulitan untuk menentukan puzzle 
yang sesuai dengan tingkat usia dan gradasi kesulitan siswa. Hal ini 
disebabkan terbatasnya tema puzzle yang sesuai dengan kemampuan 
siswa. 
3. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan sore hari dan siswa merasa bosan 
karena sudah lelah. 
4. Alat untuk merekam video siswa saat bercerita kerap kali bermasalah 
karena kehabisan daya batere, dan peneliti tidak membawa alat perekam 
cadangan. 
5. Penelitian ini tidak memerhatikan variabel-variabel lain yang dapat 
memengaruhi kemampuan bercerita siswa, seperti minat, bakat, 
kecerdasan, kondisi psikologis, dan faktor-faktor lainnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, dapat 
disimpulkan hal-hal berikut ini: 
1. Berdasarkan nilai penghitungan data dengan menggunakan uji-t ditemukan 
bahwa terdapat pengaruh terhadap kemampuan bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan siswa kelas VII SMP Negeri 29 Jakarta. Hal ini 
ditandai dengan didapatnya thitung = 4,097 > ttabel = 1,701 dengan taraf nyata 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis penelitian yang 
menyatakan pengaruh metode Index Card Matchterhadap kemampuan 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan siswa kelas VII SMP 
Negeri 29 Jakarta diterima. 
2. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa rentangan nilai pretest bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan pada kelas eksperimen antara 21-57 
dengan rata-rata 35,8, sedangkan rentangan nilai bercerita pengalaman saat 
posttest antara 59-84dan mencapai nilai rata-rata 67,7. Berarti nilai rata-rata 
kelompok eksperimen meningkat 31,9. Adapun rentangan nilai bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan pada kelompok kontrol pada saat 
pretest antara 21-50 dan mencapai nilai rata-rata 34,2 sedangkan rentangan 
nilai bercerita pengalaman saat postest antara 37-77, dan mencapai rata-rata 
59,4. Berarti nilai rata-rata siswa kontrol meningkat 25,2. 
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3. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kenaikan nilai rata-rata 
kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan kelas 
eksperimen sebesar 32, lebih besar daripada kenaikan nilai rata-rata kelas 
kontrol sebesar 25. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan bercerita pengalaman yang paling mengesankan dapat 
meningkat dengan penggunaan metode Index Card Match berpengaruh 
positif. 
 
B. Implikasi 
Kurikulum 2013 yang digunakan sebagai pedoman pembelajaran 
dalam penelitian ini mengharuskan guru untuk lebih kreatif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Wujud dari kreativitas guru adalah dengan memilih metode dan 
media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 
Guru dituntut untuk menemukan metode dan media pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif seperti pada pembelajaran bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan. Salah satu kendala siswa dalam bercerita pengalaman 
yang paling mengesankan adalah metode pembelajaran yang digunakan guru 
tidak dapat memotivasi siswa untuk menceritakan pengalaman mengesankan 
yang sesuai dengan kriteria berbicara yang tepat. Guru hanya menggunakan 
metode konvensional, yakni guru hanya sebatas menjelaskan materi mengenai 
bercerita pengalaman dan langsung menugaskan siswa untuk bercerita. 
Dengan cara yang seperti itu, siswa belum cukup termotivasi untuk dapat 
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menyusun cerita pengalaman yang kemudian dapat diceritakannya melalui 
kegiatan bercerita pengalaman yang paling mengesankan. 
Metode pembelajaran yang kreatif diperlukan dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, diperlukan metode yang kreatif yang dapat membantu siswa 
dalam menyusun cerita kemudian siswa dapat menceritakannya. Metode dan 
media yang dimaksud adalah metode Index Card Match. Hal ini dapat dilihat 
dari kesimpulan hasil hipotesis bahwa kemampuan bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan siswa yang menggunakan metode Index Card Match 
lebih baik daripada siswa kelompok kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. 
Adapun implikasi dari penerapan metode Index Card Match ini dapat 
digunakan dalam materi Teks Ekspalanasi, berikut langkah-langkah singkat 
pelaksanaan yang dapat dilakukan: 
1) Siswa dibagi ke dalam dua kelompok  
2) Separuh kelompok akan dibagikan amplop berisikan serpihan puzzle 
sebagai media pembelajaran, sedangkan separuh lagi mendapatkan papan 
puzzle dan kartu jawaban dari serpihan puzzle. 
3) Siswa mengobservasi detail gambar puzzle yang berisi gambar berisikan 
topik cerita mengenai “Bencana Alam” (Longsor, gempa bumi, banjir, 
gunung meletus, angin putting beliung)untuk menemukan topik yang 
terdapat dalam serpihan puzzle.  
4) Setelah puzzle sudah menjadi gambar yang utuh, siswa mempertanyakan 
kepada separuh bagian kelompok lain yang memiliki kartu jawaban atas 
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puzzle yang telah disusunnya untuk duduk berdekatan menjadi pasangan 
kelompok dengan sikap jujur, tanggung jawab, dan santun.  
5) Siswa dibimbing untuk mengumpulkan informasi sebagai bahan 
untukmenyusun kerangka teks eksplanasi yang padu, sesuai dengan 
struktur teks eksplanasi dan cirri kebahasan.  
6) Setiap pasangan kelompok menyusun kerangka teks eksplanasi sesuai 
dengan pokok-pokok kerangka berpikir yang terdapat dalam puzzle. 
7) Siswa menyajikan cerita dalam kegiatan menulis teks eksplanasi 
menggunakan topik “Bencana Alam” sesuai dengan struktur dan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi(posttest). 
Untuk penjelasan lebih lengkap mengenai penerapan proses 
pembelajaran dalam materi Teks Eksplanasi ini terlampir dalam lampiran. 
Dengan demikian, dengan menggunakan metode Index Card Match, guru juga 
telah menerapkan metode pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa aktif 
dalam belajar. Sehingga, dapat terjalin interaksi antara siswa dan siswa 
lainnya, dan juga siswa dengan guru. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, penelitian ini 
menghasilkan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa faktor dalam mencapai tujuan pembelajaran, salah 
satunya adalah faktor peran guru. Guru memiliki peranan yang sangat 
penting dalam proses belajar. Oleh karena itu, guru disarankan untuk lebih 
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kreatif dan selektif dalam menentukan metode dalam pembelajaran di 
kelas. 
2. Guru disarankan untuk mempraktikkan metode Index Card Match sebagai 
salah satu alternatif metode pembelajaran bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan dengan memperhatikan beberapa tema yang diberikan 
pada siswa. Hal ini disebabkan berdasarkan penelitian, memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
3. Pada saat mempraktikkan metode Index Card Match, guru tetap harus 
memperhatikan teori metode yang digunakan, sehingga tidak hanya aspek 
praktik yang ditekankan oleh guru. Dengan adanya praktik yang rutin, 
ditambah penguasaan teori yang mendalam, hasil bercerita pengalaman 
yang paling mengesankan akan lebih baik. Dalam penerapan metode ini, 
guru harus mempersiapkan waktu yang cukup. Sebab, siswa membutuhkan 
waktu lebih dari dua pertemuan. 
4. Dalam menerapkan metode Index Card Match agar dapat berjalan dengan 
lancar, siswa hendaknya lebih fokus lagi dalam menyusun logika urutan 
cerita sehingga dapat menjadi cerita yang padu, dan memperkaya pilihan 
kata (diksi) serta mendalami menyusun kalimat yang efektif, karena hal 
tersebut merupakan salah satu aspek yang penting dalam bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan. Selain itu, siswa hendaknya sudah 
memiliki konsep yang akan diceritakannya pada pertemuan berikutnya, 
yaitu berkaitan dengan pengalaman yang paling mengesankan. Dengan 
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demikian, siswa hendaknya melakukan banyak latihan karena kemampuan 
bercerita tidak akan berkembang tanpa adanya latihan yang intesif.  
5. Pihak sekolah hendaknya dapat menerima kehadiran metode Index Card 
Match ini sehingga sekolah dapat memiliki keberagaman metode 
pembelajaran yang menarik. Selain itu, sekolah dapat membuat ruang 
diskusi bagi guru agar metode pembelajaran semacam ini dapat pula 
digunakan oleh guru yang lain. 
6. Peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang 
berhubungan dengan kemampuan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan yang lebih mendetail atau yang sejenis dengan 
memperhatikan tingkat kesulitan siswa. Lebih mendalam lagi, peneliti lain 
hendaknya lebih menyesuaikan gambar yang akan dijadikan sebagai media 
puzzle sesuai dengan pemahaman siswa, sehingga siswa dapat dengan 
mudah mengenali gambar yang akan digunakannya. 
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LAMPIRAN 1 
HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Pakar 1 
Edi Puryanto, M.Pd 
(Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia UNJ) 
Menurut pakar 1, dalam mengukur kemampuan bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan perlu diperhatikan penentuan skor 
dalam  masing-masing aspek. Selain itu, uraian dalam penentuan rentang 
skor harus jelas, sehingga tidak terjadi ambiguitas. Selebihnya, secara 
keseluruhan, pakar 1 sangat setuju dengan aspek penilaian dalam bercerita 
pengalaman mengesankan.  
2. Pakar 2 
N. Lia Marliana, S.Pd, M.Phil. 
(Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia UNJ) 
Menurut pakar 2, dalam mengukur kemampuan bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan, perlu memperhatikan aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan. Dalam menilai kemampuan bercerita, 
pakar 2 memberi saran agar lebih terfokus pada teknik berbicara. Namun, 
secara keseluruhan, pakar 2 menyatakan bahwa aspek-aspek penilaian 
dalam bercerita pengalaman yang mengesankan sudah valid dan dapat 
dijadikan sebagai acuan penilaian. 
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3. Pakar 3 
Julia Evani Sitepu, S.Pd 
(Guru Bahasa dan Sastra Indonesia) 
Menurut pakar 3, dalam menilai kemampuan berbicara aspek 
penilaian yang paling penting diperhatikan adalah teknik berbicara dan 
penyusunan cerita. Teknik berbicara meliputi ekspresi wajah, gestur tubuh 
dan intonasi suara adalah hal yang dapat menunjang kegiatan bercerita 
akan lebih menarik, sehingga pendengar tertarik untuk menyimak. 
Sedangkan, dalam penyusunan cerita hal yang penting diperhatikan adalah 
pemilihan ide cerita, kalimat efektif, dan pilihan kata, sehingga cerita yang 
hendak disampaikan sudah tersusun dengan tepat. Sehingga, menurut 
pakar 3 secara keseluruhan aspek penilaian yang tertera sudah sesuai.  
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LAMPIRAN 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  
KELAS EKSPERIMEN 
 
         Sekolah                       : SMP Negeri 29 Jakarta 
           Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
           Kelas/ Semester : VII/2 
           Materi    : Teks Cerita Pendek (Cerpen) 
           Waktu   : 15 x 40 menit (5x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori.  
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
1.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi lisan 
dan tulis 
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  Indikator  
1.3.1 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana menyajikan 
informasi dalam  bentuk lisan 
1.3.2 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana menyajikan 
informasi dalam  bentuk tulisan 
 
a. Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung jawab dalam membuat tanggapan 
pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang penuh makna 
Indikator 
i. Kebiasaan bersikap percaya diri dengan berinisiatif dan banyak 
berpendapat saat berdiskusi. 
ii. Kebiasaan bersikap santun dengan pilihan kata, ekspresi, dan 
gestur dalam berdiskusi. 
iii. Terbiasa menggunakan pendapat pribadi dengan santun untuk 
menghargai budaya Indonesia. 
 
b. Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan 
         Indikator 
3.1.1 Setelah diberikan teks cerpen, siswa mampu mengidentifikasi 
unsur pembangun teks cerpen 
3.1.2 Setelah diberikan teks cerpen, siswa mampu mengidentifikasi 
unsur-unsur teks cerpen. 
 
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat  baik 
secara lisan maupun tulisan. 
Indikator 
4.2.1 Setelah diberikan beberapa kartu puzzle, siswa mampu 
menentukan tema dan menyusun kerangka teks cerpen 
4.2.2 Setelah menyusun kerangka teks cerpen, siswa mampu 
menceritakan cerpen sudah dibuat dengan menerapkan unsur-
unsur pembangun cerita dan teknis berbicara dalam bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana 
menyajikan informasi dalam  bentuk lisan dengan baik. 
2. Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana 
menyajikan informasi dalam  bentuk tulisan dengan baik. 
3. Siswa terbiasa bersikap percaya diri dengan berinisiatif dan banyak 
berpendapat saat berdiskusi. 
4. Siswa terbiasa bersikap santun dengan pilihan kata, ekspresi, dan gestur 
dalam bercerita. 
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5. Siswa terbiasa menggunakan ide pribadi dengan santun untuk 
menghargai budaya Indonesia. 
6. Siswa terbiasa bertanggung jawab saat menyusun cerita. 
7. Setelah diberikan materi, siswa mampu memahami unsur kebahasaan 
dan nonkebahasaan dalam bercerita dengan tepat 
8. Setelah diberikan materi, siswa mampu memahami langkah-langkah 
membuat cerita dengan tepat. 
9. Setelah diberikan beberapa kartu puzzle, siswa mampu menentukan 
tema cerita dan menyusun cerita dengan tepat. 
10. Setelah diberikan, siswa mampu menyusun cerpen dan menceritakan 
cerpen sudah dibuat dengan menerapkan unsur kebahasaan dan 
nonkebahasaan  dalam bercerita pengalaman yang paling mengesankan. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1) Definisi bercerita 
2) Definisi bercerita pengalaman 
3) Teknik bercerita 
4) Kriteria yang perlu diperhatikan dalam kegiatan bercerita pengalaman 
 
 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Discovery Learning, Pembelajaran kooperatif 
Metode  : Index Card Match 
 
 
F. SUMBER, MEDIA, DAN ALAT PEMBELAJARAN 
a. Sumber 
1) Agus Trianto, PASTI BISA Pembahasan Tuntas Kompetensi 
Bahasa Indonesia Untuk SMP dan MTs kelas VII, (Jakarta: 
Erlangga, 2007) 
2) Eko Sugiarto, Mahir Menulis Cerpen: Panduan bagi Pelajar, 
(Yogyakarta :Suaka Media, 2014) 
 
b. Media dan Alat Pembelajaran 
1) Kartu Puzzle ―Lingkungan Sekolah‖ (Ruang Kelas, Ruang Guru, 
Perpustkaan, Lapangan, dan Kantin) 
2) Amplop dan kertas jawaban 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN (KELAS EKSPERIMEN) 
 
Pertemuan ke-1 (3 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam  
2. Siswa merespon pertanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran menyusun 
teks cerpen  
3. Siswa menerima informasi tentang kompetensi dasar, materi, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Peneliti melakukan apersepsi terhadap pelajaran minggu lalu dan memberikan 
informasi tujuan pembelajaran hari ini 
B. Kegiatan Inti 
5. Siswa menyusun kerangka cerita dengan tema ―Perpisahan Sekolah‖ secara 
individu dengan sikap jujur, tanggung jawab dan santun (pretest) 
C. Kegiatan Akhir  
6. Siswa menceritakan cerita yang sudah diselesaikan.  
7. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
8. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat pretest dengan sikap jujur 
dan santun. 
9. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
10. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.   
 
Pertemuan ke-2 (3 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam  
2. Siswa merespon pertanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran bercerita  
3. Siswa menerima informasi tentang kompetensi dasar, materi, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa diberikan apersepsi terhadap pelajaran minggu lalu dan memberikan 
informasi tujuan pembelajaran hari ini 
 
B. Kegiatan Inti 
5. Siswa dibimbing untuk mengetahui kriteria-kriteria yang mendukung kegiatan 
bercerita pengalaman yang paling mengesankan. 
6. Siswa diberikan penjelasan mengenai materi yang sedang diulas, yakni kriteria 
yang harus diperhatikan dalam bercerita (urutan logika cerita, kelancaran 
bercerita, ide cerita, kalimat efektif, pilihan kata, gestur tubuh, ekspresi wajah 
dan intonasi)  
7. Siswa menceritakan ke depan kelas cerita dengan tema ―Perpisahan Sekolah‖ 
secara individu dengan memperhatikan kriteria berbicara yang sudah dipelajari, 
dengan sikap jujur, tanggung jawab dan santun (pretest) 
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C. Kegiatan Akhir  
8. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
9. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat bercerita pengalaman 
―Perpisahan Sekolah‖. 
10. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
11. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. Siswa ditugaskan untuk mempelajari kembali mengenai kriteria 
yang harus diperhatikan dalam bercerita pengalaman yang mengesankan. 
Pertemuan ke-3 (4 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam  
2. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan pembelajran sebelumnya. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, materi, manfaat, dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
B. Kegiatan Inti 
4. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok,yaitu menjadi kelompok A dan kelompok 
B (Langkah 1 Metode Index Card Match) 
5. Masing-masing siswa pada kelompok A diberikan amplop yang  berisikan 
potongan puzzle sebagai media pembelajaran, sedangkan masing-masng siswa 
pada kelompok B mendapatkan papan puzzle dan petunjuk dari potongan 
puzzle. (Langkah 2 Metode Index Card Match) 
6. Siswa mengobservasi detail gambar puzzle yang berisi gambar puzzle yang 
bertopik cerita mengenai ―Lingkungan Sekolah‖ (ruang kelas, ruang guru, 
kantin, lapangan, dan perpustakaan)untuk menemukan topik cerita yang 
terdapat dalam potongan puzzle. (Langkah 3 Metode Index Card Match) 
7. Masing-masng siswa mempertanyakan kepada teman di kelompok lain yang 
memiliki petunjuk atas puzzle yang akan disusunnya untuk duduk berdekatan 
menjadi pasangan kelompok dengan sikap jujur, tanggung jawab, dan santun. 
(Langkah 4 Metode Index Card Match) 
8. Setelah siswa menemukan pasangannya, mereka menyusun potongan puzzle 
sesuai dengan topik dalam puzzle. 
9. Berdasarkan puzzle tersebut, siswa dibimbing untuk mendata pengalaman yang 
paling mengesankan yang pernah dialami dalam salah satu lingkungan sekolah 
yang tergambar dalam puzzle yang sudah tersusun. 
C. Kegiatan Akhir  
10. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
11. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat mendata pengalaman 
yang paling mengesankan. 
12. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
13. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pmbelajaran pada pertemuan 
berikutnya, yakni menyusun kerangka cerita pengalaman yang paling 
mengesankan. Siswa ditugaskan untuk menyusun salah satu cerita yang paling 
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mengesankan menggunakan kriteria kebahasaan yang harus diperhatikan dalam 
menyusun cerita (logika urutan cerita, menggunakan kalimat efektif, dan 
pilihan kata yang tepat). 
 
Pertemuan ke-4 (3 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam dari peneliti 
2. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan pembelajaran sebelumnya. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, materi, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
 
B. Kegiatan Inti 
1. Setiap siswa berdiskusi mengenai data cerita pengalaman yang sudah 
dibuat  berdasarkan topik cerita yang terdapat dalam puzzle dan memilih 
satu di antara banyak cerita untuk dibuat kerangka karangan. 
2. Untuk mengembangkan kerangka karangan yang sudah disusun, siswa 
dibimbing untuk mengumpulkan informasi atau sumber bahan lain dari 
berbagai media, sesuai dengan aspek yang harus diperhatikan dalam 
menyusun cerita. (Langkah 5 Metode Index Card Match) 
3. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum jelas 
dalam menyusun cerita yang padu dengan sikap tanggung jawab. 
4. Siswa secara berpasangan, menyusun atau mengembangkan kerangka 
karangan pengalaman yang telah dipilih, menjadi sebuat cerpen yang utuh, 
sesuai dengan syarat-syarat penulisan cerpen. (Langkah 6 Metode Index 
Card Match) 
5. Masing-masing pasangan memutuskan salah satu temannya untuk 
menceritakan hasil cerita yang telah dibuat di depan kelas. 
6. Setiap siswa yang sudah selesai menyusun cerita yang padu, siswa 
melakukan latihan bercerita dengan memerhatikan teknik berbicara 
(kelancaran bercerita, ekspresi wajah, gestur tubuh, dan intonasi suara yang 
tepat) dengan pasangannya. 
 
C. Kegiatan Akhir  
7. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, 
dan santun.  
8. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat berlatih bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan dengan jujur dan santun. 
9. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
10. Siswa mempersiapkan cerita pengalaman yang akan diceritakan di depan 
kelas. 
11. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu posttest.   
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Pertemuan ke-5 (2 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam. 
2. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, materi, manfaat, dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
B. Kegiatan Inti 
3. Siswa menyajikan cerita dalam kegiatan bercerita pengalaman yang paling 
mengesankan mengenai ―Lingkungan Sekolah‖ secara individu dengan sikap 
jujur, tanggung jawab dan santun (posttest) . (Langkah 7 Metode Index Card 
Match) 
 
C. Kegiatan Akhir  
4. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
5. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat bercerita pengalaman 
yang paling mengesankan. 
6. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan.   
 
 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
 Penilaian Keterampilan 
Teknik Penilaian   : Tes praktik 
Bentuk penilaian  : Proyek individu 
  
Kriteria Penilaian Bercerita Pengalaman yang Paling Mengesankan 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
Maksimum 
Skor 
Perolehan 
Siswa 
1. Ketepatan urutan logika 20  
2. Kelancaran bercerita 20  
3.  Ide cerita 15  
4. Kalimat efektif 15  
5. Pilihan Kata 10  
6. Ekspresi wajah dan 
gestur tubuh 
10  
7. Intonasi 10  
JUMLAH 100  
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Penilaian Bercerita Pengalaman yang Paling Mengesankan 
No. Aspek Skor Kriteria 
1. Bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan 
dengan urutan logika urutan 
cerita yang 
berkesinambungan. 
16-20 
 
 
 
 
 
 
11-15 
 
 
 
 
 
 
 
6-10 
 
 
 
 
 
 
0-5 
SANGAT BAIK 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang 
berkesinambungan. Didukung 
oleh kerangka berpikir yang 
jelas, terarah dan sistematis. 
 
BAIK 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang 
berkesinambungan. Didukung 
oleh kerangka berpikir yang 
jelas, dengan organisasi isi 
yang cukup tepat. 
 
KURANG BAIK 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang kurang 
berkesinambungan. Kerangka 
berpikir belum jelas, dan 
belum terarah. 
 
SANGAT KURANG 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang tidak 
berkesinambungan. Kerangka 
berpikir tidak jelas, tidak 
terarah dan berbelit-belit. 
 
2. Bercerita pengalaman yang 
mengesankan dengan 
lancar. 
16-20 
 
 
 
 
 
 
11-15 
 
 
 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Pembicara menceritakan 
pengalaman dengan lancar, 
sesuai dengan pokok-pokok 
cerita, sangat mengusasi topic 
yang dibicarakan. 
 
BAIK 
Pembicara menceritakan 
pengalaman cukup lancar, 
sesuai pokok-pokok cerita, 
pembicara menguasai topik 
yang dibicarakan, hanya saja 
kurang memberikan hal yang 
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6-10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0-5 
mengesankan. Namun, tidak 
mengganggu jalannya 
bercerita. 
 
KURANG BAIK 
Pembicara menceritakan 
pengalaman cukup lancar, 
memasukan beberapa gagasan 
diluar pokok-pokok cerita, 
kurang pembicara menguasai 
topik yang dibicarakan, kurang 
memberikan hal yang 
mengesankan. Sedikit 
mengganggu jalannya 
bercerita. 
 
SANGAT KURANG 
Pembicara menceritakan 
pengalaman dengan terbata-
bata. 
 
3. Bercerita pengalaman yang 
mengesankan 
menggunakan ide cerita 
yang menarik. 
12-15 
 
 
 
 
 
8-11 
 
 
 
 
 
 
 
4-7 
 
 
 
 
 
 
 
0-3 
 
 
SANGAT BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
orisinal. Terdapat sisi kejiwaan 
dalam cerita yang diangkat. 
 
BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
menarik. Terdapat sisi 
kejiwaan dalam ide cerita yang 
diangkat, namun hanya pada 
beberapa peristiwa. 
 
KURANG BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
sedikit menarik. Terdapat sisi 
kejiwaan dalam ide cerita yang 
diangkat, namun hanya pada 
beberapa peristiwa.  
 
SANGAT KURANG 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
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tidak menarik. Tidak terdapat 
sisi kejiwaan dalam ide cerita 
yang diangkat.  
 
 
4. Bercerita pengalaman yang 
mengesankan 
menggunakan kalimat 
efektif. 
12-15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8-11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0-3 
 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat singkat, 
padat dan jelas. Kalimat 
memiliki keutuhan, kesatuan, 
kelogisan, dan struktur 
kecermatan penalaran, serta 
kepaduan gagasan yang baik 
dan benar. 
 
BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat yang 
tidak singkat dan tidak padat, 
tetapi informasi yang 
disampaikan jelas. Kalimat 
yang digunakan memiliki 
keutuhan, kesatuan, kelogisan, 
kecermatan penalaran. Namun 
strukturnya kurang sistematis, 
tetapi tidak mengganggu cerita 
yang disampaikan. 
 
 
KURANG BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat yang 
tidak singkat dan padat. 
Kelimat yang digunakan 
memiliki keutuhan dan 
kesatuan. Namun, kecermatan 
penalaran kurang, strukturnya 
kurang sistematis, 
mengganggu cerita yang ingin 
disampaikan. 
 
SANGAT KURANG 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat yang 
tidak singkat dan tidak padat. 
Kalimat yang digunakan tidak 
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 memiliki keutuhan, kesatuan, 
kecermatan penalaran kurang, 
strukturnya tidak sistematis, 
sehingga sangat mengganggu 
cerita yang disampaikan. 
 
5. Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan 
dengan pilihan kata yang 
tepat. 
8-10 
 
 
 
 
 
 
 
5-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 
 
 
 
 
 
 
 
0-2 
 
SANGAT BAIK 
Pemilihan kata sangat tepat, 
konkret, dan mewakili 
gagasan. Kata yang digunakan 
sesuai dengan situasi, sehingga 
menunjang kegiatan bercerita 
yang efektif. 
 
BAIK 
Pemilihan kata konkret, dapat 
mewakili gagasan. Kata yang 
digunakan sesuai dengan 
situasi, walaupun pemilihan 
kata dibeberapa bagian kurang 
tepat, namun tidak 
mengganggu kegiatan 
bercerita yang efektif. 
 
KURANG BAIK 
Pemilihan kata yang dipilih 
terbatas, pemilihan kata di 
beberapa bagian kurang tepat, 
cukup mengganggu kegiatan 
bercerita, sehingga kurang 
efektif. 
 
SANGAT KURANG 
Pilihan kata tidak konkret, 
terlalu berbelit-belit, kata yang 
dipilih tidak disesuaikan 
dengan situasi, pemilihan kata 
di beberapa bagian kurang 
tepat, sangat mengganggu 
kegiatan bercerita, sehingga 
tidak efektif. 
 
6. Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan 
dengan gestur tubuh dan 
ekspresi wajah yang tepat. 
8-10 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Gestur tubuh luwes tidak kaku, 
tidak berlebihan, ekspresi 
wajah sesuai dengan cerita 
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Sesuai dengan tema cerita 
(sedih, gembira, terharu, 
marah). 
 
 
 
 
 
5-7 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0-2 
 
 
 
 
 
yang disampaikan. Membuat 
pendengar tertarik untuk fokus 
memperhatikan cerita yang 
disampaikan. 
 
BAIK 
Gestur tubuh cukup luwes, 
ekspresi wajah kadang tidak 
sesuai dengan cerita yang 
disampaikan. Namun tidak 
mengganggu berjalannya 
proses bercerita. 
 
KURANG BAIK 
Gestur tubuh kurang luwes, 
terlihat agak berlebihan, 
gugup, dan ekspersi wajah 
tidak sesuai dengan cerita dan 
tidak sesuai dengan situasi, 
sehingga mengganggu cerita 
yang ingin disampaikan 
kepada pendengar. 
 
SANGAT KURANG 
Gestur tubuh kaku, ekspresi 
wajah tidak terlihgat, situasi 
dan kondisi cerita tidak 
diperhatikan. Sehingga proses 
bercerita sangat terganggu. 
 
7. Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan 
dengan intonasi suara yang 
tepat. 
8-10 
 
 
 
 
 
 
 
5-7 
 
 
 
 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Pembicara menyampaikan 
cerita dengan intonasi yang 
sangat tepat. Sehingga 
keseluruhan isi cerita 
tersampaikan dengan baik 
kepada pendengar. 
 
BAIK 
Pembicara menyampaikan 
cerita dengan intonasi yang 
tepat. Namun suara terkadang 
samar pada beberapa bagian, 
namun pendengar tetap dapat 
mengerti maksud dari cerita 
yang disampaikan.  
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3-4 
 
 
 
 
 
 
 
0-2 
 
KURANG BAIK 
Pembicara menyampaikan 
cerita dengan intonasi yang 
kurang tepat. Suara sering 
terdengar samar, pendengar 
sedikit mengerti maksud dari 
cerita yang disampaikan.  
 
SANGAT KURANG 
Pembicara menyampaikan 
cerita dengan datar. Suara 
samar sepanjang kegiatan 
bercerita, pendengar tidak 
dapat mengerti maksud dari 
cerita yang disampaikan.  
 
 
 
 
Jakarta, April 2015 
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LAMPIRAN 3 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS KONTROL 
 
 
Sekolah  : SMP Negeri 29 Jakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : VII/2 
Materi Pokok : Teks Cerita Pendek 
Alokasi Waktu : 9 x 40 menit (5 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis. 
       Indikator 
1.3.1 Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia  dengan baik dan benar 
sebagai sarana memahami informasi lisan 
1.3.2 Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia  dengan baik dan benar 
sebagai sarana memahami informasi tulisan 
2.2 Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung jawab dalam membuat tanggapan 
pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang penuh makna. 
      Indikator  
2.2.1 Siswa memiliki sikap percaya diri dan tanggung  jawab dalam 
bercerita pengalaman. 
1.2 Membedakan teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan. 
Indikator 
1.2.1 Siswa mampu membedakan struktur teks cerpen 
1.2.2 Siswa mampu membedakan unsur kebahasaan dan nonkebahasaan 
dalam bercerita 
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat  baik 
secara lisan maupun tulisan 
4.2.1 Mengidentifikasi pengalaman yang pernah dialami 
4.2.2 Merumuskan kerangka cerita  
4.2.3 Menyusun cerita dengan memperhatikan unsur kebahasaan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menghargai dan 
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis. 
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2. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa sebagai 
sarana menyajikan informasi lisan dan tulis. 
3. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan sikap 
jujur, tanggung jawab, dan santun dengan menggunakan bahasa Indonesia 
dalam menyusun/memproduksi cerita pendek baik lisan maupun tulisan.  
4. Setelah membaca teks cerpen dan mendiskusikannya siswa dapat mengetahui 
isi teks cerpen dengan baik secara lisan maupun tulisan. 
5. Setelah membaca teks cerpen dan berdiskusi, siswa dapat mengetahui unsur 
teks cerpen baik secara lisan maupun tulisan. 
6. Setelah membaca teks cerpen dan mendiskusikannya siswa dapat mengetahui 
ciri-ciri teks cerpen baik secara lisan maupun tulisan  
D. Materi Pembelajaran 
 Definisi bercerita 
 Definisi bercerita pengalaman 
 Teknik bercerita 
 Kriteria yang perlu diperhatikan dalam kegiatan bercerita pengalaman 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan   : PAIKEM 
 Metode pembelajaran : Bercerita, Tanya jawab, Permainan, dan tes unjuk 
kerja 
 
F. Media, Alat, dan Sumber 
1. Media Pembelajaran 
a. Power point  
 
2. Alat dan bahan 
a. LKS sederhana 
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3. Sumber Belajar 
a. Agus Trianto, PASTI BISA Pembahasan Tuntas Kompetensi 
Bahasa Indonesia Untuk SMP dan MTs kelas VII, (Jakarta: 
Erlangga, 2007) 
b. Eko Sugiarto, Mahir Menulis Cerpen: Panduan bagi Pelajar, 
(Yogyakarta :Suaka Media, 2014) 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. 
 
Kegiatan Pembelajaran 
 
Alokasi 
Waktu 
Pertemuan 1 
1.  Kegiatan Awal 
 Guru mengucapkan salam dan absensi 
 Guru menyampaikan tema dan tujuan 
pembelajaran 
 Guru melakukan apersepsi 
 
10 menit 
2. Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Siswa mengamati penjelasan guru 
menggunakan powerpoint tentang 
materi bercerita pengalaman yang 
mengesankan menggunakan pilihan 
kata dan kalimat efektif. 
 Siswa memilih satu cerita topik yang 
paling mengesankan yang diberikan 
oleh guru. 
 
Mempertanyakan  
 Siswa bertanya jawab mengenai topik 
cerita yang didapatkan untuk dibuat 
bahan bercerita ke depan kelas. 
 
Mengeksplorasi 
 Siswa  menyusun cerita sesuai dengan 
materi dan topik cerita yang 
disampaikan guru. 
 
Mengasosiasikan 
 Maisng-masing siswa bercerita 
pengalaman yang paling 
60 menit 
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mengesankan ke depan kelas sesuai 
dengan cerita yang sudah dibuat. 
(pretest) 
 
Mengomunikasikan 
 Siswa mengomunikasikan kendala-
kendala yang terjadi saat bercerita. 
 
 
3. Kegiatan Akhir 
 Guru memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya. 
 Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan tentang kegiatan bercerita 
pengalaman. 
 Siswa diberi tugas untuk mencari 
materi mengenai cara menyampaikan 
cerita. 
10 menit 
Pertemuan 2 
1  Kegiatan Awal 
 Guru mengucapkan salam dan absensi 
 Guru menyampaikan tema dan tujuan 
pembelajaran 
 Guru melakukan apersepsi 
10 menit 
2 Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Siswa mengamati materi yang 
disampaikan guru mengenai cara 
menyampaikan cerita. 
 
 Siswa mengamati penjelasan guru 
menggunakan powerpoint tentang cara 
menyampaikan cerita dan disesuaikan 
dengan materi yang siswa bawa. 
 
Mempertanyakan  
 Siswa bertanya jawab tentang cara-
cara yang harus diperhatikan dalam 
60 menit 
154 
 
menyampaikan cerita. 
 
Mengeksplorasi 
 Siswa mencari dari berbagai sumber 
informasi tentang cara menyampaikan 
cerita yang baik. 
 
Mengasosiasikan 
 Siswa berdiskusi mengenai kendala 
yang dihadapi saat bercerita pada 
pertemuan kemarin dan disesuaikan 
hal apa saja yang belum diikuti 
berdasarkan materi cara 
menyampaikan cerita yang baik 
 
 
Mengomunikasikan 
 Siswa mengomunikasikan kepada 
guru, bagaimana cara bercerita yang 
baik sesuai dengan materi yang sudah 
dibawa dan disampaikan oleh guru.  
3 Kegiatan Akhir 
 Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan tentang cara 
menyampaikan cerita yang baik. 
 Guru menugaskan siswa untuk berlatih 
bercerita sesuai dengan cerita yang 
sudah dibuat pada pertemuan 
sebelumnya menggunakan cara yang 
sudah ditemukan siswa pada hari ini di 
rumah. 
10 menit 
Pertemuan 3 
1 Kegiatan Awal 
 Guru mengucapkan salam dan absensi 
 Guru menyampaikan tema dan tujuan 
pembelajaran 
 Guru melakukan apersepsi 
 
10 menit 
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2 Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Siswa mengamati materi yang 
disampaikan guru mengenai bercerita 
pengalaman yang paling 
mengesankan.  
 
Mempertanyakan  
 Siswa bertanya jawab tentang langkah 
– langkah bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan. 
 
Mengeksplorasi 
 Beberapa siswa memeragakan 
bercerita pengalaman sesuai dengan 
latihan yang sudah diberikan oleh 
guru pada pertemuan sebelumnya. 
 
Mengasosiasikan 
 Setiap siswa menanggapi temannya 
yang sedang memeragakan bercerita 
di depan kelas. 
 
Mengomunikasikan 
 Setiap siswa menyampaikan kendala 
yang dilakukan dalam bercerita di 
depan kelas keada guru. 
 
60 menit 
3 Kegiatan Akhir 
 Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan tentang strukturf teks 
tanggapan deskriptif. 
 Guru menugaskan siswa untuk mencari 
informasi mengenai langkah – langkah 
menulis teks tanggapan deskriptif 
10 menit 
Pertemuan 4 
1 Kegiatan Awal 
 Guru mengucapkan salam dan absensi 
 Guru menyampaikan tema dan tujuan 
pembelajaran 
10 menit 
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 Guru melakukan apersepsi  
2 Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Siswa mengamati topik ―Lingkungan 
Sekolah‖ yang dibagikan oleh guru 
sebagai bahan untuk membuat cerita 
 
Mempertanyakan  
 Siswa bertanya jawab mengenai topik 
yang didapatkan 
 
Mengeksplorasi 
 Siswa membuat kerangka cerita dengan 
pilihan kata dan kalimat efektif sesuai 
dengan materi yang sudah diberikan 
sebelumnya. 
 
Mengasosiasikan 
 Siswa menyampaikan kepada guru 
kerangka cerita yang sudah dibuat 
 
Mengomunikasikan 
 Siswa  berlatih bercerita menggunakan 
cerita yang sudah dibuat secara utuh 
sesuai dengan materi yang telah 
disampaikan. 
60 menit 
3 Kegiatan Akhir 
 Guru memberikan informasi mengenai 
kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya, yaitu posttest  
10 menit 
Pertemuan 5 
1.  Kegiatan Awal 
 Guru mengucapkan salam dan absensi 
 Guru menyampaikan tema dan tujuan 
pembelajaran 
 Guru melakukan apersepsi 
 
10 menit 
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2 Kegiatan Inti 
Posttest bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan dengan tema 
―Lingkungan Sekolah‖ 
20 menit 
3 Kegiatan Akhir 
 Siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran dengan sikap tanggung 
jawab, jujur, dan santun.  
 Siswa bersama guru, mengidentifikasi 
kesulitan-kesulitan pada saat bercerita 
pengalaman yang paling mengesankan 
dengan sikap jujur dan santun. 
 Siswa diberikan umpan balik dan 
penguatan.   
10 e
n
i
t 
H. Instrumen Penilaian 
Penilaian Keterampilan 
Teknik Penilaian   : Tes praktik 
Bentuk penilaian  : Proyek individu 
  
Kriteria Penilaian Bercerita Pengalaman yang Paling Mengesankan 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
Maksimum 
Skor 
Perolehan 
Siswa 
1. Ketepatan urutan logika 20  
2. Kelancaran bercerita 20  
3.  Ide cerita 15  
4. Kalimat efektif 15  
5. Pilihan Kata 10  
6. Ekspresi wajah dan 
gestur tubuh 
10  
7. Intonasi 10  
JUMLAH 100  
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Penilaian Bercerita Pengalaman yang Paling Mengesankan 
No. Aspek Skor Kriteria 
1. Bercerita pengalaman yang 
paling mengesankan 
dengan urutan logika urutan 
cerita yang 
berkesinambungan. 
16-20 
 
 
 
 
 
 
11-15 
 
 
 
 
 
 
 
6-10 
 
 
 
 
 
 
0-5 
SANGAT BAIK 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang 
berkesinambungan. Didukung 
oleh kerangka berpikir yang 
jelas, terarah dan sistematis. 
 
BAIK 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang 
berkesinambungan. Didukung 
oleh kerangka berpikir yang 
jelas, dengan organisasi isi 
yang cukup tepat. 
 
KURANG BAIK 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang kurang 
berkesinambungan. Kerangka 
berpikir belum jelas, dan 
belum terarah. 
 
SANGAT KURANG 
Bercerita pengalaman dengan 
urutan logika yang tidak 
berkesinambungan. Kerangka 
berpikir tidak jelas, tidak 
terarah dan berbelit-belit. 
 
2. Bercerita pengalaman yang 
mengesankan dengan 
lancar. 
16-20 
 
 
 
 
 
 
11-15 
 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Pembicara menceritakan 
pengalaman dengan lancar, 
sesuai dengan pokok-pokok 
cerita, sangat mengusasi topic 
yang dibicarakan. 
 
BAIK 
Pembicara menceritakan 
pengalaman cukup lancar, 
sesuai pokok-pokok cerita, 
pembicara menguasai topik 
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6-10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0-5 
yang dibicarakan, hanya saja 
kurang memberikan hal yang 
mengesankan. Namun, tidak 
mengganggu jalannya 
bercerita. 
 
KURANG BAIK 
Pembicara menceritakan 
pengalaman cukup lancar, 
memasukan beberapa gagasan 
diluar pokok-pokok cerita, 
kurang pembicara menguasai 
topik yang dibicarakan, kurang 
memberikan hal yang 
mengesankan. Sedikit 
mengganggu jalannya 
bercerita. 
 
SANGAT KURANG 
Pembicara menceritakan 
pengalaman dengan terbata-
bata. 
 
3. Bercerita pengalaman yang 
mengesankan 
menggunakan ide cerita 
yang menarik. 
12-15 
 
 
 
 
 
8-11 
 
 
 
 
 
 
 
4-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
orisinal. Terdapat sisi kejiwaan 
dalam cerita yang diangkat. 
 
BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
menarik. Terdapat sisi 
kejiwaan dalam ide cerita yang 
diangkat, namun hanya pada 
beberapa peristiwa. 
 
KURANG BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
sedikit menarik. Terdapat sisi 
kejiwaan dalam ide cerita yang 
diangkat, namun hanya pada 
beberapa peristiwa.  
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0-3 
 
 
 
 
 
SANGAT KURANG 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan ide cerita yang 
tidak menarik. Tidak terdapat 
sisi kejiwaan dalam ide cerita 
yang diangkat.  
 
4. Bercerita pengalaman yang 
mengesankan 
menggunakan kalimat 
efektif. 
12-15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8-11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0-3 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat singkat, 
padat dan jelas. Kalimat 
memiliki keutuhan, kesatuan, 
kelogisan, dan struktur 
kecermatan penalaran, serta 
kepaduan gagasan yang baik 
dan benar. 
 
BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat yang 
tidak singkat dan tidak padat, 
tetapi informasi yang 
disampaikan jelas. Kalimat 
yang digunakan memiliki 
keutuhan, kesatuan, kelogisan, 
kecermatan penalaran. Namun 
strukturnya kurang sistematis, 
tetapi tidak mengganggu cerita 
yang disampaikan. 
 
KURANG BAIK 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat yang 
tidak singkat dan padat. 
Kelimat yang digunakan 
memiliki keutuhan dan 
kesatuan. Namun, kecermatan 
penalaran kurang, strukturnya 
kurang sistematis, 
mengganggu cerita yang ingin 
disampaikan. 
 
SANGAT KURANG 
Cerita yang disampaikan 
menggunakan kalimat yang 
tidak singkat dan tidak padat. 
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Kalimat yang digunakan tidak 
memiliki keutuhan, kesatuan, 
kecermatan penalaran kurang, 
strukturnya tidak sistematis, 
sehingga sangat mengganggu 
cerita yang disampaikan. 
 
5. Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan 
dengan pilihan kata yang 
tepat. 
8-10 
 
 
 
 
 
 
 
5-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 
 
 
 
 
 
 
 
0-2 
 
SANGAT BAIK 
Pemilihan kata sangat tepat, 
konkret, dan mewakili 
gagasan. Kata yang digunakan 
sesuai dengan situasi, sehingga 
menunjang kegiatan bercerita 
yang efektif. 
 
BAIK 
Pemilihan kata konkret, dapat 
mewakili gagasan. Kata yang 
digunakan sesuai dengan 
situasi, walaupun pemilihan 
kata dibeberapa bagian kurang 
tepat, namun tidak 
mengganggu kegiatan 
bercerita yang efektif. 
 
KURANG BAIK 
Pemilihan kata yang dipilih 
terbatas, pemilihan kata di 
beberapa bagian kurang tepat, 
cukup mengganggu kegiatan 
bercerita, sehingga kurang 
efektif. 
 
SANGAT KURANG 
Pilihan kata tidak konkret, 
terlalu berbelit-belit, kata yang 
dipilih tidak disesuaikan 
dengan situasi, pemilihan kata 
di beberapa bagian kurang 
tepat, sangat mengganggu 
kegiatan bercerita, sehingga 
tidak efektif. 
 
6. Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan 
dengan gestur tubuh dan 
8-10 
 
 
SANGAT BAIK 
Gestur tubuh luwes tidak kaku, 
tidak berlebihan, ekspresi 
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ekspresi wajah yang tepat. 
Sesuai dengan tema cerita 
(sedih, gembira, terharu, 
marah). 
 
 
 
 
 
 
5-7 
 
 
 
 
 
 
 
3-4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0-2 
 
 
 
 
 
wajah sesuai dengan cerita 
yang disampaikan. Membuat 
pendengar tertarik untuk fokus 
memperhatikan cerita yang 
disampaikan. 
 
BAIK 
Gestur tubuh cukup luwes, 
ekspresi wajah kadang tidak 
sesuai dengan cerita yang 
disampaikan. Namun tidak 
mengganggu berjalannya 
proses bercerita. 
 
KURANG BAIK 
Gestur tubuh kurang luwes, 
terlihat agak berlebihan, 
gugup, dan ekspersi wajah 
tidak sesuai dengan cerita dan 
tidak sesuai dengan situasi, 
sehingga mengganggu cerita 
yang ingin disampaikan 
kepada pendengar. 
 
SANGAT KURANG 
Gestur tubuh kaku, ekspresi 
wajah tidak terlihgat, situasi 
dan kondisi cerita tidak 
diperhatikan. Sehingga proses 
bercerita sangat terganggu. 
 
7. Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan 
dengan intonasi suara yang 
tepat. 
8-10 
 
 
 
 
 
 
 
5-7 
 
 
 
 
 
 
SANGAT BAIK 
Pembicara menyampaikan 
cerita dengan intonasi yang 
sangat tepat. Sehingga 
keseluruhan isi cerita 
tersampaikan dengan baik 
kepada pendengar. 
 
BAIK 
Pembicara menyampaikan 
cerita dengan intonasi yang 
tepat. Namun suara terkadang 
samar pada beberapa bagian, 
namun pendengar tetap dapat 
mengerti maksud dari cerita 
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3-4 
 
 
 
 
 
 
 
0-2 
 
yang disampaikan.  
 
KURANG BAIK 
Pembicara menyampaikan 
cerita dengan intonasi yang 
kurang tepat. Suara sering 
terdengar samar, pendengar 
sedikit mengerti maksud dari 
cerita yang disampaikan.  
 
SANGAT KURANG 
Pembicara menyampaikan 
cerita dengan datar. Suara 
samar sepanjang kegiatan 
bercerita, pendengar tidak 
dapat mengerti maksud dari 
cerita yang disampaikan.  
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LAMPIRAN 4 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
RPP IMPLIKASI 
 
         Sekolah                       : SMP Negeri 29 Jakarta 
           Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
           Kelas/ Semester : VII/2 
           Materi    : Teks Eksplanasi 
           Waktu   : 12 x 40 menit (4x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori.  
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
2.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi lisan dan tulis 
           Indikator  
1.3.3 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana menyajikan 
informasi dalam  bentuk lisan 
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1.3.4 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana menyajikan 
informasi dalam  bentuk tulisan 
 
2.4 Memiliki perilaku jujur dan kreatif dalam memaparkan langkah-langkah 
suatu proses berbentuk linear 
Indikator 
1.4.1 Kebiasaan bersikap jujur memaparkan langkah –langkah suatu 
proses linear 
1.4.2  Kebiasaan bersikap kreatif memaparkan langkah –langkah 
suatu proses linear 
 
1.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan 
Indikator 
3.1.3 Setelah diberikan teks eksplanasi, siswa mampu 
mengidentifikasi struktur teks eksplanasi 
3.1.4 Setelah diberikan teks eksplanasi, siswa mampu 
mengidentifikasi ciri kebahasaan teks eksplanasi. 
 
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, 
dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat  baik 
secara lisan maupun tulisan. 
Indikator 
4.2.1 Setelah diberikan beberapa sketsa, siswa mampu menentukan 
judul dan menyusun kerangka teks eksplanasi 
4.2.2 Setelah menyusun kerangka teks eksplanasi, siswa  dapat 
menerapkan organisasi tulisan eksplanasi dan teknis menulis pada 
teks eksplanasi. 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana 
menyajikan informasi dalam  bentuk lisan dengan baik. 
2. Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana 
menyajikan informasi dalam  bentuk tulisan dengan baik. 
3. Siswa terbiasa bersikap jujur memaparkan langkah –langkah suatu 
proses linear 
4. Kebiasaan bersikap kreatif memaparkan langkah –langkah suatu proses 
linear 
5. Setelah diberikan contoh teks ekplanasi, siswa mampu  memahami 
organisasi tulisan eksplanasi dan teknis menulis dalam eksplanasi 
dengan tepat. 
6. Setelah diberikan, teks eksplanasi, siswa mampu memahami langkah-
langkah membuat tulisan eksplanasi dalam teks eksplanasi dengan 
tepat. 
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7. Setelah diberikan, beberapa sketsa, siswa mampu menentukan judul dan 
menyusun kerangka eksplanasi dengan tepat. 
8. Setelah diberikan, siswa mampu menuliskan teks eksplanasi dengan 
menerapkan organisasi tulisan eksplanasi dan teknis menulis pada teks 
eksplanasi dengan tepat. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengenalan teks eksplanasi. 
2. Struktur teks eksplanasi 
3. Ciri Kebahasaan eksplanasi 
4. Menyusun teks eksplanasi 
 
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik 
Model  : Discovery Learning, Pembelajaran kooperatif 
Metode  : Index Card Match 
 
 
F. SUMBER, MEDIA, DAN ALAT PEMBELAJARAN 
Sumber 
3) Agus Trianto, PASTI BISA Pembahasan Tuntas Kompetensi 
Bahasa Indonesia Untuk SMP dan MTs kelas VII, (Jakarta: 
Erlangga, 2007) 
 
Media dan Alat Pembelajaran 
3) Kartu Puzzle ―Bencana Alam‖ (Longsor, gempa bumi, banjir, 
gunung meletus, angin puting beliung) 
4) Amplop dan kertas jawaban 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
 
Pertemuan ke-1 (3 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
D. Kegiatan Awal 
2. Siswa merespon salam  
6. Siswa merespon pertanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran menyusun 
teks eksplanasi 
7. Siswa menerima informasi tentang kompetensi dasar, materi, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
8. Peneliti melakukan apersepsi terhadap pelajaran minggu lalu dan memberikan 
informasi tujuan pembelajaran hari ini 
E. Kegiatan Inti 
9. Siswa menyusun kerangka cerita dengan  tema ―Bencana Alam‖ secara 
individu dengan sikap jujur, tanggung jawab dan santun  
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F. Kegiatan Akhir  
11. Siswa menulis teks eksplanasi yang sudah diselesaikan.  
12. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
13. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat pretest dengan sikap jujur 
dan santun. 
14. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
15. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.   
Pertemuan ke-2 (3 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
D. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam  
2. Siswa merespon pertanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran bercerita  
3. Siswa menerima informasi tentang kompetensi dasar, materi, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa diberikan apersepsi terhadap pelajaran minggu lalu dan memberikan 
informasi tujuan pembelajaran hari ini 
E. Kegiatan Inti 
12. Siswa dibimbing untuk mengetahui definisi teks eksplanasi dari contoh teks 
eksplanasi yang disiapkan oleh guru. 
13. Siswa diberikan penjelasan mengenai materi yang sedang diulas. 
14. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi dengan santun 
dan tanggung jawab 
F. Kegiatan Akhir  
15. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
16. Siswa mengidentifikasi definisi teks eksplanasi 
17. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
18. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. Siswa ditugaskan untuk mempelajari kembali mengenai definisi 
teks eksplanasi 
Pertemuan ke-3 (4 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
D. Kegiatan Awal 
14. Siswa merespon salam  
15. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan pembelajran sebelumnya. 
16. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, materi, manfaat, dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
E. Kegiatan Inti 
17. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok (Langkah 1 Metode Index Card Match) 
18. Separuh kelompok akan  dibagikan amplop berisikan potongan puzzle sebagai 
media pembelajaran, sedangkan separuh lagi mendapatkan papan puzzle dan 
kartu jawaban dari potongan puzzle. (Langkah 2 Metode Index Card Match) 
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19. Siswa mengobservasi detail gambar puzzle yang berisi gambar berisikan topik 
cerita mengenai ―Bencana Alam‖ (Longsor, gempa bumi, banjir, gunung 
meletus, angin putting beliung)  untuk menemukan topik  yang terdapat dalam 
potongan puzzle. (Langkah 3 Metode Index Card Match) 
20. Setelah puzzle sudah menjadi gambar yang utuh, siswa mempertanyakan 
kepada separuh bagian kelompok lain yang memiliki kartu jawaban atas puzzle 
yang telah disusunnya untuk duduk berdekatan menjadi pasangan kelompok 
dengan sikap jujur, tanggung jawab, dan santun. (Langkah 4 Metode Index 
Card Match) 
21. Setelah semua siswa sudah membentuk kelompok baru, siswa dibimbing untuk 
membuat data mengenai pengalaman yang pernah terjadi ke dalam teks 
eksplnasi yang tergambar dalam puzzle tersebut. 
F. Kegiatan Akhir  
22. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
23. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat mendata pengalaman 
menjadi teks eksplanasi. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
24. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pmbelajaran pada pertemuan 
berikutnya, yakni menyusun kerangka gagasan teks eksplanasi. 
Pertemuan ke-4 (3 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
D. Kegiatan Awal 
4. Siswa merespon salam dari peneliti 
5. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dengan pembelajaran sebelumnya. 
6. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, materi, manfaat, dan 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
E. Kegiatan Inti 
12. Setiap siswa berdiskusi mengenai data pengalaman yang sudah dibuat  
berdasarkan  topik cerita yang terdapat dalam puzzle dan memilih satu 
pengalaman untuk disusun menjadi teks eksplanasi dengan  sikap tanggung 
jawab. 
13. Siswa dibimbing untuk mengumpulkan informasi sebagai bahan untuk 
menyusun kerangka teks eksplanasi yang padu, sesuai dengan struktur teks 
eksplanasi dan cirri kebahasan. (Langkah 5 Metode Index Card Match) 
14. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum jelas 
dalam menyusun teks eksplanasi dengan sikap tanggung jawab. 
15. Setiap pasangan kelompok menyusun  kerangka teks eksplanasi sesuai 
dengan pokok-pokok kerangka berpikir yang terdapat dalam puzzle. 
(Langkah 6 Metode Index Card Match) 
16. Setiap siswa yang sudah selesai menyusun teks eksplanasi yang padu. 
F. Kegiatan Akhir  
17. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, 
dan santun.  
18. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat menyusun teks 
eksplanasi dengan jujur dan santun. 
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19. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan. 
20. Siswa mendapatkan informasi mengenai rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya, yaitu posttest.   
Pertemuan ke-5 (2 x 40 menit) 
Kegiatan Pembelajaran 
D. Kegiatan Awal 
1. Siswa merespon salam. 
2. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, materi, manfaat, dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
E. Kegiatan Inti 
3. Siswa menyajikan cerita dalam kegiatan menulis teks eksplanasi menggunakan 
topik ―Bencana Alam‖ sesuai dengan struktur dan cirri kebahasaan teks 
eksplanasi (posttest) . (Langkah 7 Metode Index Card Match) 
 
F. Kegiatan Akhir  
4. Siswa menyimpulkan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab, jujur, dan 
santun.  
5. Siswa mengidentifikasi kesulitan-kesulitan pada saat bercerita pengalaman 
yang paling mengesankan. 
6. Siswa diberikan umpan balik dan penguatan.   
 
 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
 Penilaian Pengetahuan 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Instrumen 
Mengidentifikasi 
struktur teks 
eksplanasi 
Tes tertulis Tes uraian Identifikasikanlah 
dan jelaskan 
struktur teks 
eksplanasi 
Mengidentifikasi 
ciri-ciri bahasa 
teks eksplanasi 
Tes tertulis Tes uraian Identifikasikanlah 
dan jelaskan ciri-
ciri bahasa teks 
eksplanasi 
Mengidentifikasi 
tujuan teks 
eksplanasi 
Tes Tertulis Tes uraian Menemukan 
tujuan teks 
eksplanasi 
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Aspek 
Siswa mengidentifikasi struktur teks 
eksplanasi 
 
Skor 
Jawaban sempurna 4 
Jawaban kurang sempurna 3 
Jawaban tidak sempurna 2 
 
 
Aspek 
Siswa mengidentifikasi ciri – ciri 
kebahasaan teks eksplanasi 
 
Skor 
Jawaban sempurna 4 
Jawaban kurang sempurna 3 
Jawaban tidak sempurna 2 
 
Aspek 
Siswa mengidentifikasi tujuan teks 
eksplanasi 
Skor 
Jawaban sempurna 4 
Jawaban kurang sempurna 3 
Jawaban tidak sempurna 2 
 
 Nilai = Skor yang diperoleh   X 4 
              Skor maksimal 
 
 
171 
 
 Penilaian Keterampilan 
 Skor Kriteria Komentar 
Is
i 
(6
0
) 
4 Sangat baik-sempurna:menguasai topik 
tulisan; pernyataan umum dan penjelasan 
jelas;relevan dengan topik yang dibahas 
 
 
3 Cukup-baik: cukup menguasai topik; 
Gambaran proses cukup memadai; 
pengembangan penjelasan kurang 
lengkap;relevan dengan topik 
 
 
 
2 Sedang-cukup: penguasaan topik 
terbatas; struktur kurang; pengembangan 
topik tidak memadai 
 
1 Sangat kurang-kurang:tidak menguasai 
permasalahan; tidak ada substansi; tidak 
relevan; tidak layak dinilai 
 
S
tr
u
k
tu
r 
te
k
s(
2
5
) 
4 Sangat baik-sempurna: ekspresi lancar; 
gagasan terungkap padat, dengan jelas; 
tertata dengan baik; urutan 
logis(pernyataan umum dan penjelas) 
kohesif 
 
3 Cukup-baik:kurang lancar; kurang 
terorganisasi, tetapi topik dijelaskan 
dengan jelas; penjelasan terbatas; logis; 
tetapi tidak lengkap 
 
2 Sedang-cukup: tidak lancar; gagasan 
kacau atau ytidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
 
1 Sangat kurang-kurang: tidak 
komunikatif; tidak terorganisasi; tidak 
layak dinilai 
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K
o
sa
 K
a
ta
 (
1
0
) 
) 
4 Sangat baik-sempurna: penguasaan kata 
canggih;pilihan kata dan ungkapan 
efektif; menguasai pembentukan kata; 
penggunaan register tepat 
 
3 Cukup-baik: penguasaan kata 
memadai;pilihan, bentuk,dan penggunaan 
kata /ungkapan kadang-kadang salah; 
tetapi tidak mengganggu 
 
2 Sedang-cukup: penguasaan kata terbatas 
sering terjadi kesalahan bentuk pilihan 
dan penggunaan kosa kata/ungkapan 
makna membingungkan atau tidaj jelas 
 
1 Sangat kurang-kurang:pengetahuan 
tentang kosakata/ungkapan dan 
pembentukan kata rendah; tidak layak 
dinilai 
 
M
ek
a
n
ik
 (
5
) 
4 Sangat baik-sempurna:menguasai aturan 
penulisan; terdapat sedikit kesalahan 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf 
 
3 Cukup-baik: kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan 
huruf kapital, dan penataan paragraf, 
tetapi tidak mengaburkan makna 
 
2 Sedang-cukup:sering terjadi kesalahan 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan paragraf; tulisan 
tangan tidak jelas; makna 
membingungkan atau kabur 
 
1 Sangat kurang-kurang:tidak menguasai 
aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan; tanda baca; penggunaan 
huruf kapital, dan penataan paragraf; 
tulisan tidak terbaca; tidak layak dinilai 
 
 Nilai = 100
400
x
skorxbobot
 
 
 Skor Kriteria Komentar 
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LAMPIRAN 5 
RATA-RATA SKOR PRETEST KELAS EKSPERIMEN  
NO SAMPEL KOREKTOR 1 KOREKTOR 2 RATA-RATA   
1 51 49 50 
 2 47 47 47 
 3 29 35 32 
 4 36 49 43 
 5 51 50 51 
 6 25 23 24 
 7 29 25 27 
 8 45 46 46 
 9 34 31 33 
 10 43 46 45 
 11 29 33 31 
 12 58 56 57 
 13 34 34 34 
 14 24 29 27 
 15 30 32 31 
 16 28 28 28 
 17 41 43 42 
 18 22 26 24 
 19 20 22 21 
 20 27 25 26 
 21 40 44 42 
 22 29 32 31 
 23 21 21 21 
 24 42 47 45 
 25 21 25 23 
 26 36 40 38 
 27 55 53 54 
 28 46 48 47 
 29 27 23 25 
 30 29 31 30 
 JUMLAH 1071 
 RATA-RATA 36 
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LAMPIRAN 6 
RATA-RATA SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
 
NO SAMPEL KOREKTOR 1 KOREKTOR 2 RATA-RATA   
1 79 78 79 
 2 83 80 82 
 3 63 70 67 
 4 60 60 60 
 5 73 70 72 
 6 59 64 62 
 7 68 75 72 
 8 72 75 74 
 9 58 63 61 
 10 64 60 62 
 11 70 66 68 
 12 70 70 70 
 13 68 70 69 
 14 63 67 65 
 15 60 62 61 
 16 57 60 59 
 17 61 65 63 
 18 71 70 71 
 19 63 60 62 
 20 70 70 70 
 21 66 62 64 
 22 57 60 59 
 23 55 67 61 
 24 69 76 73 
 25 60 60 60 
 26 82 80 81 
 27 84 83 84 
 28 60 65 63 
 29 61 65 63 
 30 74 75 75 
 JUMLAH 2024 
 RATA-RATA 68 
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LAMPIRAN 7 
RATA-RATA SKOR PRETEST KELAS KONTROL  
 
NO SAMPLE KOREKTOR 1 KOREKTOR 2 RATA-RATA   
1 50 46 48 
 2 23 19 21 
 3 32 28 30 
 4 25 25 25 
 5 33 33 33 
 6 34 40 37 
 7 36 36 36 
 8 36 32 34 
 9 34 33 34 
 10 26 24 25 
 11 46 46 46 
 12 36 36 36 
 13 51 49 50 
 14 25 25 25 
 15 29 29 29 
 16 40 42 41 
 17 39 39 39 
 18 36 40 38 
 19 40 42 41 
 20 29 29 29 
 21 24 24 24 
 22 18 26 22 
 23 36 36 36 
 24 29 25 27 
 25 47 47 47 
 26 36 49 43 
 27 28 28 28 
 28 27 23 25 
 29 43 45 44 
 30 29 35 32 
 JUMLAH 1024 
 RATA-RATA 34 
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LAMPIRAN 8 
 
RATA-RATA SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 
 
NO SAMPLE KOREKTOR 1 KOREKTOR 2 RATA-RATA   
1 71 70 71 
 2 55 50 53 
 3 70 70 70 
 4 60 67 64 
 5 65 61 63 
 6 63 68 66 
 7 66 60 63 
 8 62 60 61 
 9 67 70 69 
 10 57 60 59 
 11 79 74 77 
 12 34 40 37 
 13 67 70 69 
 14 54 60 57 
 15 61 65 63 
 16 59 57 58 
 17 59 51 55 
 18 55 58 57 
 19 56 60 58 
 20 55 50 53 
 21 50 56 53 
 22 56 50 53 
 23 62 67 65 
 24 49 54 52 
 25 62 50 56 
 26 54 56 55 
 27 48 42 45 
 28 52 49 51 
 29 69 72 71 
 30 58 56 57 
 JUMLAH 1774 
 RATA-RATA 59 
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LAMPIRAN 9 
DATA SKOR PRETEST DAN POSTEST KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL 
SAMPLE 
KONTROL EKSPERIMEN 
PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 
1 48 71 50 79 
2 21 53 47 82 
3 30 70 32 67 
4 25 64 43 60 
5 33 63 51 72 
6 37 66 24 62 
7 36 63 27 72 
8 34 61 46 74 
9 34 69 33 61 
10 25 59 45 62 
11 46 77 31 68 
12 36 37 57 70 
13 50 69 34 69 
14 25 57 27 65 
15 29 63 31 61 
16 41 58 28 59 
17 39 55 42 63 
18 38 57 24 71 
19 41 58 21 62 
20 29 53 26 70 
21 24 53 42 64 
22 22 53 31 59 
23 36 65 21 61 
24 27 52 45 73 
25 47 56 23 60 
26 43 55 38 81 
27 28 45 54 84 
28 25 51 47 63 
29 44 71 25 63 
30 32 57 30 75 
Jumlah 1025 1781 1075 2032 
Rata-Rata 34 59 36 68 
Tertinggi 50 77 57 84 
Terrendah 21 37 21 59 
Mean 34.2 59.4 35.8 67.7 
Median 34 58 33 66 
Modus 25 53 31 62 
Varians 68.9 71.8 114.1 53 
St. Deviasi 8.3 8.5 10.7 7.3 
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LAMPIRAN 10 
HASIL ANALISIS BIVARIATE 
 
Deskriptive Statistik 
Descriptives 
 
Kelas Statistic 
Std. 
Error 
pretest kontrol Mean 34.1667 1.51550 
Median 34.0000  
Std. Deviation 8.30074  
Minimum 21.00  
Maximum 50.00  
experimen Mean 35.8333 1.95000 
Median 32.5000  
Std. Deviation 10.68058  
Minimum 21.00  
Maximum 57.00  
posttest kontrol Mean 59.3667 1.54732 
Median 58.0000  
Std. Deviation 8.47505  
Minimum 37.00  
Maximum 77.00  
experimen Mean 67.7333 1.33299 
Median 66.0000  
Std. Deviation 7.30108  
Minimum 59.00  
Maximum 84.00  
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LAMPIRAN 11 
TRANSKRIPSI KEGIATAN BERCERITA PENGALAMAN YANG 
PALING MENGESAKAN SISWA KELAS VII SMP NEGERI 29 
JAKARTA  
(PRETEST EKSPERIMEN) 
 
Sample 1 
Setelah ujian nasional berakhir/ saya dan teman-teman SDI Al-Azhar 4 
memutuskan untuk berlibur ke Bandung/ tepatnya ke Sariater dan Trans 
Studio Bandung selama 2 hari// pada pagi tanggal 2 Juni saya dan teman-
teman berkumpul di lapangan sekolah untuk berangkat bersama-sama menuju 
Bandung// kami berangkat dengan menggunakan 4 bis// perjalanan lancar 
hingga di tengah tol bis kedua yang dinaiki kelas saya mogok di tol// karena 
mogok panitia pun langsung sigap memberitahukan kami agar pindah ke bis 
4// perjalanan pun dilanjutkan di dalam bis kami saling berbagi cerita hingga 
terasa tempat tujuan pun hampir sampai/ tetapi sayangnya bis 3 pun mogok 
hingga beberapa teman saya harus naik angkot karena 3 bis yang lain pun 
sudah penuh terisi orang// sekitar pukul 1 siang kami tiba di Sariater// karena 
sudah masuk waktu dzuhur kami pun dipersilakan untuk shalat dzuhur// 
setelah kami sahalat dzuhur kami berkumpul di sebuah lapangan yang sangat 
luas/ kami pun menunggu teman-teman dari bis 3 sambil melakukan beberapa 
pengarahan// akhirnya teman-teman kami pun dating/ setelah itu kami dibagi 
beberapa kelompok untuk melakukan beberapa kegiatan seperti flying fox dan 
arung jeram// tidak terasa hari sudah mulai malam kami pun bersih-bersih dan 
bersiap menuju hotel// kami tiba di hotel pada malam hari/ saya dan teman-
teman langsung bergegas menuju ke kamar masing-masing untuk meletakan 
barang bawaan/ lalu kemudian pergi ke aula untuk makan// setelah itu kami 
pun dikumpulkan di suatu tempat untuk melaksanakan makrab hingga tengah 
malam// keesokan harinya tanggal 3 juni kami pun berolahraga bersama-
sama/# setelah itu beres-beres dan sarapan pagi// lalu kami pun bersiap-siap 
karena kami akan menuju ke trans studio Bandung/ di bis menuju trans 
studio// setelah tiba kami melihat berbagai permainan yang menakutkan dan 
juga seru lalu kami pun berpencar ke tempat permainan yang kami sukai// 
tidak terasa hari sudah sore/ dan kami pun sudah letih kami pun kembali ke bis 
untuk kembali ke Jakarta// di bis semuanya tertidur lelap// kami berhenti 
sejenak di restoran untuk beristirahat dan kami melanjutkan perjalanan ke 
Jakarta sesampainya di Jakarta kami langsung menuju ke rumah masing-
masing// 
Sample 2 
Pada saat saya SD/ saya akan mengikuti Ujian Nasional// Setelah Ujian 
Nasional sekolah/ akan mengadakan perpisahan yang bertujuan untuk 
mengenang masa-masa yang indah diwaktu SD dan agar tidak melupakan 
kenangan tersebut#Perpisahan dilakukan pada tanggal 8 Juni 2014 bertempat 
di Jungleland Sentul Jawa Barat// Selama diperjalanan kami semua tidak sabar 
untuk sampai dan bermain disana/ dan akhirnya kami semua sampai disana// 
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Setelah itu kami langsung bergegas mencari tempat untuk makan siang dan 
tiba saatnya kami semua mencoba permainan yang ada disana// Permainan 
disana sangat memuaskan bagi kami semua# Tidak terasa waktu sudah 
menjelang sore/ kami semua berkumpul kembali ditempat makan// Kami juga 
langsung menyiapkan diri untuk bersiap-siap pulang kerumah/ itulah masa-
masa perpisahan yang tidak bisa terlupakan// 
Sample 3 
Waktu perpisahan saya pergi ke anyer// setelah sampai di anyer/ kita semua 
makan bersama// sesudah makan saya dan teman-teman saya pergi ke 
belakang villa/ di situ ada sebuah kolam renang yang sangat besar// setelah 
saya pergi di kolam renang// saya dan teman saya ingin membantu dia/ pas 
saya ingin menangkap dia ternyata saya dan teman saya ikut tenggelam// 
sesudah saya dan teman saya dibantu oleh guru saya// kami bertiga akhirnya 
menangis/ demikian cerita dari saya// wasalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh  
Sample 4 
Pada waktu perpisahan sekolah saya pergi ke Taman Buah/ pada saat 
diperjalanan saya dan teman-teman saya sangat senang karena pada saat di bus 
saya dan teman-teman bernyanyi-nyanyi dan main cakcakan pantun// Sesudah 
nyampai di Taman Buah/ ada mobil kereta kita diajak keliling-keliling melihat 
buah-buah dan dikasih minuman jus mangga botolan// Saya dan teman-teman 
sangat senang karena bisa melihat semua buah-buahan/ setelah diajak keliling-
keliling saya dan teman-teman saya bergegas turun// Saya istirahat dan makan 
siang setelah makan siang saya dan teman-teman saya disuruh ngumpul untuk 
bermain game dan setelah bermain game saya tukar kado# Demikian cerita 
tengan pengalaman saya# Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh// 
Sample 5 
Pada waktu perpisahan sekolah saya dan teman-teman pergi ke Bandung// 
setelah perjalanan jauh/ akhirnya sampai di bandung/ saya dan teman-teman 
tukeran kado ada yang mendapat kaos kaki// setelah itu/ saya dan teman-teman 
makan dan sholat/ setelah itu saya dan teman-teman istirahat dan tidur/ lalu 
saya diberi pengarahan untuk mencari sesuatu/ dan saya pun diberi tantangan 
suruh salim ke semua guru/ dan selesai itu saya dipanggil guru-guru dan 
dikasih pengarahan kelulusan/ dan saya dan teman-teman pulang bersama-
sama menaiki bis yang tadi/# dan saya pun sampai di sekolahan/ 
Sample 6 
Pada waktu perpisahan sekolah/ saya pergi kepuncak (menggaruk hidung)// 
Pada saat diperjalanan saya dan teman-teman saya sangat terkejut dengan 
pemandangan yang sangat indah dan pada saat itu tiba tiba bus yang saya naiki 
terjebak macet (menyentuh hidung)/ yang sangat lama dan--dan saya di bus 
kepanasan dan akhirnya saya sampai di hotel jam 13.00 wib (mengusap 
hidung) dan saya dan teman-teman saya bergegas (tersenyum)  turun dari 
bus// Setelah itu saya istirahat dan makan siang/ setelah makan siang saya dan 
teman-temen disuruh ngumpul untuk bremain game dan setelah main game 
saya tukar katou /eh tukar kado// 
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Sample 7 
Pada waktu itu/ saya dan teman-teman ikut serta dalam acara perpisahan// 
Pada tahun 2014 tapi perpisahan waktu itu diadakan di sekolah lain karena 
sekolah saya sedang direnofasi// Sebelum perpisahan sekolah semester 2 juga 
numpang belajar di sekolah lain# Waktu itu saya berusia 12 tahun/ diacara 
perpisahan sekolah ada penampilan dari berbagai kesenian seperti tari-tarian/ 
karawaitan dan menyanyi ada juga yang membaca puisi// Karena waktu itu 
sekolah saya direnovasi tidak diadakannya jalan-jalan//(Volume suara kecil) 
Sample 8 
Pada Waktu hari selasa Perpisahan Sekolah/ saya dan teman teman pergi 
berenang ke Ocean Park// Saya pagi-pagi berangkat dari rumah menuju ke 
sekolah setelah sampai di sekolah saya dan teman-teman ngumpul berbaris/ 
setelah semua datang saya dan teman-teman menuju bis// Setelah saya dan 
teman teman sudah dibis/ saya dan teman-teman bernyanyi bersama 
(tersenyum) dibis// Setelah berapa jam saya dan teman-teman sampai di 
Ocean Park/ setelah sampai disana (menghela nafas) sekolah kami memulai 
acara membaca Puisi// Saya dan teman-teman tukeran kado (tersenyum) / 
sebelum acara tukeran kado harus joget (tersenyum)// Setelah joget aku dan 
teman-teman langsung rebutan kado/ selesai aku dan teman-teman melihat 
pertunjukan Dance teman--ku// Selesai liat pertunjukan dance dan acara 
selesai aku dan teman-teman ngantri tiket untuk masuk ke kolam berenang/ 
setelah masuk saya ganti baju diruang ganti// Sesudah selesai saya dan teman-
teman/patungan untuk membeli ban/ selesai membeli ban/ saya dan teman-
teman menaiki prosotan lingkaran yang tinggi// Rasanya dek-dekan/ selesai 
naik prosotan aku dan teman-teman aku menaiki kolam ombak// Setelah 
berenang di kolam ombak aku dan teman-teman menaiki kolam arus/ setelah 
beberapa jam saya mandi dan rapih-rapih// Setelah selesai saya dan teman-
teman berangkat menuju bis ke sekolah langsung pulang// Inilah pengalaman 
yang tidak bisa dilupakan// 
Sample 9 
Assalamualaikum/ perkenalkan nama saya fidhy adhi nugroho// saya akan 
menceritakantentangperpisahan sekolah// habis mendengarkan ceramah kami 
bernyanyi untuk bapak dan ibu guru dan membacakan doa untuk semua guru// 
setelah itu/ kami makan makanan yang sudah dibagikan sesudah makan kami 
bertukar kado dan kami semua pulang ke rumah masing-masing// demikian 
dan terima kasih 
Sample 10 
Waktu itu sekolah saya mengadakan perpisahan sekolah// pada saat perpisahan 
sekolah/ saya pergi ke puncak// di sana juga saya mendapatkan pengalaman 
yang mengesankan/# pengalaman saya yang mengesankan ada salah satu 
teman saya yang sedang berjalan-jalan di pinggir kolam renang/ tiba-tiba 
teman saya menarik tangannya// saya pun ikut terjatuh ke kolam renang 
karena saya tidak kuat untuk menarik teman saya yang badannya gemuk// 
semuateman-teman saya yang ada di kolam renang pada mentertawakan saya/ 
saya pun sangat malu karena ditertawakan teman-teman saya/ demikian cerita 
dari saya// terima kasih 
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Sample 11 
Pada saat perpisahan sekolah// saya dan teman-teman pergi pergi ke Jungle// 
sampai di sana saya dan teman-teman menempati tempat yang sudah 
disediakan oleh guru-guru// kami istirahat sebentar// lalu langsung mengganti 
pakaian menjadi pakaian renang// sehabis mengganti pakaian/ saya dan teman-
teman berjalan-jalan di pinggir kolam renang// tiba-tiba saya didorong oleh 
temen-temen saya hingga jatuh ke dalam kolam renan/ saya ditertawakan oleh 
teman-teman saya dan orang-orang yang ada di sekitar saya// sehabis 
berenang/ saya dan teman-teman bergegas pergi ke kamar mandi// sehabis 
mandi kita makan bareng-bareng// sehabis makan kita bertukar kado/ saya 
mendapatkan tempat pensil// selesai bertukar kado/ kami langsung bersiap-
siap untuk pulang ke rumah masing-masing// 
Sample 12 
Waktu perpisahan sekolah/ saya pergi ke puncak// sewaktu di perjalanan saya 
melihat pemandangan yang sangat indah dan saya tiba di sana jam 11.30/ 
setiba di sana saya beristirahat sejenak/ setelah itu/ saya langsung berenang 
dan saya dengan teman-teman kena hukum// saya disuruhjalan jongkok// 
setelah itu saya makan siang bersama teman-teman setelah makan saya shalat 
berjamaah// setelah itubaru saya mengadakan game dan saya mendapatkan 
kelompok 2 dan saya dengan kelompok saya memenangkan game itu/ setelah 
itu saya dan teman-teman saya bermain bola/ setelah bermain bola/ saya 
berenang/ habis itu saya shalat magrib berjamaah/ setelah shalat magrib saya 
makan malam// setelah itu saya pentas/ setelah pentas mengadakan tukar kado/ 
dan setelah itu saya nonton bareng/ saya tidur jam 1 saya bangun jam 5 dan 
saya lari pagi/ setelah lari saya berenang dan setelah itu saya beres-beres untuk 
pulang// demikian cerita tentang pengalaman saya 
Sample 13 
Pada waktu itu saya perpisahan SD bersama teman-teman/ lalu disuruh guru 
saya memakai baju kebaya dan rok batik/ lalu disanggul dan dimake up 
(mengangguk) // Terus saya tukaran kado/ makan bersama/ cerita-cerita dan 
masih banyak lagi// Saya bersenang-senang bersama guru dan teman-teman 
saya/ terus pas lagi lari-lari/ tiba-tiba konde saya jatuh, saya tidak sadar kalau 
konde saya jatuh// Terus teman saya melihat dan langsung bilang kesaya/ lalu 
saya ambil kondenya langsung saya kasih mama// Pas saya pulang dari 
perpisahan/ hujan deras sekali karena saya ingin lari/ akhirnya mau gak mau 
saya lepas roknya// Terus pas sampai rumah saya buka kadonya/ pas saya liat 
saya mendapat sandal/ tapi ukuran tak cukup (menggeleng) untuk kaki saya/ 
akhirnya saya kasih mama saya// Wassalamualaikum warohmatullahi 
wabarokatu// 
Sample 14 
Pada akhir bulan juni tahun 2014/ saya dan teman-teman sekolah saya 
mengikuti acara perpisahan sekolah// Kami berangkat menggunakan dua bus/ 
pada pukul 06.00 pagi/ dalam perjalanan ada teman-teman saya yang 
bernyanyi/ bercanda/ dan melucu// Tempat tujuan kami adalah Puncak# 
Sesampainya ditempat tujuan/ kami menaruh barang-barang kami disebuah 
saung/ lalu saya dan teman-teman saya bermain games// Kami bermain games 
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dengan semangat/ setelah bermain games/ saya dan teman-teman saya sholat 
berjamaah/ makan dan istirahat// Lalu/ kami bermain Outbond sampai sore// 
Saat malam/ kami membuat api unggun// Ada yang bernyanyi/ main gitar/ dan 
bercanda bersama// Keesokan harinya/ kami bermain perang-perangan dengan 
senapan tiruan// Lalu kami berenang bersama/ setelah itu kami istirahat dan 
sholat dzuhur# Kami bersiap-siap ingin pulang ke Jakarta/ setelah masuk ke 
jalan tol kami mampir kesebuah toko untuk membeli oleh-oleh// Saya 
membeli oleh-oleh untuk keluarga dirumah/ setelah sampai di Jakarta saya 
segera pulang kerumah# Demikian cerita dari saya/ akhir salam 
Wassalamualaikum wr//wb// (menunduk selama bercerita) 
Sample 15 
Kami berkumpul disekolah pukul 07.00 pagi/ lalu berangkat menggunkan bus 
yang sudah disediakan/ dalam perjalanan kami bernyanyi dan bercanda// Hari 
itu kami mau berangkat ke Snowbay TMII// Perjalanan menuju kesana tidak 
terlalu lama/ kemudian diadakan pentas seni seperti menari dan bernya-
menyanyi// Setelah berbagai acara seni dan lainnya selesai/ kami semua 
makan siang bersama// Sesudah makan kami baru dibolehkan berenang/ saya 
berlari bersama teman menuju kolam renang/ Waterboom/ kolam arus dan 
lainnya// Tak terasa waktu sudah pukul 16.00/ saatnya pulang tiba// Saya dan 
teman-teman berganti baju dan berbaris kembali dibis/ diperjalanan pulang 
kami dibagi makanan lagi// Setelah jam kemudian kami sampai lagi disekolah/ 
kami segera pulang ke rumah masing-masing (memegang celana belakang)// 
Sample 16 
Besok pagi saya rencananya akan pergi kepuncak/ saya pergi bersama teman-
teman (menarik nafas) // Pagi-pagi sekali saya bangun dan siap-siap menuju 
kepuncak Cimory didaerah Bogor Jawa barat// Saya dan teman-teman 
berangkat Puncak jam 7/ setelah diperjalanan saya terkejut dengan 
pemandangan yang indah dan 1 jam (tersenyum) yang akan dating kemacetan 
itu dating// Setelah melewati kemacetan yang sangat panjang/ saat menuju 
(menarik nafas) ke Villa yang saya tempatin// Masuk jalan yang sangat 
sempit/ setelah sampai disana saya langsung turun dari bis yang saya naikin// 
Saya langsung menaruh tas dan pas jam 13.00 ada bermacam lomba// Saya 
langsung memilih lomba Futsal dan saya melawan team-team yang sangat 
sulit dan akhirnya saya memang// Keesokan hari sayan pulang kerumah 
masing-masing// 
Sample 17 
Besok pagi saya rencananya akan pergi ke Kota Bungan/ saya pergi bersama 
teman-teman dan keluarga// Pagi pagi sekali saya bangun dan bersiap-siap 
menuju ke Kota Bunga/ sebelumnya kami berkumpul dahulu disekolahku// 
Tepat jam 07.00 pagi rombongan bus sekolahku berangkat// Kita-kita jam 10--
30 pagi kami tiba di Kota Bunga dan sampai di Kota Bunga saya bermain-
main dengan temanku// Temanku menajak (mengusap jari) aku menaiki 
perahu berkeliling melihat pemandangan yang indah// Setelah itu kami 
berkumpul (mengangkat jari) untuk makan siang/ lalu setelah selesai kami 
semua berkumpul dipanggung yang sudah disediakan// Dipanggung itu kami 
menunjukan beberapa hiburan ada tarian/ ada nyanyian dan membaca puisi// 
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Diakhir acara kami semua bermain bersama-sama/ sayan senang sekali berapa 
di kota ini// Suasananya sejuk dan banyak tumbuh-tumbuhan yang indah/ 
menjelang sore kami siap-siap pulang kerumah masing-masing// ― Inilah 
pengalamanku yang paling menyenangkan’’# Demikian pengalamanku/ 
terima kasih 
Sample 18 
Pada akhir bulan Juni ada acara perpisahan ke waterboom seven elephant di 
sekitar daerah serang (Banten) bersama teman-teman// pada waktu itu saya 
ditemani ibu dan adik saya// di sana pembukaan perpisahan ada yang menari 
ada yang berpuisi/ saya di sana menari fortune cookies dan saya bertukar kado 
dan mendapat kado boneka// penutup acara adalah berenang// karena teman-
teman saya pada narsis/ ada hp yang tercebur ke dalam kolam karena ingin 
selfie di dalam kolam renang// setelah rapih berenang/ aku bergegas mandi 
dan langsung naik ke bis/ dalam perjalanan pulang temanku ada yang tertidur 
dan dijaili dengan temanku/ seperti ada yang difoto saat mengiler/ ada yang 
dimasukan ciki ke dalam mulut temanku yang sedang tertidur/ dan ada yang 
terjatuh dari bangkunya saat tertidur// sekian cerita dari saya// terima kasih. 
Sample 19 
Setelah ujian nasional/  kami sepakat mengadakan perpisahan ke puncak// 
waktu perpisahan pun tiba/ aku senang sekali tapi aku juga sedih karena itu 
adalah perpisahan terakhir aku dengan teman-temanku// sebelum berangkat ke 
puncak/ kami dikumpulkan di lapangan untuk diberi pengarahan// dalam 
perjalanan kami bercanda-canda/ dan akhirnya kami sampai di tempat tujuan// 
setelah sampai kami diberi waktu untuk istirahat di kamar masing-masing// 
setelah itu kami makan sore dan mempersiapkan diri untuk perpisahan malam 
nanti//# ketika malam tiba/ kami mempersembahkan tarian modern kepada 
guru-guru dan orangtua murid// kami juga menampilkan paduan suara/ ada 
juga anak laki-laki yang menampilkan tarian suffle// acara perpisahan 
berlanjut sampaijam 12 malam// mulai dari jam 1 malam kita melakukan 
renungan malam sampai jam 2 malam dengan hangatnya api unggun// setelah 
acara selesai kami menonton bola bersama/ lalu kami pergi tidur// 
Sample 20 
Pada saat itu/ saya dan teman-teman mengikuti acara perpisahan sekolah yaitu 
ke Jungleland// Pada pukul 7 pagi bus berjalan menuju Jungleladn didaerah 
Sentul// Pada saat dibus/ kami sangat ramai dalam perjalanan/ ada yang 
bernyanyi/ foto-foto untuk kenangan dan ada juga yang melucu/ tapi 
sayangnya ada beberapa teman saya yang muntah diperjalanan karena tidak 
tahan dengan dinginnya Ac// Tapi/ untung guru saya sigap untuk memberi 
obat kepada teman saya# Beberapa jam kemudian/ saya dan teman-teman 
sampai di Jungleland betapa senangnya hati kami// Pertama kami dibagi 
kartu/tiket untuk masuk Jungleland/ wahana pertama yang saya naiki yaitu 
wahana tembak-tembakan dengan air// Wahana kedua saya naiki roller couster 
yang sangat seru itu/ wahana ketiga saya menaiki wahana hysteria/ itu wahana 
yang paling seru dan menantang menurut saya// Walaupun cape/ kami sangat 
senang dan gembira hari itu// Pada jam 4 sore kami makan bersama dan 
bergegas untuk pulang pukul 16//30 (setengah lima)// Demikian cerita saya/ 
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wasalamualaikum// 
Sample 21 
Waktu itu/ pada saat perpisahan sekolah saya/ dan teman-teman pergi ke 
bandung/ yaitu pergi ke kota bunga/# setelah sampai di sana/ saya dan teman 
saya berjalan-jalan untuk melihat bunga-bunga// setelah saya berjalan-jalan 
untuk melihat bunga-bunga setelah saya berjalan-jalan untuk melihat bunga 
saya beristirahat sebentar untuk makan dan minum setelah selesai saya sehabis 
itu saya tukeran kado saya mendapat kado// setelah mendapat kado/ saya dan 
teman-teman bergegas untuk bermain setelah bermain saya dan teman-teman 
saya bergegas untuk memasukibis dan bergegas untuk pulang ke rumah// 
itulah cerita perpisahan sekolah saya// wasalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 
Sample 22 
Ketika aku perpisahan/ aku dan teman-temanku menyanyikan lagu untuk ibu 
dan bapak guru// setelah aku menyanyikan lagu/ aku disuruh kasih bunga 
kepada ibu dan bapak guru// pada saat itu aku mengasih bunga kepada guru 
wali kelasku/ setelah itu/ aku tukaran kado dengan teman-temanku// aku dan 
teman-temanku menutup mata// ketika itu aku mendapatkan kado cangkir 
Sample 23 
Perpisahan saya ke Jungle// di sana seru dan menyenangkan pengalaman saya 
nggak bisa berenang waktu itu saya ke jungle pada akhir November tempatnya 
di Bogor/ di sana ada teman-teman dan guru-guru// perasaan saya sangat 
senang bisa berpariwisata ke Jungle saya pergi naik bus pada jam 7 nyampe 
jam 9.30 dan saya pulang naik bus pada jam 5.30// 
Sample 24 
Pada saat liburan perpisahan sekolah saya pergi ke Ciawi-Bogor/ kami 
berangkat jam 07.00 dan sampai 10.00 wib// Setelah sampai aku dan teman-
teman makan diaula/ setelah selesai makan aku dan teman-teman bermain 
kekolam berenang// Ada satu teman aku yang sedang duduk sambil 
menyeburkan kakinya kekolam renang dan nggak sengaja dia kedorong oleh 
teman aku/ karena waktu itu aku lagi main dorong-dorongan dan akhirnya dia 
jatuh dan dia minta tolong ke aku dan teman-teman aku karena dia engga bisa 
berenang// Pada malemnya semua anak-anak berkumpul diaula/ karena ada 
pentas seni dan acara tukar kado// Pada saat acara tukar kado aku 
mendapatkan kado yang besar dan banyak sekali korannya/ pas selesai aku 
membuka kadonya ada kerdus sepatu dan aku buka kerdus sepatu itu dan 
isinya pensol satu buah dan akhirnya aku ditertawakan oleh teman-temanku# 
Demikian cerita dan pangalam tentang perpisahan saya/ sekilan dan 
terimakasih// 
Sample 25 
Saya/ guru dan teman-teman ngumpul (menggerakkan tangan) disekolah 
pukul 06.00 wib dan saya perpisahan sekolah ke Trans Studio Bandung dan 
saya menaiki bus dan saya menunggu waktu 3 jam// Sampai ke Trans Studio 
Bandung saya melihat anak sekolah lain dan saya/ guru dan teman langsung 
masuk ke Trans Studio Bandung dan saya mengantri cukup lama// Sudah 
selesai mengantri saya dan teman-teman melihat wahana yang bermacam-
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macam/ pas sudah selesai (memegang kaki) menaiki wahana saya dan teman 
di beli makan oleh guru dan makan bersama dan saya/ guru/ teman langsung 
menuju bus untuk berangkat pulang// Selesai// 
Sample 26 
Wakty itu/ sekolah mengadakan perpisahan anak kelas VI// perpisahan 
sekolah itu diadakan di Jungle Waterpark yag berada di Bogor// saat di bis 
saya dan teman-teman menyanyi sepanjang jalan// Setibanya di Jungle 
Waterpark kami mengumpul di tenda yang sudah dipesan// saya dan teman-
teman mengganti pakaian renang dan menyewa ban renang// setelah 
mengganti pakaian dan menyewa ban saya dan teman-teman langsung 
berenang dan bermain prosotan//# saat berenang teman saya ilang karena dia 
tenggelam dan langsung ditolong oleh teman saya// dia sangat kaget sekali 
karena dia tidak bisa berenang/# untung saja teman saya bisa berenang dan 
menyelamatkan dia//# setelah berenang/ saya dan teman-teman makan siang 
dan sehabis makan saya membersihkan diri// setelah membersihkan diri/ saya 
menuju bis untuk pulang//# di dalam perjalanan kami semua mampir ke toko 
oleh-oleh dan membeli oleh-oleh khas bogor//# setelah membeli kami semua 
menuju bis dan pulang ke Jakarta// 
Sample 27 
Pada saat perpisahan sekolah saya teman-teman dan guru pergi ke seaworld// 
saya teman-teman dan guru-guru berangkat mengendarai bus dengancara 
menyewanya// kami kira-kira berangkat pukul 7 pagi/ ketika saya dan yang 
lainnya menaiki bus itu dan akhirnya bus itu pun berjalan/ ketika diperjalanan 
ada salah satu teman saya yang muntah memakai kantong plastik dan akhirnya 
bus itupun berhenti sejenak dan kami diberi sebungkus roti setiap satu anak 
diberi satu bungkus roti// ketika itu pun berjalan kembali dan di dalam 
perjalanan saya dan teman-teman bernyanyi bersama-sama// lama kelamaan 
saya dan yang lainnya sudah sampai di seaworld// ketika itu saya dan yang 
lainnya pun masuk dan saya melihat beraneka ragam ikan di dalam seaworld// 
ada bintang laut/ penyu/ ikan hiu/ ikan pesut/ danikan yang lain// setelah saya 
berjalan-jalan saya dan lainnya pun beristirahat// di saat saya dan yang lainnya 
beristirahat ternyata guru-guru membuat permainan dan dibagi menjadi 
kelompok permainannya bernama domikado dan sesudah itu saya dan lainnya 
berjalan kembali dan kira-kira jam 5 sore saya dan yang lainnya pun pulang//# 
di saat perjalanan pulang saya pun bernyanyi bersama teman-teman/# ketika 
sudah sampai di depan sekolah/ saya dan yang lainnya pun turun dari bus dan 
pulang ke rumah masing-masing// itulah cerita yang mengesankan saat 
perpisahan sekolah// 
Sample 28 
Pada waktu perpisahan sekolah/ saya pergi kepuncak// Pada saat diperjalanan 
saya dan teman-teman saya sangat terkejut dengan pemandangan yang sangat 
indah dan pada saat itu tiba tiba bus yang saya naiki terjebak macet/ yang 
sangat lama dan saya di bus kepanasan dan akhirnya saya sampai di hotel jam 
13.00 wib dan saya dan teman-teman saya bergegas turun dari bus// Setelah itu 
saya istirahat dan makan siang/ setelah makan siang saya dan teman-temen 
disuruh ngumpul untuk bremain game dan setelah main game saya tukar 
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kado// 
Sample 29 
Waktu itu di sekolahku mengadakan perpisahan ke suatu tempat yaitu di The 
Jungle// kita berangkat dari sekolah jam 7 WIB/ sampai di sana jam 9 WIB// 
aku dan teman-teman langsung menempati tempat yang sudah disediakan// 
abis itu kami segera berganti baju dan langsung menuju ke kolam renang// aku 
dan temanku menaiki perosotan yang di atas/ pertama aku naik tidak apa-apa/ 
terus aku coba lagi naik/ tiba-tiba pas di tengah perosotan itu tiba-tiba bannya 
berhenti dan tidak mau jalan/ aku dan temanku sangat panik dan ketakutan/ 
aku coba dorong pakai tangan dan akhirnya bannya pun mau berjalan lagi// 
aku pun sangat senang dan tidak ketakutan lagi karena bannya sudah mau 
berjalan lagi// abis itu saya dan teman saya mandi/ dan berganti pakaian// lalu 
kita makan bersama// aku dan temanku langsung menaiki bis dan di bis pun 
kami bernyanyi dan bersenang-senang// dan akhirnya kami sampai lalu pulang 
bersama// 
Sample 30 
Pada suatu hari/ sekolahku mengadakan perpisahan ke suatu tempat/ tempat 
yang dipilih yaitu mekarsari di bagian kolam renangnya atau disebutnya water 
kingdom// berangkatke water kingdomnya pukul 06.30 WIB// aku di bis 
duduk bersama sahabatku yang bernama putrid// saat sudah sampai pada pukul 
9 WIB/ aku menaruh tasku di sebuah saung/ dan bergegas untuk mengganti 
baju renangku// setelah ganti baju/ aku langsung masuk ke kolam renang//# di 
wahana kolam renang aku banyak menaiki wahana perosota// aku bersama 
teman-temanku menaiki wahana perosotan/ dan salah satu temanku ada yang 
kepalanya terjedot di terowongan perosotan//# setelah lama aku berenang 
perutku terasa lapar/ dan aku bergegas untuk makan ke saung yang aku 
tempati// setelah aku selesai makan/ aku melanjutkan berenang// setelah aku 
lama berenang/ waktu sudah menunjukan pukul 14.30 WIB//# aku langsung 
mandi// setelah mandi aku langsung naik ke bis/ dan bergegas pulang 
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LAMPIRAN 12 
TRANSKRIPSI KEGIATAN BERCERITA PENGALAMAN YANG 
PALING MENGESAKAN SISWA KELAS VII SMP NEGERI 29 
JAKARTA  
(POSTES- EKSPERIMEN) 
 
Sample 1 
Assalamualaikum/ pada hari selasa kami masuk kelas bersama-sama// Setelah 
sampai di kelas ada salah satu teman kami yang piket dan membersihkan 
papan tulis// Bel pun berbunyi dan pak guru pun masuk ke kelas// Pak guru 
menyampaikan salam dan menanyakan kabar kami semua// Pak guru pun 
menjelaskan pelajaran IPS// setelah selesai pelajaran/# ada salah satu teman 
kami yang mau ke depan dan diberikan pertanyaan/ setelah itu kami diberikan 
waktu luang untuk  berberes kelas/# karena keesokan harinya kelas kami akan 
dipakai untuk ujian nasional// Wasalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh// 
Sample 2 
Pada hari  jumat/ pelajaran olahraga di jam terakhir/ pukul setengah empat// 
Saya dan teman-teman ke toilet untuk mengganti baju/ setelah mengganti baju 
saya menuju kelas untuk menaruh baju// Saya menuju ke lapangan/ karena 
gurunya sudah menunggu di lapangan// Setelah di lapangan saya langsung 
mulai pemanasan dan diberitahu kalau akan mengambil nilai bola basket// 
Berhubung absen saya kedua/ saya langsung maju ke depan dan memasukan 
bola ke dalam ring// Setelah memasuki bola ke dalam ring/ saya langsung 
duduk// Ketika menunggu teman saya lama/ saya mulai bosan dan berjalan 
mundur// Dan bodohnya saya/ saya sudah dikasih tahu teman saya tapi saya 
tetap berjalan mundur/ saya terjatuh/ dan saya langsung malu ditertawakan 
teman yang lain// 
Sample 3 
Pada hari jumat saya dan teman teman saya berolahraga// Saya dan teman-
teman saya berganti baju di toilet// Setelah berganti baju saya pergi ke 
lapangan// Setelah pergi ke lapanagan saya dan teman teman saya bermain 
bola/ setelah bermain bola ada teman saya yang memasukan bolanya ke 
gawangan// Setelah dimasukan ada teman saya yang mengambil minum// Saya 
dan teman teman saya duduk di lapangan/ setelah duduk duduk di lapangan/ 
setelah bermian bola/ saya bermain raket// 
Sample 4 
Saat saya di ruang guru/ saya ingin mengambil buku/ ==== buku yang 
tertinggal di ruang guru/ saya izin kepada pak guru yang ada di ruang guru 
======= pada saat di ruang guru/ saya menanyakan dimana letak buku 
tersebut/ lalu pak guru memberitahukan ada di dalam rak buku itu/ 
(memegang hidung) setelah itu ----- saya mengambil buku tersebut dan salim 
kepada pak guru// 
 
 
189 
 
Sample 5 
Pada hari senin saya dan teman teman sedang mengerjakan ulangan IPS/ terus 
saya dan teman-teman mengerjakan// dan bu roh melihat saya menyontek// 
lalu saya dimarahi bu roh dan saya pun malu (melirik ke teman) dan saya pun 
langsung diam/ demikian------wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(suara rendah) 
Sample 6 
Saya di sini ingin menceritakan pengalaman saya/ pada saat istirahat saya 
menuju ke ruang guru untuk mengambil buku saya// pada saat sampai di sana 
saya takut masuknya karena ada guru yang paling saya takuti yaitu pak 
suryana tetapi saya harus masuk untuk mengambil buku saya (menengok 
kanan kiri)============= wasalamualaikumwabarokatu  
Sample 7 
Assalamualaikum nama saya Elvin saya ingin menceritakan tentang ruang 
kelas pada waktu itu pukul 12 saya masuk== dan saya masuk dengan 
pelajaran IPS waktu itu ada teman saya yang dihukum karena----- bercanda 
dan=== (tersenyum melirik ke kanan) di---- ruang kelas// dan karena itu dia 
disuruh ke luar kelas/ karna itu sebagai hukuman// tak lama saya disuruh----- 
sama bu guru untuk memanggil teman saya yang ada di luar kelas/ ternyata 
teman saya enggak tahu kenapa dia kesurupan/ setelah itu saya langsung 
berlari ke depan kelas dan teman saya/ juga ikut masuk ke dalam kelas/ dan 
tersadar dengan sendirinya// akhirnya teman saya ikut melanjutkan pelaran 
IPS tersebut/ Assalam—Wassalamualaikum warohmatullahhi wabarokatu 
Sample 8 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ nama saya Endah Rifka// saya 
ingin menceritakan pengalaman di perpustakaan yang mengesankan// pada 
hari jumat/ saya (melirik ke kanan) ada pelajaran bahasa inggris/ saya 
disuruh guru bahasa inggris mengambil buku paket di perpustakaan/ (meilirik 
ke kanan)----- saya dan teman saya bergegas ke perpustakaan untuk 
mengambil---untuk (mengangkat tangan kanan) mengambil buku bahasa 
inggris// setelah saya ke perpustakaan untuk mengambil buku bahasa inggris/ 
saya== ke kelas untuk memulai pelajaran/ belum lama kemudian ada penjaga 
perpus ke kelas memanggil saya// saya lupa kalau bahwa saya lupa menulis 
daftar peminjaman buku  di perpustakaan / lalu saya ke perpustakaan lagi 
untuk menulis daftar -----nama pinjaman buku=== terimakasih/ 
Wassalamualaikum warohmatullahhi wabarokatu 
Sample 9 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// nama saya Fidhy Adhi 
Nugroho/ saya ingin menceritakan diri saya di perpustakaan// pada saat di 
sekolah saya dan teman saya ke perpustakaan dan mendaftar dahulu// waktu di 
perpustakaan kami tidak boleh berisik// saya ingin menyari buku yang ingin 
saya baca/ dan saya ingin==== meminjam buku tersebut//dan membilangnya 
pada guru yang== ada disitu// dan saya keluar// Wassalamualaikum 
warohmatullahhi wabarokatu (Menunduk selama bercerita) 
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Sample 10 
Perkenalkan nama saya Firia Anjani/ saya ingin menceritakan (menahan 
tawa) pengalaman saya di lapangan/ pada hari jumat sekolah saya eh kelas 
saya berolahraga/ kami bergegas berganti baju// setelah berganti baju kami 
bermain/ bermain futsal (melirik ke kiri) / bola// dan saat bermain bola/ saya 
tergelincir dan akhirnya saya terjatuh// saya di tertawakan oleh teman-teman 
saya/ demikian cerita pengalam saya/ Wassalamualaikum  warohmatullahhi 
wabarokatu 
Sample 11 
Perkenalkan nama saya Geubriena/ di sini saya akan menceritakan tentang 
ruang kelas/ pada saat hari senin saya dan teman-teman saya berangkat ke 
sekolah berbarengan/ ehh setelah itu say-- pada hari senin saya ada jadwal 
piket saya disuruh membersihkan papan tulis/ menyapu lantai (melihat ke 
bawah) dan ----mengepel// setelah itu bel berbunyi ----temen saya 
menyiapkan doa/ guru itu dateng/ guru itu menjelaskan tentang pelajaran IPS 
kemudian karena teman saya berbicara dan asik ngobrol sendiri akhirnya 
teman saya dipanggil ke depan untuk menceritakan kembali apa yang tadi 
dibicarakan/ terimakasih—Wassalamualaikum warohmatullahhi wabarokatu 
Sample 12 
Perkenalkan nama saya Ibnu saya ingin menceritakan tentang pengalaman di 
kantin// ketika bel berbunyi saya menuju ke kantin/ dan saya memilih makan/ 
saya memilih menu yang saya inginkan/ setelah itu saya mencari tempat meja 
makan dan saya makan bersama teman-teman saya/ dan bel berbunyi ---- saya 
menuju kelas// sekian pengalam saya/ Wassalamualaikum warohmatullahhi 
wabarokatu 
Sample 13 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ nama saya Ine saya ingin 
menceritakan pengalaman saya di ruang guru// selasa kemarin saya disuruh bu 
Hermin untuk mengambil sandal / lalu saya nanya kepada/ ruang guru dimana 
letak meja bu hermin/lalu ditunjukan di situ/ dan saya mengambil sendalnya/ 
lalu---- saya masukin kantong coklat  dan saya bergegas ke 7A// 
Wassalamualaikum warohmatullahhi wabarokatu 
Sample 14 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// nama saya Muhammad 
Amosti/ saya ingin menceritakan tentang pengalaman saya saat berada di 
ruang kelas// pada hari --senin saya masuk sekolah/ saya melihat ada teman 
saya yang sedang piket/ dan menghapus papan tulis/ ada seorang guru yang 
sudah masuk// semua murid memberi salam pada guru tersebut/ guru memulai 
pelajaran ===== (tersenyum menengok ke kanan) ada salah satu siswa yang 
mengumpulkan tugas di depan kelas// (terseyum) Wassalamualaikum 
warohmatullahhi wabarokatu 
Sample 15 
Assalamualaikum/ perkenalkan nama saya Muhammad Fakhri saya akan 
menceritakan tentang pengalaman saya di kantin// ketika bel istirahat 
berbunyi/ saya dan teman saya bergegas ke kantin/ setelah itu saya berlari 
untuk mengambil makanan yang saya inginkan/ setelah mengambil makanan 
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saya langsung ke meja makan// setelah selesai makan bel berbunyi/ saya dan 
teman-teman langsung menuju ke kelas/ Wassalamualaikum warohmatullahhi 
wabarokatu 
Sample 16 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// nama saya Muhammad 
Lukmanul Hakim/ saya akan menceritakan pengalaman saya di kantin// ketika 
bel berbunyi /saya langsung bergegas menuju kantin// setelah saya sampai di 
kantin saya langsung memilih menu yang saya inginkan/ setelah itu saya 
memilih tempat duduk bersama teman-teman// dan itu----- (tersenyum dan 
memegang dahi) saya langsung memakan dan meminum yang saya beli/ 
setelah itu saya langsung menuju ke kelas dan saya sampai di kelas/ bel masuk 
berbunyi/ dan saya langsung (tertawa memegang dahi)// Assalamualaikum 
warohmatullahi wabarokatu 
Sample 17 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ nama saya Muhammad Nabil/ 
saya ingin menceritakan tentang (mengengok ke kanan) ruang kelas/ 
seoarang guru datang ke ruang kelas/ dan saya ke ruang guru/ saya memasuki 
ruang guru/dan saya mengambil buku/ lalu pas saya mengambil buku ada 
orang disebelah saya dan saya kaget/ Assalamualaikum warohmatullahi 
wabarokatu 
Sample 18 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ saya Nadine/ saya ingin 
menceritakan tentang ruang guru// pada senin kemarin saya disuruh bu 
Hermin untuk mengambil sandal di ruang guru/ pas saya ambil (melihat ke 
atas) di ruang guru/saya melewati (tersenyum ke kanan) lapangan/ saya 
melihat yang sedang berolahraga/ pas saya lihat eh orang itu terjatuh/ 
Wassalamualaikum warohmatullahhi wabarokatu 
Sample 19 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ perkenalkan nama saya nasya/ 
saya ingin menceritakan pengalaman saya di ruang kelas// pada hari senin 
kami menuju ruang kelas/ lalu salah satu dari teman kami melaksanakan 
piket// setelah bel pelajaran berbunyi pak guru memasuki ruang kelas/ ketua 
kelas pun memberikan salam lalu pak guru menjelaskan pelajaran pada hari 
itu/ setelah itu pak guru menanyakan kepada salah satu dari kami sebuah 
jawaban/ sekian dari saya//  Wassalamualaikum warohmatullahhi wabarokatu 
Sample 20 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu//nama saya Naufal/ saya ingin 
menceritakan pengalaman mengesankan saya di ruang sekolah//pada hari 
jumat saya pertama kali masuk dan pertama kali pelajaran olahraga=== saat 
saya ===saat selesai pelajaran agama islam pada pukul setengah empat sore/ 
saya langsung bergegas berganti baju---berganti baju olahraga di ruang ganti// 
setelah itu saya bergegas ke mushola untuk sholat ashar bersama teman-teman 
saya// saya membeli makanan ringan dan menuju ke kelas/ saat itu teman saya 
mengatakan bahwa baju saya besar/ saya memagang lengan baju saya karena 
merasa itu tidak benar/ lalu saya bertanya pada teman saya/ teman saya 
mengatakan bahwa baju itu memang kebesaran dan tidak cocok untuk dipakai 
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saya/ saya ditertawakan// Wassalamualaikum warohmatullahi wabarokatu 
Sample 21 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ perkenalkan nama saya 
Remasyell/ saya ingin menceritakan pengalaman saya tentang ruang kelas// 
pada hari senin saya dan teman-teman saya berangkat sekolah bareng/  pas 
tiba di sekolah bel telah berbunyi dan saya memasuki ruang kelas// hari senin 
itu saya mendapati jadwal piket/ dan saya segera menghapus papan tulis 
dengan bersih/ dan--- guru yang akan memasuki ruang---setelah itu guru yang 
akan mengajar telah datang dan saya memimpin doa untuk guru itu/ eeh guru 
itu langsung menjelaskan pelajaran yang akan di---- mulai/ abis itu/ setelah itu 
guru itu menjelaskan pelajaran IPS tetang tata peta dan saya—dan temen saya 
sedang mengobrol/ dan saya disuruh menjelaskan ulang pelajaran yang tadi---- 
cukup sekian cerita dari saya//  Wassalamualaikum warohmatullahhi 
wabarokatu  
Sample 22 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// perkenalkan nama saya 
Renal/ saya ingin menceritakan pengalaman saya di perpustakaan / pada hari 
senin saya ke perpustakaan/ pada waktu itu saya mendaftar di kertas yang 
telah disediakan/ saat itu saya melihat banyak sekali buku-buku/ di situ saya 
meminjam buku komik dan bergegas ke kelas// demikian dari saya 
Sample 23 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ nama saya Reno/ saya ingin 
menceritakan pengalaman  di ruang guru// saat saya di ruang guru/ saya ingin 
mengambil buku saya yang tertinggal di ruang guru// ----saya izin ke bapak 
guru yang ada di ruang guru ingin mengambil buku yang tertinggal saat saya 
sudah mengambil buku// saya izin untuk keluar/ saat keluar ada guru dan saya 
salim/ dan saya kembali ke kelas Assalamualaikum warohmatullah 
wabarokatu 
Sample 24 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu/ perkenalkan saya Resti/ saya 
ingin menceritakan pengalaman berkesan saya di lapangan (lirik kiri kanan)// 
pada hari jumat saya dan teman-teman berolahraga// saya dan teman-teman 
mengganti baju/selesai mengganti baju saya dan teman-teman ke lapangan 
pada saat itu saya dan teman-teman bermain bola/ saya dan teman-teman 
berbaris umtuk menggiring dan menendang bola (tersenyum)/ saya dan 
teman-teman--- saya dan akhirnya saya menendang bola/ dan pada saat saya 
sedang menendang bola tiba-tiba saya terjatuh karena bolanya tidak sengaja 
saya injak dan akhirnya saya kembali ke barisan saya// demikian cerita saya// 
Wassalamualaikum warohmatullahhi wabarokatu 
Sample 25 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// perkenalkan nama saya Rifal/ 
saya ingin menceritakan pengalaman saya di ruang guru/ waktu itu saya 
disuruh guru untuk mengambil buku tugas saya/ saya bergegas ke ruang guru/ 
dan saya mengambil buku di meja guru/ dan saya langsung kembali ke kelas// 
Wassalamualaikum warohmatullahhi wabarokatu 
Sample 26 
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Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// nama saya Sarah// saya 
berdiri di sini untuk menceritakan pengalaman yang mengesankan di 
lingkungan sekolah yaitu di lapangan// suatu hari pada hari jumat saya--- pada 
jam pelajaran olahraga bertepatan di jam terakhir yaitu di jam lima belas tiga 
puluh/ saya dan teman-teman bergegas menuju ke toilet untuk berganti 
pakaian olahraga/ setelah mengganti pakaian olahraga saya menuju kelas 
untuk menaruh baju muslim/ dan bergegas ke lapangan/ dilapangan sudah ada 
guru yang menunggu saya eh menunggu kami/ eee materi olahraga hari ini 
adalah pengambilan nilai basket/ sebelum pengambilan nilai basket/ anak laki 
bermain futsal/ dan salah satu anak laki menendang bola ke gawang dan dia 
berteriak gol (tersenyum dan mengangkat jari-jari)/ sehabis bermain futsal 
nama saya disebut untuk membantu teman saya melempar bola—bola 
basket//setelah teman saya menangkap lemparan bola---menangkap lemparan 
dan berlari/ saya ingin duduk/dan saya ingin berjalan mundur dan tidak 
melihat ke belakang tiba-tiba saya terjeblos/ saat saya terjeblossaya tidak 
merasakan sakit apa-apa tetapi saya merasakan malunya itu (tersenyum) dan 
setelah saya terjeblos/ saya langsung berdiri kembali eh berdiri dan duduk 
kembali/ setelah saya duduk kembali saya bermain bulu tangkis dan saya 
beristirahat dengan taman-taman saya// sekian dari saya// 
Wabilahitaufikwalhidayah Wassalamualaikum warohmatullahh wabarokatu 
Sample 27 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu// perkenalkan nama saya Silvi// 
di sini saya mau menceritakan pengalaman paling mengesankan di ruang 
kelas// pada waktu--- pada saat---pada suatu hari/ tepatnya pada hari kamis  
syaa dan teman-taman belajar bahsa Indonesia dan gurunya itu bu Sumarni// 
pada saat saya belajar Bahasa Indonesia saya ketahuan menyontek oleh bu 
Sumarni/ ketika itu saya dimarahin abis-abisan (melihat ke atas)/di situ saya 
merasa malu dan saya pun langsung diam (tersenyum)/ dan setelah itu saya----
- mengoreksi dan saya dapat nilai yang (menggelengkan kepala) tidak 
memuaskan/ yaitu lima//  saya merasa malu dan menyesal===ehm terus 
padawaktu itu sayapun terdiam dan sesuadah itu bel pulang berbunyi dan 
sayapun berdoa/ disaat berdoa itupun saya dimarahi bu Sumarni/ terus 
sayapun merasa kaget dan padahal saya berdoa tapi dibilangnya tidak berdoa/ 
yaudahllah nggak papa// saya dan member salam dengan teman-teman// 
yasudah deh abis itu pulang// Wassalamualaikum warohmatullah wabarokatu 
Sample 28 
Assalamualaikum warohmatullah wabarokatu// saya akan menceritakan 
pengalaman di ruang guru// saya (tersenyum) di ruang guru ingin mengambil 
buku yang tertinggal di ruang guru/ saya ijin kepada ruang guru/ kepada pak 
guru yang ada di ruang guru untuk mengambil buku yang tertinggal di atas 
meja// lalu saya mengambil buku yang berwarna merah (tersenyum)==== 
setelah saya mengambil saya pamit kepada bapak guru untuk keluar// 
Wassalamualaikum warohmatullah wabarokatu 
Sample 29 
Assalamualaikum warohmatullah wabarokatu//nama saya tiara/ saya ingin 
menceritakan pengalaman mengesankan waktu di kantin// pada saat bel 
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berbunyi saya dan teman-teman saya langsung menuju ke kantin/ sampai di 
kantin kami mengobrol sebentar/ tidak lama kami mengantri mengambil 
makanan/ setelah selesai mengantri/ kami menuju meja makan yang kososng// 
lalu kami mmakan tiba-tiba kami melihat—kami melihat—kami melihat orang 
yang ----- terpeleset karena banyak air di lantai/ /akhirnya dia lari menuju ke 
kelasnya setelah selesai makan/ belpun berbunyi/ sekian cerita dari saya/ 
Wassalamualaikum warohmatullah wabarokatu 
Sample 30 
Assalamualaikum warohmatullah wabarokatu// nama saya wanda/ saya di sini 
untuk menceritakan pengalaman mengesankan saya di ruang kelas//pada hari 
jumat saya masuk ke kalas/tidak lama kemudian setelah saya masuk kekalas 
ada guru yang masuk ke kelas/ yaitu Bu Roh/ wali kelas saya/bu roh masuk ke 
kalas untuk membagikan nomor ujian atau kartu ujian/ karena besoknya 
sekolah kami akan mengadakan ujian// saat—karena nama saya dari jadi saya 
dipanggilnya lama/ karena saya menunggunya lama jadi saya bercanda-canda 
dulu bersama teman-teman saya/ saya bercanda-canda dan tidak sengaja 
tempelan botol minum saya tertempel di jidat saya/ dan pada saat itu nama 
saya dipanggil/dan saya langsung menyopot---mencopotnya=== saya 
mencopotnya dan bu roh melihat dan bu roh melihat tempelan itu tertempel di 
jidat saya/ dan bu roh langsung meledek saya sambil melotot/ saya malu 
karena teman-teman saya menertawakan saya// saya akhiri cerita saya dengan 
wabilah taufik walhidayah wassalamualaikum warohmatullah wabarokatu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
195 
 
LAMPIRAN 13 
 
TRANSKRIPSI KEGIATAN BERCERITA PENGALAMAN YANG 
PALING MENGESAKAN SISWA KELAS VII SMP NEGERI 29 
JAKARTA  
(PRETEST KONTROL) 
 
Sample 1 
Saya akan menceritakan saat saya perpisahan sekolah/ tujuan saya dan teman 
teman saya ke puncak// Saya menginap selama dua hari satu malam di villa// 
Disana/ saya saya bermain di kolam renang// Saat di (menahan tawa) kolam 
renang saya di dorong oleh teman saya// untungnya (memanggut) saya bisa 
berenang/ setelah itu saya dan teman-teman membakar makanan - makanan 
mulai dari jagung/ sosis/ bahkan masmallow// Saat malam tiba/ saya dan 
teman - teman menonton film hantu yang berjudul the counjuring// Saat pagi 
menjelang saya dan teman-teman berolahraga di sekitar villa/ # saat sedang 
jogging/ teman saya tidak sengaja tersandung batu dan akhirnya terjatuh// Saat 
hari menjelang sore/ saya dan teman-teman mengadakan tukar kado//saya ---- 
mendapat bola mini yang lucu 
Sample 2 
Waktu saya perpisahan/ waktu itu saya perpisahan sekolah (menggerakkan 
kaki) di situ gintung// saat perjalanan ke arah situ gintung saya didalam bus 
saya dan teman-teman saya memainkan game// dan sesampai di situ gintung 
saya dan teman - teman saya berenang// dan sesudah berenang/ saya lalu 
segera makan/ setelah makan saya bermain motor// Sekian pengalaman saya 
(menunduk selama bercerita) 
Sample 3 
Waktu saya perpisahan sekolah waktu itu gak terlalu menarik sih/ tapi ada kok 
sedikit yang mengesankan/ Waktu itu saya perpisahannya cuman disekolah/ 
soalnya gak kedapetan tempat gitu deh (tersenyum)/tapi gapapa sih seru 
juga// disana seru aja bisa bercanda sama temen-temen ya lucu aja/ Tapi sedih 
juga sih ga bisa bareng temen lagi/ Disana juga terdapat kenangan yang 
indah.biarpun cuma disekolah/ seengganya bisa seru-seruan disana 
Sample 4 
Nama saya adalah Fitri Wulandari saya akan bercerita tentang perpisahan 
sekolah// Saya bersama teman-teman mengadakan perpisahan di sekolah// 
Acara kami adalah bertukar// tukaran kado ada banyak sekali kado disana dan 
setiap kado diberi nomer dan nomer-nomer tersebut diacak dan kami 
mengambil satu persatu dan kami membuka kado/ itu bersama-sama/ davva/ 
diva/ dutta/ wafa/ rulay dan masih bayak lagi//ambil cucian di rumah desi 
cukup sekian dan terima kasih wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
(menunduk selama bercerita) 
Sample 5 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh saya akan bercerita tentang 
perpisahan sekolah# Pada hari senin saya dan teman teman berkunjung ke 
taman mekarsari/ disana banyak pertunjukan yang seru ada menari/ menyanyi/ 
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dan lainnya// Disitu saya dan teman berfoto bersama/ disana yang paling seru 
kita berkeliling dengan kereta wisata dan bias mengenal semua yang ada 
disana kita bias membeli buah - buahan yang ditanam disana kita juga dapat 
bias mengenal buah – buahan yang sudah matang setelah berkeliling – keliling 
kita beristirahat// Menukar kado dengan teman dan makan siang, ada juga 
pertunjukan tentang buah – buahan/ hewan dan puteri yang seru// Sekian 
terima kasih wassalamualaikum wr.wb (volume suara rendah) 
Sample 6 
Pada saat perpisahan kelas 6 disekolah saya mengadakan perpisahan ke 
Jungleland Bogor disana saya dan teman teman saya bermain main dengan 
banyak wahana wahana yang pertama kali saya dan teman saya bermain 
adalah roller coaster wahana itu yang paling seram dan bikin kepala saya 
pusing pusing tetapi disana saya dan teman teman saya yang lainnya tidak bias 
bermain semua wahana dikarenakan kebanyakan wahana yang antriannya 
sangat panjang setelah selesai acara perpisahan saya dan teman teman saya 
siap siap untuk pulang sekian cerita perpisahan sekolah dari saya terimakasih 
(terlalu cepat) 
Sample 7 
Hal paling seru adalah ---- / saat beryanyi didalam bis/ dan bermain gitar 
sebelum berangkat di jalan saya berhenti sejenak dan membeli makanan/ 
snack // saat sudah sampai saya makan makan terlebih dahulu lalu melihat 
hewan hewan seperti kelinci kangguru monyet dan lain lain// Setelah itu saya 
dan teman saya wahan hantu/ dan melihat patung naga yang sangat besar/ 
ketuka saya pulang saya membeli oleh oleh# 
Sample 8 
Perpisahan SDN Mampang Prapatan 03 pagi mekarsari water kingdom pada 
tanggal 27 mei 2014/ pertama kali saya sampai disana kami bertukar kado 
setelah itu kami bermain games dan permainan games/ selesai kami bergegas 
untuk berenang bersama teman teman/ dan kami berfoto-foto// setelah itu 
kamu naik keatas untuk makan siang/ setelah (tertawa) itu kami kembali 
untuk berenang sekian dari saya assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh (bergerak maju mundur) 
Sample 9 
Perpisahan SDN Mampang Prapatan 03 Pagi pergi mekarsari (Water 
Kingdom) pada tanggal 27 mei/ pengalamaan paling menyenangkan saat 
dimobil bernyanyi-nyanyi dan bergoyang kesana sini sampai ditempat tujuan 
ada sambutan dari guru dan orang tua Ada juga yang membaca puisi setelah 
acara sambutan selesai semua berganti baju untuk berenang dan kita rebutan 
nyewa ban dan langsung bermain perosotan setelah bermain perosotan// 
setelah itu kami kekolam ombak// Setelah itu semua mandi setelah mandi kita 
makan/ makan siang dan setelah makan siang itu kami bersiap siap ===== ke 
kampong cina dan belanja (menunduk) 
Sample 10 
Pada tanggal 1 juni saya dan teman teman sd saya// pergi perpisahan ke 
Balaraja (memegang dasi) // Saya berangkat pagi pukul 06.30 pagi dan 
sampai tujuan jam 11.00 (menjentikkan jari) / sesampai disana saya 
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melakukan pentas seni/ selesai pentas seni/ saya langsung berenang saya 
berenang bersama teman teman (menjentikan jari) saya dan saya berenang 
sangat seru sekali saya berenang sampai sore dan sehabis itu saya pulang 
pukul 05.00 sore sekian pengalaman mengesankan saya assalamualaikum 
wr.wb 
Sample 11 
Pada tanggal 31 mei 2014/ saya dan teman-teman SD berjalan-jalan ----- atau 
dharmawisata ke The Village Resort Ciawi Bogor// Sesampai disana kami 
disambut dengan para pelayan/ kami langsung masuk ke kamar yang sudah 
disiapkan dari waktu sebelumnya// Kami bermain dengan kakak – kakak 
pramuka/ kami berenang kami sangat senang sekali// Malamnya/ kami 
mangisi acara// dengan menyanyi/ ngedance/ membaca puisi/ main gitar/ kami 
bertukar kado secara bergiliran// Sesudah mengisi acara/ kami berjoget 
bersama/ itu sangat seru walaupun banyak yang tidak mengikutinya// 
Acaranya pun sudah selesai/ kami langsung berpindah tempat ke sekitar api 
unggun (mengusap hidung) // Disekitar api unggun kami bernyanyi/ sambil 
menyalakan api unggun// Di sekitar api unggun kami bernyanyi/ sambil 
menyalakan api unggun// Saya rasanya senang sekali/ bias berkumpul seperti 
ini// Kami memakan barbeque dan setelah itu kamu istirahat/ besoknya kami 
berkumpul untuk bersiap – siap pulang kerumah# 
Sample 12 
Waktu perpisahan sekolah saya berjalan jalan/ kepuncak bersama teman 
teman// kami berkumpul pada sabtu pagi pukul/ 06.30/ kami berangkat 
menaiki bus/ kami mulai berangkat dengan berdoa di perjalanan// Kami 
menyanyi sesampai tujuan kami berjalan ke kebun teh/ lalu kami menuju villa 
sesampai di villa kami bermain games seru – seruan bersama ibu bapak guru// 
Sesudah bermain games kami berenang, bermain – main di taman/ sesudah 
berenang kami ngumpul di halaman villa// Kami mengumpul untuk makan 
siang pukul 12.00 kami solat zuhur# 
Sample 13 
Pada waktu perpisahan kelas 6 SD/ saya bersama teman pergi perpisahan ke 
Bogor dan ingin menginap di Villa Ratu// Waktu sudah berangkat saya di 
mobil tidur dan terkadang teman saya suka usil (tersenyum)// Waktu sampai 
disana saya langsung memilih tempat tidur di kamar yang sudah di tetapkan 
dan saya mendapat tempat tidur diatas, saya ketakutan dan malam sudah tiba 
anak anak ada yang menonton tv/ ada yang lagi main diluar dan saat itu guru 
memanggil kita semua. Kita semua akhirnya pergi kesuatu tempat untuk 
menampilkan dance ----- / menyanyi ataupun ada juga yang bermain alat 
musik// Kita semua menonton itu ada yang serius ada yang sambil makan atau 
lain lain// Seletah semua itu berakhir kita semua di suruh kelapangan untuk 
mendengerkan renungan dan membuat api unggun// Dan saat renungan kita di 
ceritakan semua pada menangis bahkan ada yang kejer dan itu pun ada yang 
melihat sosok penampakan seram itu sih katanya// Dan setelah renungan itu 
selesai anak anak pada tidur pulas ----- dan pagi harinya semua pada siap siap 
sehabis berenang dan akhirnya semua ingin berangkat pulang dan ada yang di 
jemput oleh keluarga ada yang bareng oleh bis sekolah/ tetapi sya dijemput 
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oleh keluarga (sepanjang bercerita memainkan dasi) 
Sample 14 
Bercerita tengan pengalaman yang paling menyesankan tema perpisahan 
sekolah# Pada hari itu saya sama teman teman saya perpisahan disekolah/ 
setelah itu guru saya ceramah/ Habis ceramah langsung// pada siang hari kami 
makan-makan (menunduk) 
Sample 15 
Saat perpisahan sekolah saya berkunjung ke Jungleland didaerah bogor// Saat 
dalam perjalanan ada teman saya yang muntah di dalam bis/ setelah sampai 
banyak wahana yang belum selesai// Namun banyak juga wahana – wahana 
yang seru/ saya hamper menaiki semua wahana dan untuk mengenang 
perpisahan saya berfoto – foto dengan teman – teman saya dan saat siang kami 
shalat bersama dan makan siang// Setelah itu saya kembali bermain dan 
setelah semua selesai saya dan kawan – kawan pergi pulang (menunduk) 
Sample 16 
Pada tanggal 16 juni 2014 saya dan teman – teman saya mengadakan 
perpisahan sekolah, pada saat itu saya membawakan acara// Setelah beberapa 
jam yang lalu acara akan selesai dan saya akan bergegas ke kamar mandi 
menganti pakaian berenang dan pada saat itu saya berenang sambil foto – foto 
dan sehabis berenang saya bergegas ke Outbond disana sangat seru dan 
menggembirakan (tersenyum) 
Sample 17 
Saat perpisahan kelas 6/ saya pergi ke Bandung// Di Bandung saya pergi ke 
Ciater/ saat perjalanan ke Ciater (tersenyum) / ada teman saya yang muntah 
di dalam bis// Saat sampai/ saya kira semua kolamnya gratis/ tapi Cuma satu 
yang gratis// Kolam Renangnya alami di sungai (menengok ke teman) // 
airnya juga sedikit panas (tersenyum melihat teman dan menggerakan 
tangan) // Tapi/ airnya sangat asem// Sesudah dari sana kami kembali dari 
Villa/ saat hari menjelang malam kami semua shalat isya berjamaah lalu 
makan malam// lalu/ kami semua tidur (menggerakan tangan dan melirik) 
saat jam 1 pagi/ kamu semua dibangunkan untuk shalat tahajud (tersenyum) 
Sample 18 
Pada saat perpisahan kelas 6/ sekolah saya mengadakan perpisahan kepuncak 
bogor/ Sekolah saya menyewa sebuah villa sebagai penginapan/ setelah 
sampai disana saya dan teman-teman saya melanjutkan berenang// Setelah 
berenang sampai sore/ setelah itu saya dan teman-teman saya bersiap-siap 
untuk acara puncak perpisahan pada malam ini// Disana ---- saya dan teman- 
teman mengadakan acara taru untuk murid murid kelas 6/ lalu saya dan teman-
teman menyanyikan lagu-lagu yang biasa dinyanyikan pada saat perpisahan// 
Pada keesokan harinya saya/ guru-guru dan teman-teman kembali ke Jakarta 
Saya guru dan teman-teman berangkat kepuncak menggunakan bus 
(menunduk) 
Sample 19 
Pada tanggal 1 juni 2014/ saya dan teman-teman sd saya berjalan-jalan atau 
dharmawisata ke balaraja banten// sesampai disana kami disambut oleh 
penjaga yang ada disana dan ternyata saya dan teman-teman langsung 
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berkumpul untuk mengisi acara perpisahan// Kami pun siap untuk 
menampilkan acara perpisahan tersebut (tersenyum) // setelah saya dan 
teman-teman mengisi acara tersebut, lalu kami mengganti baju berenang// 
saya dan teman-teman langsung (tertawa) ke kolam renang// ada beberapa 
teman saya yang sudah menaiki waterbom itu menyeramkan/ tapi saya tetap 
menaikinya// setelah saya menaiki waterbomnya rasanya itu seru deg-degan// 
setelah beberapa jam kemudian saya dan teman-teman langsung ke kamar 
mandi untuk ganti baju// setelah itu saya dan teman teman langsung berfoto-
foto untuk kenang-kenangan// sesudah berfoto-foto kami berkumpul untuk 
bersiap-siap pulang kerumah (menggerakankan badan ke kanan kiri) 
Sample 20 
Pada waktu kelas 6/ sekolah saya perpisahan ke vila puncak// Kami berangkat 
pukul 8 pagi dan sampai pukul 12/ sesudah sampai saya dan teman saya 
langsung shalat berjamaah dan makan bersama// Sehabis sholat dan makan 
kami langsung berenang dan bermain bola// Keesok harinya kami bersiap 
untuk pulang (menggerakan kaki) 
Sample 21 
Pada waktu kelas 6/ sekolah saya berpisahan kepuncak// Saya dan teman-
teman menginap di salah satu villa dipuncak// Kami berenang disana air 
disana sangat dingin// Saya dan teman-teman menikmati ----- berenang itu/ 
tiba-tiba teman saya terjatuh di kolam renang karena didorong/ saya dan 
teman-teman tertawa// Sekilan perpisahan sekolah saya/ akhirnya salam 
wasalam mualaikum warohmatullohi wabarokatuh 
Sample 22 
Saya perpisahan kelas 6 saya dan teman-teman saya pergi berlibur ke taman 
matahari. Pengalaman mengesakan saya adalah saat bermain arung jeram/ tapi 
saya dan teman-teman sangat menikmati permainan arum jeram// Saya saat 
bermain arum jeram merasa takut banget (tertawa)/ setelah itu saya dan 
teman-teman saya makan siang bersama (menggerakkan kaki) 
Sample 23 
Pada tanggal 16 juni 2014 saya dan teman-teman saya mengadakan perpisahan 
ke Waterboom Cikarang/ diperjalanan saya tertidur sehingga saya tidak tahu 
kejadian-kejadian dalam perjalanan// Sesampai di cikarang saya dan teman-
teman diarahkan ke stand sekolah setelah diarahkan saya dan teman teman 
langsung ketas menara untuk mencoba prosotan yang panjannya kira kira 10 
m teman saya sangat histeris/ pada saat pertama kalinya kami mencobanya// 
Kami melakukan berulang-ulang hingga petang/ kami bersiap-siap pulang 
dijalan saya kembali tertidur 
Sample 24 
Assalamulaikum wr.wb dan saya akan menceritakan tentang perpisahan saya 
berkunjung ke taman matahari// Hal yang paling mengesankan adalah ketika 
saya memasuki rumah hantu dan temen saya takut terus lari sekencang 
mungkin dan teriak/ terus yang paling mengesankan lagi adalah saat 
menyanyikan lagu di dalam bis dan saya menaiki perahu (menjentikan jari) 
dan saya hampir jatuh dan saya disana melihat monyet/ kangguru dan iguana 
terus saya foto bersama elang// Sekian perpisahan saya 
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Sample 25 
Nama saya putri angelica/ saya akan menceritakan tentang perpisahan sekolah/ 
pada tanggal 15 mei tahun lalu/ kami seluruh murid kelas 6 perpisahan ke villa 
1001 di cisarua bogor// pada jam 06.00 kami berkumpul di sekolah/ kami 
pergi menggunakan bis sebelum berangkat kami berdoa agar selamat di jalan 
pukul 06.30 kami mulai berangkat ternyata di jalan macet/ agar kami tidak 
bosan kami menyanyi di dalam bis/ akhirnya sampai di villa ternyata jam 
menunjukan jam dua siang ----- kami kesiangan/ Teman-teman langsung 
berenang sambil menunggu orang tua memasak/ sehabis berenang kita makan 
siang// Setelah makan kami memulai acara pertama yaitu tukar kado ---- dan 
saya mendapatkan tempat pensil/ selanjutnya acara ke dua yaitu memulangkan 
para mudir ke orang tua// Kami murid-murid menangis/ di acara itu saya 
menjadi wakil dari para murid bersambung ke acara-acara adalah paduan 
suara semua murid mengikuti paduan suara/ dan tiba diacara terakhir yaitu 
membaca puisi dan di acara ini juga saya membaca puisi (volume suara 
mengecil) // Pukul 19.00 kami pulang karena kami tidak menginap// 
Wasalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh 
Sample 26 
Saya waktu perpisahan kelas VI Sd perpisahanku pergi ke Ocean Park menaiki 
bus/ setelah pukul 06.00 semua sudah pada dating aku dan teman-temanku 
berjalan menaikin bus aku duduk di paling yang depan bersama  ke dua 
temanku. Diperjalanan aku dan temanku mendengakan lagu kesukaaanku/ 
setelah menunggu akhirnya pun sampai pada tujuannya setelah sampai guruku 
akan membeli tiket dan memberi tiket itu ke murid muridnya// Setelah itu aku 
dan teman-temanku bergegas untuk mengganti bajuku dengan baju renang aku 
pun langsung menyebur ke kolam renang itu setelah semua badan ku sudah 
basah aku dan temanku ingin menaiki perosotan dengan manggunakan ban 
dan tak terasan waktu begitu cepat sampai-sampai aku dan temanku harus 
bergegas mandi dan sebelum berangkat untuk dimakan diperjalaan aku pun 
duduk sama seperti biasa yaitu didepan setelah menunggu akhirnya pun 
sampai juga disekolahku setelah itu aku dan temanku langsung pulang 
kerumahnya masing-masing// Itulah cerita tentang perpisahanku// 
Sample 27 
Pengalaman mengasikan saat perpisah sekolah pada tanggal 1 juni 2014 saya 
dan teman-teman saya bermain kebelakang sekolah untuk terakhir (tertawa) 
kalinya// Saya dan teman-teman saya waktu itu mencari kadal saat pentas 
perpisahan sekolah karena saya dan 5 orang teman saya tidak ikut// Setelah itu 
temanku melihat kadal tersebut dan saya yang disuruh yang mengambil kadal 
tersebut karena kadal tersebut disemak-semak saat aku ingin mengambil 
kadalnya saya tercebur parit kecil yang terletak di belakang sekolah untung 
airnya cuma sedikit dan sepatuku tidak terlalu basah saya ditertawakan oleh 
teman saya// Sekian pengalaman saya akhir salam wasalamualaikum 
warohmatulohi wabarakatuh 
Sample 28 
Pada tanggal 27 juni 2014 waktu perpisahan saya berjalan-jalan 
kepuncak//saya kami berkumpul disekolah jam 06.30/ yaitu haru sabtu kami 
201 
 
nyampe ke puncak jam 11.00 pas nyampe saya istirahat 30 menit/ setelah itu 
kami rebutan kamar kedebuk-kedebuk akhirnya saya dan teman-teman saya 
dapat kamar nomor 2/ setelah saya dan teman-teman siap-siap salat zuhur/ 
setelah salat zuhur kami berenang sampai jam 15.00 sore// Setelah itu makan 
sore dengan nasi goring/ setelah makan saya dan teman-teman solat azhar// 
Setelah makan azhar ganti magrip pas malam kami siap untuk mengisi acara 
ada marawis/ paduan suara ==== / sexy dancer dan renungan malam/ lalu 
tidak bersuara// Subuh kami langsung solat setelah salat kami olahraga// 
Setelah olahraga kami istirahat lalu saya main futsal lawan bapak guru dan 
orang tua murid dan saya memang saya pulang jam 12.00 nyampe jam 08.00 
akhir sampai (menggerakkan kaki) 
Sample 29 
Saya perpisahan kelas 6 hanya di sekolah saja/ tapi asik dan menyenakan// 
Disana diadakan bazar dan juga diadakan pentas seni// Bazarnya macam-
macam/ ada yang penjual makanan/ ada yang menjual minuman/ ada juga 
yang menjual pakaian dan pentas seninya banyak yang menampilkan beberapa 
tarian-tarian daerah dan lainnya// (menggerakan badan ke kanan kiri) 
Sample 30 
Saya waktu perpisahan kelas 6 SD pergi kepuncak perpisahan itu sangat 
menyenangkan dan juga ada yang menyedikan// menyenangkannya bisa 
bekumpul bersama teman teman dan bersenang senang// Pengalaman yang 
menyedihkan karena akan berpisah dengan teman-teman/la---la---lalu aktivitas 
atau kegiatan yang saya lakukan dan teman teman selama dipuncak yaitu 
berenang bersama/ foto bersama/ bernyanyi bersama/ tukar kado// 
(tersenyum) Tetapi juga ada yang menampilan pementasan seperti menari, 
memaca puisi/ marawis dan menyanyi // Kegiatan disana banyak dan seru/ 
setelah kegiatan  kamu berkumpul untuk makan malam// (melirik ke kanan) 
Setelah makan malam kami merasa capek dan lelah terus kami langsung 
tidur// Sekian pengalaman mengesankan dari saya// 
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LAMPIRAN 14 
TRANSKRIPSI KEGIATAN BERCERITA PENGALAMAN YANG 
PALING MENGESAKAN SISWA KELAS VII SMP NEGERI 29 
JAKARTA  
(POSTES KONTROL) 
 
Sample 1 
Saya sedang dalam perjalanan memanggil guru di ruang guru // Saya dan 
teman sebangku  saya tertawa terbahak-bahak karena ada peristiwa yang lucu 
di kelas // Sampai di depan ruang guru saya dan teman saya masih tidak bisa 
menahan tawa kami berdua // Saat masuk / salah satu guru yang ada di dalam 
ruang guru bertanya ―Tadi ada siapa di luar? Ibu dengar ketawa cekikikan‖ // 
Seketika guru tersebut bertanya / kami berdua mematung di tempat // Teman 
saya Syahla berpura-pura mengecek di depan ruang guru dan dia berkata 
dengan gugup / ―tidak ada siapa-siapa bu‖ // Itu adalah pengalaman yang 
menyeramkan sekaligus mengesankan bagi saya yang tidak akan pernah saya 
lupakan// Sekian pengalam saya// Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 
Sample 2 
Pada waktu lalu/ pada hari jumat sesudah pulang sekolah// saya rayesa/ ziqri/ 
zidane / pulang bareng lalu ziqri dan zidane menunggu teman-teman di polsek/ 
lalu saya dan rayesa juga menunggu teman lainnya// # sesudah ngumpu/ lalu 
ziqri saya ledekin lalu ziqri mengejar saya hingga terjatuh di taman polsek 
Sample 3 
Waktu hari selasa/ saya dan teman-teman saya ada jadwal moving BK// yang 
tempatnya di lab fisika// # Di sana waktu itu saya dan teman saya lagi gak ada 
kerjaan gitu deh// # Terus saya dan teman saya melihat ada kunci lab fisika 
saya pikir-pikir mending isengin saja// Akhirnya saya kunciin teman-teman 
saya di dalam lab/ ga begitu lama sih/ lumayan 15 menitan lah (tersenyum) // 
#  terus sesudah itu saya dan teman saya bukain lagi deh// # Pas setelah saya 
bukain ada yang ngomelin gitu deh hahaha// # Sekian cerita saya/ # 
wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh (tertawa) 
Sample 4 
Pada hari selasa/ tanggal 21 April 2015 saya bersama teman-teman 
berkuimpul di lapangan untuk latihan penyambutan KAA (Konferensi Asia 
Afrika)// di Senayan kami semua berkumpul dan membentuk barisan berhuruf 
U // # karena lapangan sekolah kurang luas untuk menampung 200 orang// # 
Kami bersama guru-guru dan kepala sekolah menyanyi lagu berkibarlah 
benderaku/ garuda pancasila/ halo-halo Bandung/ Sorak-sorai/ dan dari 
Sabang sampai Merauke// # Saya sangat senang karena besok yaitu hari rabu 
22 April 2015 bisa menyambut KAA//# Cukup sekian cerita pengalaman dari 
saya yang paling mengesankan// Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh (sepanjang bercerita menunduk) 
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Sample 5 
Waktu pertama masuk SMPN 29/ saya dan teman-teman masuk kelas yang 
bernama Sultan Hasanudin/ # saya bersama teman-teman mengikuti 
pelaksanaan mos (melirik)/ # waktu itu saya dan teman-teman disuruh untuk 
membuat yel-yel dari perwakilan kelas ada satu teman saya yang maju dan 
menyanyikan yel-yel yang dibuatnya yang berjudul ―naik delman‖/ dan waktu 
hari akhir mos semua kelas berkumpul di lapangan// # Ada banyak berbagai 
kelompok di lapangan dan satu persatu kelas menyanyikan yel-yelnya/ dan 
setelah acara selesai OSIS mengumumkan siapa yang memenangkan yel-yel 
yang paling bagus/ dan akhirnya ternyata kelas kami menang yel-yel yang 
paling bagus dan kreatif// dan kami mendapat hadiah dari kakak OSIS//# 
(menggoyangkan badan selama bercerita) 
Sample 6 
Pada saat saya dan teman saya yang bernama bunga ke toilet di sekolah pintu 
pintu toilet di dorong oleh teman  saya yang bernama Silvi / pintu toilet 
tersebut sengaja di dorong oleh dia / pintu toilet itu dapat di dorong oleh dia 
karena pintu itu tidak ada kuncinya / jadi setiap ke toilet saya harus di temani 
oleh  teman saya / karena saya tidak bisa buang air kecil / sambil menahan 
pintu tersebut //# Demikian cerita yang mengesankan dari saya // 
Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh (menunduk) 
Sample 7 
Pada suatu hari/ saat semua sedang belajar bu sumarni memberikan 
pertanyaan kepada murid kelas 7B// # pertanyaannya adalah ―apa yang terjadi 
jika masak telur minyaknya kebanyakan?‖ // # wahyuni menjawab ―gosong‖ 
(tertawa)/ sejak itu dia dipanggil dengan nama gosong//Wasalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh 
Sample 8 
Waktu hari jumat saya olahraga (bergerak maju-mundur)// # saya waktu itu 
sedang bermain bola// pas saya sedang mencoba untuk memainkan bolanya 
(bergerak kanan-kiri)/ # saya terjatuh// Untung saja saya tidak ada yang 
luka/ # daripada akhirnya saya melanjutkan memainkan bola// dan selesai 
olahraga saya mengganti baju muslim di tempat ganti baju// # Sekian dari 
cerita dari saya// Wasalamualaikumwarahmatullahi warbarakatuh (tersipu 
malu) 
Sample 9 
Pada waktu SD guru saya memeriksa---- PR yang kemarin dikasih oleh guru 
saya// dan kata guru saya yang salahnya banyak akan terkena hukuman dan 
hukumannya itu lari keliling lapangan// # setelah mengoreksi/ guru saya nanya 
―siapa yang salahnya banyak‖ dan semua yang salah banyak pada maju dan 
salah satu dari teman saya ada yang// # bajunya dikeluarin dan dia disuruh 
keluar membenarkan---- bajunya dan saat masuk kelas teman saya berpakaian 
seperti jojon (tersenyum) / # dan satu kelas semuanya pada ketawa geli 
sekali//Sekian cerita dari----- saya (tertawa)// # Wasalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh 
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Sample 10 
Pada waktu itu saya/ # dan teman-teman saya mengadakan ulang tahun 
merpati putih// Pada waktu itu saya saat mengadakan akan makan bersama// 
tetapi waktu itu saya menginjak salah satu makanan lalu saya ditertawain oleh 
teman saya (memegang kerah baju)/ dan dimarahin oleh guru merpati putih// 
saya lalu meminta maaf// sekian pengalaman mengesankan saya// 
Wassalamualaikum warahmatullahiwabarakatuh 
Sample 11 
(membenarkan jilbab) Pada saat pelajaran Bu Donda/ satu persatu anak 
diharuskan menyanyikan lagu daerah atau lagu kesukaan masing-masing// # 
Saya memutuskan untuk menyanyikan lagu One Direction yang berjudul One 
Thing// # Saat Bu Donda memanggil nama saya (tersenyum)//# saya pun maju 
ke depan/ salah satu teman saya ada yang mengejek saya dengan kata 
―maman‖ (tertawa sambil membernarkan jilbab) saya pun tertawa sejenak// 
# Setelah itu/ saya pun menyanyi/ saya pun tertawa (tertawa) // 
(membenarkan jilbab) teman-teman saya juga ikut menertawakan saya/# 
padahal lagunya sebentar lagi mendekati reff// Akhirnya saya mengulangi lagi/ 
tetapi Rayesa mengulangi kata-kata nya lagi ―maman, maman, maman‖ 
(tertawa) dengan nada yang kecil saya tertawa lagi. Bu donda marah, ―Ah, 
sudah-sudah saya nggak suka kalau menyanyi sambil tertawa!‖ Teman-teman 
saya mengatakan ―Apaan sih sipaa? Nyanyi apaan lagi?! sambil tertawa// # 
Akhirnya/# saya berdiri di depan kelas sampai teman-teman yang lainnya 
selesai menyanyi//# Demikian----- cerita mengesankan saya/ # 
Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Sample 12 
Waktu hari Jumat sesudah bel berlangsung saya dan teman saya langsung 
pulang//# saya langsung pulang saya/# dan teman saya sedang menunggu------ 
yang lainnya ketika semua mengumpul (memegang celana) ======== 
Wassalamualaikum  
Sample 13 
Waktu saya lagi di luar kelas sama Rafif dan teman lain (tertawa) // Pas saya 
lagi di depan kelas saya tiba-tiba bercandain Rafif// saya main dorong-
dorongan tuh sama Rafif (tertawa) eh pas lagi------- kayak gitu/ # tiba tiba 
Rafifnya lari/ saya kejar dan pas saya kejar saya kepeleset di depan kelas// pas 
saya kepeleset saya ditertawakan sama Rafif// saya di situ malu dan terasa 
sakit sedikit// sekian cerita dari saya/ Wasalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 
Sample 14 
Pada hari itu/ saya dan temen-temen saya bermain bola/ # agar bisa 
memenangkan permainan itu pada saat itu saya dan teman saya oper-operan ke 
temen saya/ lalu temen saya shooting ke arah gawang ternyata tidak gol//# 
saya dan tim saya berusaha untuk mencetak gol/# terus teman saya ada yang 
terkena bola kesakitan lalu saya meminta maaf (bergerak ke kanan-kiri) / 
Sekian cerita dari saya/ Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Sample 15 
Saat hari kamis pelajaran seni budaya dengan bu Donda (tertawa)/# waktu itu 
suruh menyanyi di depan kelas dan saat saya dipanggil suruh menyanyi di 
depan// saat itu saya menyanyi lagu dari sabang sampai merauke (tertawa) 
dan saya salah lirik/ # lalu semua teman saya tertawa terbahak-bahak// Terima 
kasih/ Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Sample 16 
Pada waktu itu saya dan teman-teman saya mengikuti---- lomba pencak silat di 
SD 01 Ahmad Yani// sebelum acara dimulai saya dan teman-teman saya 
melakukan pemanasan dan latihan bersama/ setelah----- beberapa menit yang 
lalu acara segera dimulai dan semua peserta berkumpul di lapangan sekolah 
untuk melakukan upacara pembukaan dan ada juga yang mengikuti lomba 
lainnya seperti volley/ bulu tangkis/ catur/ dan lain lain setelah acara selesai 
semua peserta mendapatkan snack dan minuman  
 
Sample 17 
Saat hari kamis kemarin// saat pelajaran bahasa Indonesia// saya dan rayesa 
bermain HP (melirik) tapi saat Bu Sumarni melihat kita dikira main batu jadi/ 
Bu Sumarni ketawa-ketawa aja tapi saat kedua kali Bu Sumarni tau kita main 
HP jadi saya sama Rayesa dijewer (melirik) / habis itu kita dimarahin 
(tertawa)// # sekian cerita dari saya/ wasalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh (tertawa) 
 
Sample 18 
Pengalaman mengesanakan saya saat di depan UKS// saya habis dari kantin 
lalu saya berjalan bersama teman saya (melirik)/# Fitri Wulandari melewati 
UKS// saat di depan UKS tiba-tiba/ Fitri menabrak papan/ disana sedang ada 
banyak orang lalu semua orang tertawa (bergerak maju mundur)// sekian 
cerita dari saya/ wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh (melirik) 
 
Sample 19 
Saya ingin menceritakan kenangan saya saat berada di kelas 6 SD // Pada saat 
itu saya hanya melihat teman saya sedang bermain/# dan saat bermain itu 
tidak ketahuan guru (tertawa) // Lalu kami semua dihukum disuruh menulis // 
Saya tidak akan mengulangi lagi sebanyak 100 kali//# dan saya bersama 
teman-teman saya bernyanyi akan tidak mengulangi permainan itu lagi// 
Sekian cerita saya// Wasalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Sample 20 
Pada saat olahraga (menggerakan kaki) saya dan teman-teman bermain bola 
di lapangan // Pada waktu itu lapangan sangat becek karena habis hujan // 
Karena hujan telah berhenti saya dan teman-teman langsung bermain bola saat 
sedang berlari saya kepeleset dan akhirnya ditertawakan oleh teman-teman // 
Sekian pengalaman saya (menggerakan kaki)/ Wasalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh 
206 
 
Sample 21 
Pada waktu itu saya dan teman saya yang bernama Viky sedang bermain 
kejar-kejaran // Tiba-tiba bajunya Viky tersangkut di besi papan tulis dan 
robek // Saya dan teman-teman lainnya menertawakan Viky // Sekian 
pengalaman saya Assalamualaikum  
Sample 22 
Pada hari senin tanggal 27 saat pelajaran seni budaya//# saya dan teman-teman 
di suruh  keluar sama bu Donda/# karena tidak bawa pianika// Saat saya di 
luar ada petugas sekolah yang bernama Pak Akhmad//# dia lagi menyapu di 
halaman kelas (tertawa terbahak-bahak)// sesudah dia lewat ada aroma yang 
tidak mengenakan yaitu bau kentut (tertawa terkekeh-kekeh)// teman-teman 
sayapun tertawa ngakak // Lalu Bu Perismar pun lewat dan menegor saya 
kenapa ―kamu di luar?//# saya dan teman-teman pun menjawab kami tidak 
bawa pianika bu// lalu Bu Perismar mencium bau yang tidak enak seperti saya 
dan teman-teman//# lalu Bu Perismar pun menanya ―ini bau apa?‖ saya dan 
teman-teman sambil ketawa menjawab ―ini bau kentut pak Akhmad Bu‖ //Bu 
perismar pun tertawa (tertawa) //# Sekian dari saya/ Wasalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh 
Sample 23 
Pengalaman yang mengesankan bagi saya adalah pada saat saya diikutsertakan 
ke Sukabumi dalam rangka pertukaran pelajar (membenarkan kacamata)//# 
Saya mewakili ekstrakurikuler basket dari SMP Negeri 29 Jakarta// Saya dan 
teman-teman berangkat jam lima pagi menuju Sukabumi/ di daerah Sentul bis 
dari SMPN 29 Jakarta berhenti sejenak menunggu bis lain dari Jakarta untuk 
iring-iringan yang dipimpin oleh polisi/#  Sesampai di Sukabumi tepatnya di 
SMPN 2 Cicurug kami langsung berbaris di lapangan untuk mengikuti 
upacara // Setelah selesai upacara dibuka dengan pertandingan basket // Tim 
basket 29 menunggu------- lama di lapangan// Waktu yang ditunggu-tunggu 
itu sudah tiba akhirnya tim basket 29 pun bertanding pada babak ke dua saya 
baru masuk ke lapangan menggantikan kakak kelas yang kakinya cidera // 
Sayapun bermain // Akhirnya saya mencetak poin dan membawa piala karena 
mendapat juara tiga // Oiya saya satu-satunya basket putera kelas tujuh // Saya 
sangat senang bisa mengikuti acara tersebut/ Wasalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh (tersenyum) 
Sample 24 
Pada waktu itu saya dan teman SD saya mengikuti lomba O2SN dan saya 
mengikuti lomba cabang tenis meja // Sampai disana saya melakukan 
pemanasan dan melakukan latihan pas sudah selesai latihan saya dipilih untuk 
memulai pertandingan pertama/ dan saya menang dan menang sampai di final 
O2SN tingkat kecamatan dan saya kalah karena lawan saya sudah terlalu jago 
dan saya mendapat juara dua dan saya keluar menemui teman-teman saya dan 
saya langsung pulang ke SD saya // 
Sample 25 
Pengalaman yang paling mengesankan saya/ saat itu ingin ke mushola/ saat itu 
saya sedang berjalan// sesampainya di depan kelas 7E// tibatiba ada orang 
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membuka pintu saya pun kaget/ karena ramai di sana semua orang tertawa/# 
dan saya pun malu sekaligus tertawa juga (tersenyum)// Wasalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh 
Sample 26 
Pada hari selasa saya berangkat ke sekolah untuk moving BK//# waktu itu 
saya berangkat jam 10.10// waktu itu moving BK tidak belajar dulu/ karena 
Bu Tri ada urusan yang penting // Di sana saya sangat usil keusilan saya yaitu 
menguncikan kamila di luar lab fisika/ dan saya pun tertawa/ dan kamila pun 
mendobrak-dobrak pintu tetapi saya tetap tidak membukakan pintu sampai 
akhirnya saya bukakan pintu / gara gara Lisa saya pun ikut keluar// dan 
akhirnya saya menguncikan pintu dan Lisa/ Avira/ Syahla pun mendobrak-
dobrak pintu//# dan sampai akhirnya saya membukakan pintu // Dan sayapun 
tertawa terbahak-bahak //# Itulah cerita mengesankan saya // 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Sample 27 
Saat fari jumat paginya itu hujan sampai jam 10.30// Setelah hujannya 
berhenti saya segera berangkat sekolah saya pamit kepada orang tua// Setelah 
itu sampai sekolah aku sholat Jumat abis sholat Jumat olahraga aku dan 
teman-temanku bermain futsal karena hujan telah berhenti saat itu lapangan 
licin saya ingin menendang bola saya terpeleset dan jatuh saya sangat 
kesakitan// Sekian terima kasih 
Sample 28 
Pada waktu itu tepat hari senin/ saya disuruh Bu Donda menyanyi/ saya 
menyanyi lagu Sejenewe yaitu wanita munafik (menggoyangkan badan) //# 
pada saat saya bernyanyi saya ditertawakan oleh kawan-kawan saya/ tidak 
tahu kenapa mereka tertawa/ dan saya baru tahu saya menyanyikan lagu rege// 
Sekian (berjalan)/ Wasalamualaikum------ 
Sample 29 
Pada hari kemarin/ yaitu hari senin/ saya dalam pelajaran PLKJ / gurunya 
adalah Pak Drajat (tersenyum)// Di dalam pelajaran saya sangat berisik dan 
Pak Drajatpun memarahi saya/ dan mengingatkan untuk tidak berisik sayapun 
terdiam/ tetapi saya dan teman-teman saya berisik lagi/# dan Pak Drajatpun 
mengingatkan untuk tidak berisik//# Tetapi untuk ketiga kalinya  saya, Noval, 
Zidane dan Dimas berisik lagi (tertawa)// Akhirnya Pak Drajat marah dan 
menjewer Noval/sesudah Noval dia menjewer Zidane tetapi waktu menjewer--
-- zidane ada bel ganti pelajaran// Jadi waktu Zidane dijewer Pak Drajat 
sambil bilang (tertawa) ―dung dung dung‖ (tertawa)// Sesudah Zidane yaitu 
saya yang dijewer//# Pak Drajat juga sambil bilang ―dung dung dung‖// 
Setelah saya yaitu Dimas/# sama seperti lainnya/ Pak Drajat juga bilang ―dung 
dung dung‖// Akhirnya satu kelas tertawa semua //# sekian dari saya/ 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Sample 30 
Saya waktu kelas 5 SD sedang berolahraga// pada waktu olahraga kebetulan--- 
waktu itu bermain bola voli/ dan permainan bola voli ini dibagi dua 
kelompok// waktu itu------pada kelompok saya hanya tersisa dua orang yang 
bertahan/ dan pada saat itu teman saya melempar bola voli dari arah depan dan 
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mengenai muka saya// pada saat itu saya tidak melihat ada yang melempar 
bola/# dan teman-teman saya menertawai saya / sekian pengalaman 
mengesankan saya/ Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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LAMPIRAN 16 
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Jenis Kelamin  : Perempuan 
Status : Belum Kawin 
Tinggi dan berat badan  : 155 cm, 50 kg  
Tempat, tanggal lahir : Jakarta, 13 Juli 1993  
Alamat  : Jl. Ophir Dalam No.24 RT: 
007/01 Kelurahan Gunung, 
Kecamatan Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan 12120  
No. Handphone   : 0877-8024-55-98/ 08111-1307-93 
E-Mail  : annisaririssaputri@gmail.com 
Twitter  : @ririsaput 
Hobi : Membaca, Jalan-jalan, 
Mendengarkan Musik,  Diskusi, 
Menonton film, Menulis Puisi. 
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Latar Belakang Pendidikan 
Kampus :  Universitas Negeri Jakarta (Jurusan Bahasa 
dan Seni) 
IPK : 3.43 
 
Sekolah : 
 - SMA Negeri 6  Jakarta   (2007 - 2010)  
 - SMPNegeri  29  Jakarta   (2004 - 2007)  
 - SD Negeri Gunung 04 Petang   (1998 - 2004)  
 
Pengalaman Kerja dan 
Organisasi 
Pengalaman Kerja : 
 Figuran  film “Nama-ku DICK” (April 2008)  
 Guest Contributor Majalah Ouch! (Juni – 
Desember 2009)  
 Main figure Reality Show  “Uya Emang Kuya” 
(Juni 2011) 
 Figuran sinetron “Get Merried the Series” (July 
2011) 
 Figuran sinetron “Calon Bini’ (Agustus 2011) 
 Freelance di Gresnews.com (Juli 2012- Sekarang) 
 Jurnalis Reporter di Okezone.com (Juli-
September 2012) 
 Freelance mengajar di Bimbingan Belajar Remaja 
Masa Depan Tebet (Juli 2012-Juli 2013) 
 Freelance mengajar di Bimbingan Belajar SOLUSI 
Kelapa dua (Agustus- Sept 2013) 
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 Freelance mengajar di Bimbingan Belajar Alumni 
70 (Agustus- Desember 2014) 
 Freelance mengajar di Bimbingan Belajar Makara 
Insani Salemba  (Januari 2015- Sekarang) 
 Freelance menjadi reporter di Berisik.com  
(Februari 2015- Sekarang) 
 Freelance mengajar di Lembaga Privat Raja 
Privat  (Maret 2015- Sekarang) 
 Freelance mengajar di Lembaga Privat Dream 
High (Maret 2015- Sekarang) 
 Freelance mengajar di Lembaga Privat Science 
Center  (April 2015- Sekarang) 
 Founder Private Cendekia (Juni 2015- Sekarang) 
 Guru Bahasa Indonesia di SMK Triguna Utama 
(Desember 2015- Sekarang) 
 
Organisasi : 
 Palang Merah Remaja – Bendahara – (2004-2007) 
 Paskibra Mahakam – Humas - (2007-2010) 
 Event “Glopreus” (Lomba Paskibra 6 Untuk Satu) 
– Humas – (Desember 2008) 
 Event “Apresiasi Panggung Remaja”- Sie. Acara- 
(September 2010) 
 Event “Si Mbah Trasi (Seminar Bahasa dan 
Profesi)” (Dana Usaha dan Moderator) (Juni 2012) 
 Event “Jambore Sahabat Anak” – Volunteer (Juli 
2012) 
 Event “Seminar Bedah Buku (Bedebuk)”- Ketua 
(November 2012) 
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 Event “Seminar Bedah Buku Mengulik Cinta 
Lewat Jendela Dunia Bersama Ayu Utami” – 
Ketua (November 2012) 
 
Prestasi Terkini 
 Juara 1 Workshop Jurnalistik Okezone ngampus 
(Juni 2012) 
 Juara 1 Pemuda Pelopor Bidang Pendidikan 
Tingkat Provinsi DKI Jakarta (September 2015) 
